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ABSTRAK

IMAM MASUD: 0849319056 Tahun 2021. Pemanfaatan Bahan Ajar Huliywudd
Lil Kutub Untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Kitab Kuning Bagi
Santri Madrasah Diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi. Tesis. Program
Pendidikan Agama Islam (PAI) Pascasarjana Universitas Islam Negeri
KH. Achmad Siddig Jember. Pembimbing I. Dr. Mundir, MPd.
Pembimbing I1. Dr. Nino Indrianto, M.Pd.

Kata Kunci: Pemanfaatan Bahan Ajar Hulliwudd lil Kutub, Meningkatkan

kemampuan baca kitab kuning

Bahan ajar disusun memiliki tujuan tertentu sesuai dengan tuntutan
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar
yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik
sehingga membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di
samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh dan memudahkan guru
dalam melaksanakan pembelajaran, dengan kompetensi atau subkompetensi
dengan segala kompleksitasnya. Atas dasar tersebut santri harus mempunyai
berbagai kompetensi dan keterampilan guna memenuhi kebutuhan hidupnya dan
tuntutan zaman di masa kini maupun masa mendatang. Madrasah diniyah wustha
Adz Dzikra Banyuwangi merangkai dan menentukan kurikulum sendiri dengan
menggunakan bahan ajar, media ajar yang diberi nama huliywudd lil kutub dalam
memberikan materi penting dikalangan murid/santri yakni tentang baca tulis
kitab kuning.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam tesis ini adalah metode
observasi, interview, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan data
deskriptif kualitatif dengan model interaktif dengan langkah reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan serta selanjutnya data divalidasi
dengan teknik triangulasi sumber dan triangulasi Data.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa latar belakang pemanfaatan
bahan ajar hullywuud lil kutub dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab
kuning untuk kebutuhan ideal, dukungan dan motivasi stakeholder yang kuat,
memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, terdapat manajemen, struktur yang
kompak, system yang kuat, keinginan yang kuat berkualitas, serta ketersediaan
bahan ajar yang sesuai nahwu-sharaf. Metode pemanfaatan bahan ajar hullywuud
lil kutub dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning dengan
beberapa metode pembiasaan, metode cepat tepat, metode penilaian, metode
penentuan analaisis kebutuhan ajar, dengan pembelajaran klasikal, pembelajaran
individual, dan pembelajaran kelompok, dengan berimplikasi terhadap struktur
pemanfaatan bahan ajar, hasil belajar. Sehingga dapat meningkatkan kualitas
baca kitab kuning siswa Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi



ABSTRACT

IMAM MASUD: 0849319056 Year 2021. Utilization of Huliywudd Lil Kutub
Teaching Materials to Improve Reading Ability of the Yellow Book
for Santri Madrasah Diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi.
Thesis. Islamic Religious Education Program (PAI) Postgraduate
State Islamic University KH. Achmad Siddiq Jember. Supervisor I.
Dr. Mundir, MPd. Advisor 1. Dr. Nino Indrianto, M.Pd.

Keywords: Utilization of Hulliwudd lil Kutub Teaching Materials, Improving
reading ability of the yellow book

Teaching materials are prepared to have a specific purpose in accordance
with the demands of the curriculum by considering the needs of students, namely
teaching materials that are in accordance with the characteristics and settings or
social environment of students so as to assist students in obtaining alternative
teaching materials in addition to textbooks which are sometimes difficult to
obtain and make it easier for teachers to carry out learning, with competencies or
sub-competencies with all their complexities. On this basis, students must have
various competencies and skills to meet their life needs and the demands of the
present and future times. Madrasah diniyah wustha Adz Dzikra Banyuwangi
composes and determines its own curriculum using teaching materials, teaching
media named huliywudd lil kutub in providing important material among
students/santri, namely about reading and writing the yellow book.

The approach in this research is qualitative with descriptive research type.
The data collection technique used in this thesis is the method of observation,
interview, and documentation. Data analysis used descriptive qualitative data
with an interactive model with data reduction steps, data presentation and
conclusion drawing and then the data was validated by source triangulation and
data triangulation techniques.

The results of this study can be concluded that the background of the use
of huliywudd lil kutub teaching materials in improving the ability to read the
yellow book for ideal needs, strong stakeholder support and motivation, has clear
learning objectives, has management, compact structure, strong system, strong
desire strong quality, as well as the availability of appropriate teaching materials
nahwu-sharaf. The method of using hullywuud lil pole teaching materials in
improving the ability to read the yellow book with several methods of
habituation, fast and precise methods, assessment methods, methods of
determining teaching needs analysis, with classical learning, individual learning,
and group learning, with implications for the structure utilization of teaching
materials, learning outcomes. So that it can improve the reading quality of the
yellow book students of Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan Tesis ini adalah

sebagai berikut:
No | Arab Indonesia | Keterangan | Arab Indonesia | Keterangan
1 | ‘ Koma L t Te dengan
diatas titik
diwabah
2 - Be B Z Zed
3 T Te ¢ Koma diats
= d terbalik
4 & Th Te ha & Gh Ge ha
5 z J Je s F Ef
6 z h Ha dengan | 3 Q Qi
titik
dibawah
7 F Kh Kaha S K Ka
8 K D De J L El
9 3 Dh De ha a M Em
10 B Er O N En
11 B Z Zed 5 W We
12 o Es A H Ha
13 . Sh Es ha ¢ Koma
o * diatas
14 %) S Es dengan | ¢ Y Es dengan
titik ) titik
dibawah dibawah
15 ) d De dengan | - - -
titik
dibawah
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. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin

dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vokal rangkap ( j\ ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:
al-yawm.
b. Vokal rangkap ( LS\ ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:

al-bayt.
. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf

dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( Al = 47

fatihah), (232 = al-‘ulum ) dan (%<8 = Gimah).

Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya ( AN = haddun ), ( Al

saddun), ( <b = tayyib).

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-/am,

2

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”,
terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya (‘lt;;]‘ =
al-bayt), ( slaldl = al-sama’).

Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukun,

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”,
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sedangkan fa’ marbutah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya
( dl@l\ ;—’js = ru’yah al-hilal atau ru’yatul hilal ).

. Tanda apostrof (’) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( i—’jj) =ru’yah), ( C«\-@A;

= fugaha’).

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang mengurai dasar, isi dan
sumber kandungan Al Qur’an dan Hadits. Dengan kemampuan perjuangan para
ulama terdahulu dijelaskan dan dijabarkan dalam tulisan yang didokumentasikan
dalam kitab kuning. “Kitab kuning” dan dijadikan literature Islam sebagamana
dikemukakan Martin van Brueinessen dalam bukunya berjudul “Pesantren and
Kitab Kuning” : Maintenance and Continuation of a Tradition of Religious
Learning” telah lama dikenal akrab oleh kalangan pesantren di Kawasan
Nusantara, berupa lembaran-lembaran kertas berwarna kuning disertai komentar
(syarh) pada sisi tengah margin atau bersambung (hasyiyyah) dengan teks pokok
(matan) kitab tersebut menjadi karakter yang khas untuk menyebut teks klasik ini
dan menyematkannya sebagai warisan kekayaan intelektual ulama, kendatipun
beberapa peneliti orientalis dan para intelektual reformis bahkan juga sebagian
sarjana muslim modern menolak keabsahannya sebagai literatur ilmiah, namun
“kitab kuning” memiliki perannya tersendiri dalam merekam jejak sejarah
kehidupan manusia, khususnya pendidikan pesantren yang tetap eksis dan lestari
hingga di era Industri 4.0 ini. *

Seorang orientalis sebelum Martin yang tertarik melakukan penelitian di
pesantren, bernama L.W.C, Van den Berg dalam laporan hasil risetnya berjudul

“Pesantren Curriculum” pada tahun 1886, ia menyebutkan secara rinci koleksi

! Mahzumi,Fikri, Kitab Kuning: Jejak Intelektual Pesantren . (Article - January 2016 Uinsa
Surabya). 5



“kitab kuning yang berada dan dipelajari di pesantren Jawa dan Madura berkisar
50 judul dan beberapa kitab dijelaskan oleh Berg sebagai materi inti dalam
kurikulum yang diaplikasikan di pesantren. Sedangkan pada tahun 1990, Martin
dalam risetnya menemukan sekurangnya 900 judul kitab kuning yang tersebar
dalam klasifikasi keilmuan Islam dan digunakan dalam kurikulum pesantren pada
saat itu. 2

Sebagaimana ditegaskan oleh Azyumardi Azra bahwa “Kitab kuning
mempunyai format sendiri yang khas dan warna kertas ‘“kekuning-kuningan”.
Melihat dari warna kitab ini yang unik maka kitab ini lebih dikenal dengan kitab
kuning. Akan tetapi akhir-akhir ini ciri-ciri tersebut telah mengalami perubahan.
Kitab kuning cetakan baru sudah banyak memakai kertas putih yang umum
dipakai di dunia percetakan. Juga sudah banyak yang tidak ”gundul” lagi karena
telah diberi syakal atau tanda baca untuk memudahkan santri membacanya.
Sebagian besar kitab kuning sudah dijilid, pada tempo dulu masih berupa
korasan.’

Sedangkan dalam pengertian sederhana kitab kuning juga dapat diartikan
dengan kitab yang berisi ilmu-ilmu keislaman, figh khususnya, yang ditulis atau
dicetak dalam bahasa Arab, Melayu, Jawa, Sunda dan sebagainya tanpa memakai

harakat atau syakal (tanda baca/baris). sehingga acapkali ia juga disebut sebagai

2 Mahzumi,Fikri, Kitab Kuning: Jejak Intelektual Pesantren . (Article - January 2016 Uinsa
Surabaya)

¥ Musthofa, Kitab Kuning Sebagai Literatur Keislaman Dalam Konteks Perpustakaan Pesantren
(Jurnal Tibanndaru Volume 2 Nomor 2, Oktober 2018)



“kitab gundul”. Penyebutan kitab kuning dikarenakan pada umumnya kitab-kitab
tersebut dicetak pada lembaran kertas berwarna kuning.*

Dari pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa kitab kuning adalah kitab
literatur dan referensi Islam dalam bahasa Arab klasik meliputi berbagai bidang
studi Islam seperti al Qur’an, Tafsir, Ilmu Tafsir, Hadits, llmu Hadits, Figih,
Ushul Figih, Agidah Figih, Tauhid, llmu Kalam, Nahwu dan Sharaf atau ilmu
lughah termasuk Ma’ani Bayan Badi’ dan Ilmu Mantik, Tarikh atau sejarah Islam,
Tasawuf, Tarekat, dan Akhlak, dan ilmu-ilmu apapun yang ditulis dalam Bahasa
Arab tanpa harokat, mempunyai format sendiri yang khas dan warna kertas
“kekuning-kuningan”, yang biasanya dipelajari terutama di pesantren.”

Kitab kuning yang merupakan karya tulis ilmiyah monumental para
Mujtahid dan Ulama menjadi ciri khas dan karakter kurikulum Pondok Pesantren,
Kitab Kuning adalah sebutan khas masyarakat Indonesia, di Timur tengah ia
disebut Kutub at -Turots. Kitab kuning konten dan isinya ialah hukum-hukum
atau fatwa para mujtahid yang berkaitan erat dengan figih, agidah dan akhlag
menjadi literatur agama Islam yang utama setelah al-Qur’an dan al- Hadits, Oleh
sebab kitab kuning senantiasa menjadi objek kajian pokok dalam pendidikan
diniyah di pondok pesantren. 6

Mempelajari kitab kuning yang berbahasa arab seperti kitab-kitab hadits

ataupun tafsir al- Qur’an tidaklah mudah, karena dibutuhkan disiplin ilmu-ilmu

* Dahlan, Zaini, “Hazanah Kitab Kuning: Membangun Sebuah Apresiasi Kritis” (Jurnal Ansiru
Pai VOL. 3 No. 1. Januari — Juni 2018 )

® Musthofa, “Kitab Kuning Sebagai Literatur Keislaman Dalam Konteks Perpustakaan
Pesantren” (Jurnal Tibanndaru Volume 2 Nomor 2, Oktober 2018)

® Sholihan, “Strategi Pembelajaran Kitab Kuning Melalui Bantuan Materi Al-Miftah Lil Ulum Di
Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan ”. (Cendekia: Jurnal Studi Keislaman Volume 4, Nomor 2,
Desember 2018; P-Issn 2443-2741; E-Issn 2579-5503)



alat atau kaidah bahasa Arab. llmu alat yang dimaksud adalah nahwu, sharaf,
lughah, dan balaghah. llmu tersebut menjadi studi paling diprioritaskan di
pesantren sebagai upaya untuk menjadikan santri sebagai kader-kader yang
memiliki pemahaman benar dan baik terhadap al Qur’an dan as Sunnah melalui
penjelasan ulama dalam kitab kuningnya. Semua ilmu-ilmu tersebut jika dipelajari
dengan bahan ajar klasik yang masih murni teks Arab maka akan sulit dan butuh
waktu lama.

Interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam memberikan pembelajaran
membutuhkan bahan ajar sehingga pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan
pembelajaran. Sebagaimana dalam Depdiknas Tahun 2008 dijelaskan bahwa
bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang
memungkinkan siswa untuk belajar dan disesuaikan dengan kurikulum yang ada’.

Menurut Sungkono bahan ajar adalah suatu perangkat bahan yang memuat
materi atau isi pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Suatu bahan
ajar memuat materi atau isi pelajaran yang berupa ide, fakta, konsep, prinsip,
kaidah, atau teori yang mencangkup dalam mata pelajaran sesuai disiplin ilmunya
serta informasi lainnya dalam pembelajaran®.

Dalam Depdiknas suatu bahan ajar disusun dengan tujuan sebagai berikut:
1). Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan

karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik, 2) Membantu

" Depdiknas. “Penjelasan tentang Peraturan Pemerintah Rl No.19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan” (Jakarta”: Depdiknas. 2008). 6

8 Sungkono. Dkk “Pengembangan dan Pemamfaatan Bahan Ajar Modul Dalam Proses
Pembelejaran” (Yogyakarta.FIP UNY; 2003). 1



peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku-buku teks
yang terkadang sulit diperoleh. 3) Memudahkan guru dalam melaksanakan
pembelajaran.’ Hal ini mennjelaskan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi
yang disusun dengan mengacu pada kurikulum dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi
dengan segala kompleksitasnya.

Atas dasar itulah madrasah diniyah mendapat kesempatan untuk berinovasi
dalam menganalisis dan mendesaign model dan bahan pembelajaran kitab kuning,
agar pembelajaran lebih efektif dan efisien tidak perlu waktu yang lama
(thuluzzamaan), serta menyenangkan, Sehingga dengan metode belajar cepat
harapannya selain menguasai ilmu-ilmu agama melalui kitab kuning santri juga
punya banyak waktu untuk mempelajari bidang-bidang lainnya harus dimilikinya.
Santri harus mempunyai berbagai kompetensi dan keterampilan guna memenubhi
kebutuhan hidupnya dan tuntutan zaman di masa kini maupun masa mendatang. *°

Madrasah diniyah wustha Adz Dzikra Banyuwangi merangkai dan
menentukan kurikulum sendiri dengan menggunakan bahan ajar, media ajar yang
diberi nama huliywudd lil kutub dalam memberikan materi penting dikalangan
murid/santri yakni tentang baca tulis kitab kuning. Adapun Materi huliywuddlil
kutub adalah sebuah materi nahwu-shorof atau gramatika bahasa Arab dasar yang
menjadi alat untuk memahami dan menguasai kitab kuning, bahan ajar ini

merupakan materi rumusan dan ringkasan dari beberapa kitab nahwu shorof yaitu

% Depdiknas. “Penjelasan tentang Peraturan Pemerintah Rl No.19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan” (Jakarta”: Depdiknas. 2008). 10

19 Sholihan, Strategi Pembelajaran Kitab Kuning Melalui Bantuan Materi Al-Miftah Lil Ulum Di
Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan. (Cendekia: Jurnal Studi Keislaman Volume 4, Nomor 2,
Desember 2018; P-Issn 2443-2741; E-Issn 2579-5503)



Jurumiyah, Imrithi, Alfiyah dan lainnya seperti Jami’ ad Durus al Arabiyyah.
Bahan ajar huliywudd lil kutub ini dapat mempermudah santri dalam memahami
dan mempraktekkan kaidah-kaidah bahasa Arab ke dalam kitab kuning.

Di Madrasah diniyah wustha Adz Dzikra Banyuwangi Materi huliywudd lil
kutub merupakan bahan ajar sekaligus materi yang dikembangkan dalam
meningkatkan kemampuan santri dalam membaca serta memahami kitab kuning
bagi santri madrasah diniyah wustha setingkat usia Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Dalam bahan ajar ini dikemas untuk mengajarkan metode baca tulis Kitab
kuning tingkat dasar dan sedang seperti Safinatunnaja, Fathul Qorib dan kitab
figih lainnya. Huliywudd lil kutub beda dengan bahan ajar pembelajar kitab
kuning yang lain, memiliki keunikan, ciri khas dan karakeritik yang berbeda
dengan materi membaca kitab kuning lainnya.

Bahan ajar huliywudd lil kutub ini sangat dibutuhkan dalam pengembangan
kemampuan baca tulis kitab kuning di Madrasah diniyah ataupun pondok
pesantren dalam meningkatkan kemampuan santri belajar kitab kuning.
Sebagaimana dalam majalah Mimbar Kanwil Kemenag Jatim meliput
pembelajaran nahwu-sharaf dengan bahan ajar huliywudd lil kutub pada rubrik
bilik santri dengan judul “Hanya 20 Kali Tatap Muka, Mampu Membaca Kitab
Kuning” Ponpes Rodliman Baburridlo Banyuwangi."*

Banyak santri alumni pondok pesantren tidak memiliki keterampilan dan
mahir membaca kitab kuning, bukan karena mereka tidak belajar membaca kitab

kuning di pondok pesantren atau madrasah diniyah, namun proses belajar

1 Kanwil Kemenag Jawa Timur “Majalah Mimbar” pada edisi oktober 2020



membaca Kitab kuning masih menggunakan bahan ajar lama dan model
pembelajaran dengan menggunakan metode klasik dan kuno, sehingga santri
untuk bisa membaca dan memahami kitab kuning butuh waktu yang cukup lama.

Berbagai macam bahan ajar dan metode baca tulis kitab kuning seperti
amtsilati juga terkenal dengan ciri khas khulashah atau ringkasan dari Kitab
alfiyah, nadhaman yang dihafal dan dilagukan adalah seperempat dari 1000
nadham alfiyah. Kaidah-kaidah nahwu-shorof dalam bahan ajar amtsilati merujuk
pada nadham alfiyah yang dirasa sulit bagi pemula, dan butuh pengajar yang
sudah mahir dan menguasai materi alfiyah ibnu Malik yang merupakan materi
pelajaran kelas madin ulya. Sehingga yang demikian ini menjadi kesulitan pihak
pondok pesantren yang ikut mengembangkan bahan ajar amtsilati dan
mengajarkan pada santrinya.

Fenomena tersebut di atas perlu adanya kreatifitas dan cara alternatif untuk
lebih memudahkan bahan ajar membaca kitab kuning bagi madrasah diniyah atau
pondok pesantren, maka salah satunya dengan bahan ajar huliywudd lil kutub ini,
dimana penyusunan bahan ajar ini dimulai dari pengenalan kata atau kalimah
meliputi kata benda/sifat yakni isim, kata kerja (fi’il), dan kata bantu (harf) dan
klasifikasi masing-masing kata dan pembagiannya secara tuntas, barulah memulai
pembahasan jumlah atau kalimat dan strukturnya, di dalam materi huliywudd lil
kutub dikenal dengan istilah posisi isim dalam kalimat.

Dari uraian tersebut diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian di
Madrasah diniyah wustha adz Dzikra banyuwangi yang merupakan lembaga

pendidikan non formal setingkat SMP di dalam lingkungan pondok pesantren Adz



Dzikra jalan Kepiting kota Banyuwangi yang menjadi tempat Pemanfaatan bahan

ajar huliywud lil kutub, dengan judul penelitian “Pemanfaatan Bahan Ajar

Huliywudd Lil Kutub dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab

Kuning bagi Santri Madin Wustha Adz Dzikra Banyuwangi”.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana latar belakang pemanfaatan bahan ajar Hullywuud lil kutub dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah
Wustha Adz Dzikra Banyuwangi?

2. Bagaimana cara pemanfaatan bahan ajar hullywuud il kutub dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah
Wustha Adz Dzikra Banyuwangi?

3. Bagaimana implikasi pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah
Wustha Adz Dzikra Banyuwangi?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisa dan mendeskripsikan Latar Belakang Pemanfaatan Bahan
Ajar Hullywuud lil kutub Dalam Meningkatkan kemampuan membaca kitab
kuning di Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi

2. Untuk menganalisa dan mendeskripsikan cara pemanfaatan bahan ajar
hullywuud lil kutub dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning
di Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra banyuwangi.

3. Untuk menganalisa dan Mendeskripsikan implikasi pemanfaatan bahan ajar

hullywuud lil kutub dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning



di Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra banyuwangi
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang besar terkait
dengan pemanfaatan bahan Ajar hullywuud lil kutub dalam meningkatkan
kemampuan Baca Tulis kitab Kuning santri di madrasah diniyah. diharapkan
memiliki dampak dan nilai manfaat baik secara teoritis maupun praktis, yang
dirasakan penulis maupun pihak lain, manfaat penelitian yang hendak dicapai
sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam,
khususnya terkait literatur pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub di
Madrasah Diniyah maupun Pondok Pesantren yang merupakan rumpun
pengembangan Pendidikan Agama Islam.

b. Berkontribusi memperkaya khazanah keislaman dalam bidang ilmu
pendidikan agama Islam dalam Pemanfaatan bahan ajar metode baca tulis
kitab kuning.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga madin wustha adz Dzikra Banyuwangi, Diharapkan dapat

memberikan kontribusi Pemanfaatan bahan ajar yang relevan untuk
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning.

b. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumbangan

pemikiran pentingnya pengetahuan dan wawasan terkait dengan
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Pemanfaatan bahan ajar nahwu sharaf, serta sebagai sarana pengembangan
keilmuan dalam keterampilan penelitian dan penyusunan karya ilmiah.

c. Bagi masyarakat, diharapkan dapat bermanfaat dan memudahkan untuk
belajar baca tulis kitab kuning melalui bahan ajar serta menjadi daya tarik
tersendiri bagi madin wustha adz Dzikra dalam meningkatkan kemampuan
membaca Kkitab kuning.

E. Definisi Istilah
Produk Pemanfaatan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi sebagali
berikut :

1. Pemanfaatan, adalah suatu cara, metode yang digunakan dalam kegiatan
atau perbuatan menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat. Istilah
pemanfaatan berasal dari kata dasar yaitu “manfaat” yang berarti faedah,
berguna yang mendapatkan imbuhan pe-an yang berarti proses atau
perbuatan yang memiliki manfaat dan memanfaatkan

2. Bahan ajar, Menurut Pannen bahwa bahan ajar adalah bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Maka dari sini bahan ajar adalah suatu perangkat
bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Suatu bahan ajar memuat materi atau isi pelajaran yang
berupa ide, fakta, konsep, prinsip, kaidah, atau teori yang mencangkup dalam
mata pelajaran sesuai disiplin ilmunya serta informasi lainnya dalam
pembelajaran

3. Huliywudd lil kutub,. Pengertian huliywudd merupakan tarkib ‘ldlafiy yakni
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kata gabungan dari dua kata yaitu “Huliyyun” yang berarti “hiasan” dan
wuddun yang bermakna “cinta”, sedang lil kutub adalah susunan jarr wa
majrur (huruf jarr dan isim yang dijarkan) yang berarti pada kitab kitab
klasik atau kitab kuning. Huliywudd Lil Kutub adalah mencintai dan
menguasai kitab klasik atau Kitab kuning.

Meningkatkan. Berasal dati kata tingkat yang artinya pangkat, kedudukan,
susunan berlapis, tinggi rendah, naik turun, tangga, yang diberi imbuhan Me-
an yang berarti menaikkan, menambah (derajat, taraf, kemampuan, usaha
dan hasil dan lainnya) mempertinggi, mengembangkan. Artinya menambah
meninggikan usaha untuk lebih baik dari sebelumnya.

Kemampuan, berasal dari kata ability (mampu) yang terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan reality (knowledge and skill) artinya karakteristik stabil
yang berkaitan dengan kemampuan maksimum fisik dan mental seseorang.
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup)
melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan,
kekuatan.

Membaca Kitab Kuning

Kitab kuning sebagamana dikemukakan Martin van Brueinessen dalam
bukunya berjudul “Pesantren and Kitab Kuning” : Maintenance and
Continuation of a Tradition of Religious Learning” telah lama dikenal akrab
oleh kalangan pondok pesantren di Kawasan Nusantara, berupa lembaran-
lembaran kertas berwarna kuning disertai komentar (syarh) pada sisi tengah

margin atau bersambung (hasyiyyah) dengan teks pokok (matan) kitab
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tersebut menjadi karakter yang khas untuk menyebut teks klasik ini dan
menyematkannya sebagai warisan kekayaan intelektual ulama.

Kemampuan membaca juga bisa disebut keterampilan membaca dalam
bahasa Arab disebut “Maharotul Qiro’ah”, adalah potensi atau penguasaan
diri peserta didik dalam membunyikan tulisan sesuai dengan apa yang
dimaksud dari tulisan tersebut. Kemampuan memabaca kitab kuning yang
notabennya berbahasa Arab gundul bukan asal bunyi namun harus mengikuti
kaidah bahasa Arab yang meliputi didiplin ilmu nahwu dan shorof, serta
mampu memahami isi kandungan dan murod dan maksud dari redaksi kitab
kuning tersebut.

Maka dari itu kemampuan membaca kitab kuning adalah kecakapan dalam
membaca kalimat bahasa Arab gundul sesuai “Qo’idah nahwiyah” dan
“shorfiyah ” yang benar dan mampu menerjemahkan dan mengungkapkan isi
baik pesan dan kesan bahasa sumber dengan baik. Santri bisa menguasai hal
tersebut jika telah mampu menguasai dasar-dasar dari ilmu alat seperti
““I’lal, ‘I'rob, Tashrif”.

Kemampuan membaca kitab kuning yang merupakan karya ulama
monumental dan dilestarikan oleh pesantren dalam rangka pengembangan
pemikiran dan akhlak generasi Islam di masa depan adalah suatu prestasi
yang menjadi tujuan pondok pesantren dalam menjaga eksistensinya, karena
tidaklah bisa disebut pondok pesantren jika tidak ada pembelajaran kitab
kuning lebih-lebih kyainya atau pengasuhnya tidak memiliki kemampuan

membaca kitab kuning.
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F. Sistematika Penulisan.

1.

4.

Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut:
Bab Pertama Pendahuluan

Menjelaskan mengenai konteks penelitian, focus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan,
fungsi dari bab pertama ini adalah untuk memperoleh gambaran umum
dari penelitian ini.
Bab Kedua Kajian Pustaka

Menjelaskan mengenai kajian Pustaka meliputi penelitian terdahulu,
kajian teori, berisi konsep pemanfaatan bahan ajar huliywudd lil kutub,
kemampuan membaca kitab kuning, ilmu nahwu sharaf dan santri madin.
Dan kerangka konseptual. Fungsi dari bab dua ini adalah untuk
mengetahui hasil-hasil dari penelitian yang pernah ada dalam bidang yang
sama, serta membicarakan teori yang terkait dengan topik penelitian ini.
Bab Ketiga Metode Penelitian

Menjelaskan mengenai metode penelitian, meliputi: pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahapan-tahapan penelitian. Fungsi bab tiga ini adalah untuk acuan atau
pedoman dalam penelitian ini, berupa langkah-langkah yang harus diikuti
untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah.

Bab Keempat Paparan Data Dan Analisis
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Menjelaskan mengenai gambaran obyek penelitian, penyajian data dan
analisis data, serta temuan penelitian. Fungsi bab empat ini adalah
pemaparan data yang diperoleh dilapangan dan juga untuk menarik
kesimpulan dalam rangka menjawab masalah yang telah dirumuskan.

Bab Kelima Pembahasan

Pembahasan dari paparan data berisi tentang pembahasan dan analisa
dari hasil-hasil temuan dengan menekankan pada aspek yang menjadi
fokus dalam penelitian tesis ini.

Bab Enam Penutup

Menjelaskan tentang pemaparan mengenai kesimpulan dan saran-
saran. Fungsi dari bab enam ini adalah sebagai rangkuman dari semua
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus

penyampaian saran-saran bagi pihak yang terkait.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu.

Penelitian terdahulu menjadi Pertimbangan dan acuan agar penelitian ini
dapat dibandingkan dan saling melengkapi maka dalam penelitian ini juga
menggunakan penelitian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu dengan tetap berpedoman pada topik yang sama atau paling tidak
hampir sama adapun penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Kurniawan Fauzi. “Pemanfaatan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS)
dalam Pembelajaran Sejarah Kelas X di SMA N 5 Solok Selatan Pada Tahun
Pelajaran 2015/2016”. 1

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif tipe deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah reduksi data,
display data (penyajian data), dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah pemanfaatan LKS dalam pembelajaran sejarah dapat,
pertama: meminimalkan peran pendidik. Guru bertugas mengawasi,
mengamati, dan membimbing siswa dalam memahami materi dan
mengerjakan tugas-tugas yang ada di LKS. Kedua: mengaktifkan peran
peserta didik, dengan memanfaatkan LKS siswa dapat berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran. Ketiga: mempermudah peserta didik dalam memahami

materi yang diberikan. Materi yang ringkas dan tersusun secara sistematis

18 Zaenuri, Muhammad, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Untuk Program Pesantren
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab IAIN Surakarta”. (Tesis--Universitas Negeri
Surakarta, Surakarta, 2016.)

15
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dapat membantu siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru.
Keempat: melatih peserta didik, dengan memanfaatkan LKS dapat melatih
siswa untuk belajar secara mandiri di rumah maupun di sekolah, belajar secara
terstruktur, serta dapat melatih siswa untuk disiplin dan bertanggung jawab.
Kelima: memudahkan pelaksanaan pembelajaran kepada peserta didik, dengan
LKS memudahkan siswa dalam memperoleh materi yang diberikan oleh guru.
Waktu yang tersedia untuk siswa memahami materi cukup panjang.

Perbedaannya adalah bahan ajar penelitian terdahulu menggunakan
bahan ajar yang bersifat umum yaitu LKS sehingga hasil dan target dari semua
lembaga pendidikan metode dan materinya sama. Sedangkan jenis penelitian
ini lebih focus pada cara cepat baca kitab kuning dengan pengembangan yang
bersifat khusus. Persamaan dari keduanya adalah sama-sama menggunakan
bahan ajar dan metode penelitian sama-sama metode penelitian Kualitatif.

2. Gazali Rahman, 2010. Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam
mengefektifkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
Polewali. Tesis Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.*’

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan diskriptif
kualitatif. Penelitian ini memberikan gambaran tentang optimalisasi
pemanfaatan media dalam rangka pengefektifikan pembelajaran. Bentuk
pembahasan dilakukan dengan mengeksplorasi dan memperkuat argumentasi
berdasarkan data yang ditemukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data

dilakukan dengan instrument penelitian berupa angket, wawancara, observasi,

7 Gazali Rahman “Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam mengefektifkan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Polewali”. (Tesis Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar. 2010).
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dan dokumentasi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka-angka yang akan ditabulasi dalam
bentuk tabel distribusi prosentase dan data kualitatif yaitu data yang bersifat
uraian berupa keterangan-keterangan untuk ditarik kesimpulan. Data dianalisis
dengan teknik analisis induktif dan deduktif, selanjutnya dilakukan analisis
komparatif dan analisis persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Strategi pemanfaatan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh guru PAI di SMA
Negeri 1 Polewali Kabupaten Polman mempertimbangkan kondisi siswa dan
materi pelajaran yang akan diberikan, (2) keadaan siswa dalam mengikuti
materi pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat kondisif untuk terciptanya
suasana belajar yang baik, dan (3) pemanfaatan media pembelajaran dilakukan
dengan cara kesesuaian tujuan dengan pembelajaran, media dengan materi
pelajaran, dan penuntasan materi pelajaran

Perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu focus pada media
pembelajaran yang memberikan ulasan tentang efektifitas atau tidaknya ketika
dipergunakan dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam yang bersifat
pada alat media pembelajaran yang bersifat umum sedangkan penelitian ini
menggunakan bahan ajar sehingga hasil dan target dari semua lembaga
pendidikan metode dan materinya sama. Jenis penelitian ini lebih focus pada
cara cepat baca kitab kuning dengan pengembangan yang bersifat khusus.
Persamaan dari keduanya adalah sama-sama menggunakan bahan ajar dan

metode penelitian sama-sama menggunakan metode penelitian Kualitatif.
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(13

3. Roifa, Umi Fatimatur “ Pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama Islam
(PAI) dan Budi Pekerti dan Implikasinya pada perilaku keagamaan Siswa
(Studi Multisitus di SMA Negeri 8 Malang dan SMA Negeri 7 Malang. Tesis
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang.'®

Jenis penelitian yang digunakan menggunakan penelitian Kualitatif
melalui rancangan multisitus dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, proses analisa data dilakukan mulai
dari pengumpulan data, reduksi data, penarikan kesimpulan dengan
menhhunakan trianggulasi data dan meningkatkan ketekunan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) pemanfatan bahan ajar
PAI dan Budi pekerti kurang maksimal dalam aspek kemampuan guru yang
berhubunga dengan perencanaan pembelajaran dengan memanfaatkan bahan
ajar, pemahaman kepada siswa terkait peranan bahan ajar yang digunakan,
serta kurangnya perhatian guru untuk memberikan pengalaman belajar dan
motivasi kepada siswa (2) implikasi pemanfaatan bahan ajar PAI dan Budi
pekerti pada perilaku keagamaan siswa kurangnya pemanfaatan bahan ajar
PAI dan Budi pekerti pada perilaku keagamaan siswa, kurangnya pemanfaatan
bahan ajar dan penyusunan tugas terkait aspek sikap oleh guru. Berimplikasi

terhadap perilaku keagamaan sikap religious siswa.

! Roiva, Umi Fatimatur “Pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi
Pekerti dan Implikasinya pada perilaku keagamaan Siswa (Studi Multisitus di SMA Negeri 8
Malang dan SMA Negeri 7 Malang”. (Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang : 2018)
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Perbedaan penelitian terdahulu pada pemanfaatan bahan ajar yang
lebih focus pada bahan ajar PAI pada Umumnya kurang spesifik pada Benda
atau panduan bahan ajarnya. Sedangkan penelitian saat ini lebih spesifik pada
metodologis dan bahan ajar yang lebih khusus pada buku panduan dan esensi
pada isi dan praktek yang harus dilakukan oleh guru dan siswa. Persamaannya
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan judul sama-sama
menggunakan pemanfaatan bahan ajar yang berimplikasi pada guru dan siswa.

4. Hidayah, Nur Syafa’atul. Pengembangan Bahan Ajar Melalui Pendekatan
Saintifik Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits Kelas VII Di MTs Negeri Krian
Sidoarjo.Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel.
Surabaya.”

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
(Development Research), dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) dengan tahapan yakni (1) Analysis
meliputi menganalisis kurikulum, karakteristik siswa dan kebutuhan. (2)
Design meliputi perencanaan dan penyusunan (desain) draft bahan ajar. (3)
Development meliputi pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik
dan validasi ahli terhadap bahan ajar. (4) Implementation yakni uji coba bahan
ajar untuk mengetahui tingkat kelayakan/respon siswa dan (5) Evaluation

yaitu mengevaluasi pelaksanaan penggunaan bahan ajar.

° Hidayah, Nur Syafa’atul. Pengembangan Bahan Ajar Melalui Pendekatan Saintifik Mata
Pelajaran Al Qur’an Hadits Kelas VII Di MTs Negeri Krian Sidoarjo.(Tesis--Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2017)
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Hasil penelitian pengembangan bahan ajar melalui pendekatan saintifik
mata pelajaran al Qur’an Hadits memenuhi kriteri layak dengan presentase
hasil uji coba oleh ahli materi 90 %, ahli bahasa 90 %, ahli media 92 %, dan
hasil uji coba lapangan 90 %. Hasil belajar siswa rata-rata nilai pre-test adalah
65 dan nilai post-test adalah 81,9. Pada uji-t manual dengan tingkat
kemaknaan 0,05 diperoleh hasil t-hitung > t-tabel yaitu 10,92 > 2,06 yang
artinya Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Dari hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan sangat efektif dalam proses
belajar mengajar siswa kelas VII MTs Negeri Krian Sidoarjo. Dengan
demikian, bahan ajar melalui pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan
penilaian autentik ini layak digunakan dalam pembelajaran al Qur*“an Hadits.

Perbedaan penelitian di atas dengan yang dilakukan peneliti saat ini
adalah kajian yang diteliti yaitu bahan ajar dengan model ADDIE Melalui
Pendekatan Saintifik Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits Kelas VII Di Mts
Negeri Krian Sidoarjo. Sedangkan persamaannya adalah penelitian
pengembangan bahan ajar (Research and Development)

5. Eka Liana, Tesis. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. %

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk terwujudnya

pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning mengetahui

kepraktisan dan keefektifan bahan ajar PBL untuk meningkatkan keterampilan

20 |_jana, Eka. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. ( Tesis--Program Magister Keguruan Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Bandar Lampung, 2018)
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berpikir tingkat tinggi siswa kelas IV SD. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
menggunakan langkah - langkah penelitian menurut Borg and Gall.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SD dalam satu gugus
Kecamatan Kalianda dan sampel peneliti dilakukan secara purposive sebanyak
28 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
yaitu angket analisis kebutuhan, observasi, dokumentasi, lembar validasi ahli,
dan tes. Hasil penelitian menunjukan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
layak digunakan, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan hasil belajar peserta didik yang telah dianalisis
menggunakan N-Gain.

Perbedaannya adalah kajian atau objek dan tujuan penelitian Penelitian
ini menggunakan metode Research and Development. Bentuk desain
penelitian ini  memodifikasi model prosedural yang diadaptasi dari
pengembangan perangkat model 4 D yaitu Define, Design, Developtment and
Disseminate. Lebih spesifik pada pengembangan. sedangkan penelitian ini
menggunakan metode pemanfaatan dan teknik penguasaan dan pemanfaatan
bahan ajar dan metode penelitian kaulitatif. Persamaanya adalah Fokus
membahas tentang Bahan Ajar

6. Indrianto, Nino. Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam Berbasis Multikultural Bagi Siswa Kelas X1l SMAN 2 Kediri. #

2! Indrianto, Nino. Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural Bagi Siswa Kelas XII SMAN 2 Kediri. (Tesis—Program Pasacsarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2011)
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Pengembangan bahan ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini
menyangkut tujuan pembelajaran, strategi belajar, komponen-komponen
bahan ajar dan materi yang akan dipelajari pada kelas XII semester I. Bahan
ajar disusun berdasarkan standar isi KTSP 2006 dengan memasukkan nilai-
nilai multikultural sebagaimana yang telah dirumuskan oleh H.A.R. Tilaar,
yaitu (1) cinta perdamaian, (2) cinta kearifan, (3) sikap hidup inklusif, (4)
menghargai pluralitas, (5) cerdik-pandai, (6) energik-kreatif, (7) responsive
terhadap masyarakat demokratis, (8) daya guna, (9) akhlak mulia, dan (10)
sopan santun.

Perbedaannya adalah dalam penelitian dan pengembangan ini, peneliti
mengadaptasi model pengembangan Borg dan Gall (1983), yaitu (1) analisis
kebutuhan, (2) pangembangan produk (3) penyusunan prototipe bahan ajar, (4)
uji Coba, (5) revisi produk, dan (6) hasil akhir. Berdasarkan model tersebut,
bahan ajar dikembangakan melalui langkah-langkah pengembangan Arief S.
Sadiman (2006), sebagai berikut (1) merumuskan tujuan, (2) merumuskan
tujuan, (3) mengembangkan alat pengukur keberhasilan, (4) penulisan naskah,
dan (5) uji coba. Sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan dan
metode kualitatif deskriptif dan lebih sepesifik pada pemanfatan bahan ajar
pada metodologis dan implikasi pada siswa. Bahan ajar yang lebih khusus dan
praktis sehingga perbedaanya sangat tampak jelas Sedangkan persamaannya

adalah penelitian tentang bahan ajar
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7. Desyani, Rahma. Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Bahasa Arab Untuk
Kelas | Sekolah Dasar Islam Terpadu.?

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang
digunakan sebagai langkah untuk menghasilkan produk tertentu adapun
langkah-langkah yang dilakukan adalah menganalisis kebutuhan desain
pembelajaran pengembangan produk validasi ahli materi dan desain revisi
desain uji coba lapangan revisi produk dan produk akhir proses validasi
dilakukan dengan empat validator ahli yaitu 2 pada untuk ahli desain dan 2
validator untuk ahli materi uji uji coba lapangan dilaksanakan di kelas 1B
SDIT Salman Al farisi metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi wawancara angket dan tes sedangkan analisis data dilakukan dengan
dua tahapan yaitu data kuantitatif dengan skala likert yang dianalisis proporsi
nya atau frekuensinya dan data kualitatif dengan analisis deskriptif

Perbedaannya pada metode penelitian dan pengembangan ini bertujuan
untuk menghasilkan bahan ajar buku teks yang sesuai dengan kurikulum JSIT
yang juga disebabkan dengan perkembangan bahasa siswa kelas 1 adapun
buku teks disajikan dalam dua unit buku yaitu buku siswa dan buku guru.
Sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih pada
deskriptif yang menjelaskan pada pemanfaatan. Persamaannya adalah

penelitian tentang bahan ajar.

22 Desyani, Rahma. Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Bahasa Arab Untuk Kelas I Sekolah
Dasar Islam Terpadu (Tesis—Pascasarjana Program Studi Pendidikan Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2016.).
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8. Zein, Husnaini. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Integratif Al-Quran
Dengan Pendekatan Saintifik Pada Kurikulum 2013 untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Di Provinsi Riau.?

Jenis  penelitian yabg dilakukannya merupakan penelitian
pengembangan dengan tujuan untuk menyediakan bahan ajar bahasa arab
integratif al-Qur’an dengan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIl Madrasah Tsanawiyah dengan
latar belakang sulitnya siswa memahami dan juga sulitnya guru mengajarkan
materi bahasa Arab sehingga berdampak terhadap rendahnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran bahasa arab.

Pengembangan yang dilakukan menggunakan model pengembangan
Borg and Gall. Penelitian ini dilakukan dari bulan Juli s/d september 2017
pada madrasah-madrasah Tsanawiyah di Provinsi Riau. Hasil validasi bahan
ajar masuk dalam kategori sangat valid dengan nilai 3,59. Pada uji lapangan
terbatas disebarkan angket respon siswa dan respon guru untuk mengetahui
kepraktisan bahan ajar yang peneliti kembangkan.

Untuk respon siswa berada pada kategori praktis dengan nilai 3,29,
sedangkan repon guru berada pada kategori sangat praktis dengan nilai 3,50.
Pada uji lapangan utama diperoleh respon siswa dengan kategori sangat

praktis dengan nilai 3,69. Pada uji lapangan utama juga dikumpulkan hasil

2% Zein, Husnaini. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Integratif Al-Quran Dengan
Pendekatan Saintifik Pada Kurikulum 2013 untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Di Provinsi Riau. (Disertasi Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau., Riau, 2018)
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belajar siswa untuk aspek sikap, keterampilan dan juga pengetahuan. Untuk
aspek sikap diperoleh kategori efektif dengan rata-rata 77,31, aspek
keterampilan diperoleh kategori efektif dengan rat-rata 79,24, sedangkan
untuk aspek pengetahuan dilakukan eksperimen untuk melihat pengaruh
penggunaan bahan ajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII.

Dari eksperimen yang dilakukan diperoleh hasil bahwa bahan ajar
yang peneliti kembangkan berpengaruh secara signifikan dengan nilai T
hitung sebesar 3,242. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar bahasa arab integratif al-Quran dengan pendekatan saintifik pada
kurikulum 2013 untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Masih perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap
pengembangan untuk mengetahui kesiapan penerapan bahan ajar tanpa
kehadiran peneliti. Perbedaannya adalah kajian yang di teliti merupakan bahan
ajar bahasa Arab Integratif al-Quran dengan model pengembangan Borg And
Gall melalui pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VII MTs. Sedangkan persamaannya adalah penelitian
pengembangan bahan ajar (Research and Development)
Indrianto, Nino. Rancangan Bahan ajar Pendidikan Agama Islam dengan

Pendekatan Interdisipliner di Perguruan Tinggi (Studi Pengembangan di
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember dan Fakultas
llmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya). 2

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan
mengadaptasi model pengembangan Borg dan Gall (1983), yaitu (1) analisis
Kebutuhan; (2) pengembangan kurikulum; (3) penyusunan prototipe; (4) uji
coba; (5) revisi produk; dan (6) produk akhir. Pengembangan bahan ajar PAI
di perguruan tinggi ini menyangkut tujuan pembelajaran, isi/materi,
komponen-komponen bahan ajar dan sistem pembelajaran. Bahan ajar disusun
berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Tinggi No. 43 tahun 2006
dan berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.

Perbedaanya adalah pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pendekatan Interdisipliner untuk Fakultas Keguruan dan ilmu
Pendidikan” yang dikemas dalam bentuk buku ajar yang terdiri dari buku
pegangan dosen dan buku pegangan mahasiswa. Produk pengembangan bahan
ajar ini telah diujicobakan melalui beberapa tahap secara berurutan yakni: (1)
uji coba lapangan awal kepada mahasiswa dan dosen PAI FKIP Unej; (2) uji
coba ahli yang terdiri dari ahli kurikulum, ahli materi, dan ahli desain produk;
dan (3) uji coba lapangan lanjutan kepada mahasiswa dan dosen PAI FIP
Unesa. Khususnya pada rancangan bahan ajar Sedangkan penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih pada deskriptif yang

#Indrianto, Nino. Rancangan Bahan ajar Pendidikan Agama Islam dengan Pendekatan
Interdisipliner di Perguruan Tinggi (Studi Pengembangan di Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Jember dan Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya.
(Disertasi--Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Promotor: (1) Prof. H. Achmad Jainuri, MA, Ph.D. (Il) Prof. Akh.
Muzakki, M.Ag, Grad. Dip. SEA, M.Phil, Ph. D, Surabaya, 2019)
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menjelaskan pada pemanfaatan. Persamaannya adalah penelitian tentang
bahan ajar.

10. Nasucha, Juli Amaliya. Pengembangan Multimedia Pembelajaran Al-Qur’an
Dengan Metode At-Tartil Berbasis Android Di Sidoarjo. °

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Sedangkan teori yang digunakan mengacu pada teori Borg and
Gall yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan pengembangan model
pendidikan. Untuk menganalisis data penulis menggunakan mixed methode
yakni jenis, kualitatif dan kuantitatif. Perhitungan analisisnya menggunakan
persentase dan two related sampel test model uji Wilcoxon.

Peneliti  tersebut dalam penelitian dan pengembangann ini
menghasilkan produk aplikasi berbasis android yang bersifat offline dan
online, offline ketika membuka aplikasi dan materi sedangkan online saat guru
menginput nilai dan memberikan tugas muraja’ah serta saat siswa melaporkan
murdja’ahnya kepada guru dan evaluasinya di input melalui aplikasi guru yang
secara langsung diterima pada aplikasi siswa. Sedangkan keefektifan aplikasi
ini dinyatakan bahwa sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji tentang Pengembangan
multimedia pembelajaran al-Qur’an dengan metode at-Tartil berbasis android.
Khususnya pada Multimedian pembelajaran Sedangkan penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih pada deskriptif yang

2 Nasucha, Juli Amaliya,. Pengembangan Multimedia Pembelajaran Al-Qur’an Dengan Metode
At-Tartil Berbasis Android Di Sidoarjo. (Disertasi--Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,Surabaya, 2019)
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menjelaskan pada pemanfaatan. Persamaannya adalah penelitian tentang
bahan ajar.
Zahra. A. Pengembangan Bahan Ajar Syair Berbasis Kearifan Lokal:Modul
dan Compact Disc Untuk Kelasix Madrasah Tsanawiyah di Palembang.”®
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan ini mengadaptasi model
Meredith D. Gall Jolly and Bollito dalam Brian Tomlinson, dan teori Martin
Tessmer.Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: identifikasi masalah dan
analisis kebutuhan; perencanaan, pengembangan dan penyusunan desain
produk awal, expert review, main product revision, one-to-one evaluation,
small group evaluation, final product revision, field test, serta dissemination
and implementation. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumen,
angket, wawancara, dan tes. Subjek penelitian ini siswa dan guru kelas IX
MTs di Palembang, data awal diperoleh dari MTs N1, MTs Aisyiyah, dan
MTs Patra Mandiri, data uji kepraktisan dan keefektifan di MTs N 1
Palembang. Selain siswa dan guru, penelitian ini juga melibatkan 4 dosen ahli
sebagai validator. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian ini berupa produk pengembangan bahan ajar syair
berbasis kearifan lokal, dalam bentuk modul dan compact disc (selanjutnya
disingkat CD) untuk kelas IX MTs di Palembang. Secara khusus, diperoleh
jawaban dari seluruh prosedur yang dilakukan, mulai tahap identifikasi

masalah dan analisis kebutuhan, sampai tahap diseminasi dan Implementasi.

%6 Zahra. A. Pengembangan Bahan Ajar Syair Berbasis Kearifan Lokal:Modul Dan Compact Disc

Untuk Kelas IX Madrasah Tsanawiyah Di Palembang. ( Disertasi-Program Studi Pendidikan
Agama Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (Uin) Raden Fatah Palembang,
Palembang, 2017 )
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Modul dan CD bahan ajar syair berbasis kearifan lokal yang sudah
diujicobakan ini, sudah sesuai dengan kebutuhan di lapangan, sejalan dengan
harapan yang disampaikan oleh peserta didik berdasarkan hasil uji
kepraktisan, dan memiliki efek potensial berdasarkan hasil uji lapangan.
Selanjutnya bahan ajar tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran syair di sekolah, khususnya pada pengembangan bahan ajar
syair berbasis kearifan local. Penelitian terdahulu menggunakan metode
penelitian RnD Sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yang lebih pada deskriptif yang menjelaskan pada pemanfaatan.
Persamaannya adalah penelitian tentang bahan ajar.

Indrawari, Karliana. Pengembangan Bahan Ajar pendidikan Agama Islam
dengan Medote Al Qur’an T ematik,”’

Peneliti dalam pengembanagan bahan ajar menggunakan model
pengembangan dalam penelitian menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Research and Development
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produtertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut. Adapun jenis penelitian ini adalah
mixed methods (penelitian kombinasi) yaitu penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Penelitian kuantitatif adalah mencari teori-teori, konsep-konsep dan
generalisasi-generalisasi hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagi landasan

teoritis untuk pelaksanaan penelitian. Sedangkan penelitian kualitatif

2" Indrawari, Karliana. Pengembangan Bahan Ajar pendidikan Agama Islam dengan Medote Al

Qur’an Tematik, ( Jurnal Cendekia Vol. 17 No 1, Januari - Juni 2019.)
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digunakan untuk meneliti pada tempat yang alamiah, dan penelitian tidak
membuat perlakuan, karena peneliti dalam mengumpulkan data bersifat emic,
yaitu berdasarkan pandangan dari sumber data, bukan pandangan peneliti.
Hasil uji coba bahan ajar PAI yang peneliti rancang pada mahasiswa
sebagai objek penelitian adalah; 1) Tridinanti, nilai korelasi antara dua
variabel tersebut 227, artinya hubungan kuat dan positif; 2) Stifi, nilai korelasi
antara dua variable tersebut 0,21, artinya hubungan kuat dan positif; 3) IGM,
nilai korelasi antara dua variabel tersebut 0,000, artinya hubungan lemah dan
positif; dan 4) Bina Dharma, nilai korelasi antara dua variabel tersebut 0,631,
artinya hubungan kuat dan positif. Perbedaannya adalah kajian yang diteliti
merupakan bahan ajar dengan model mixed methods (penelitian kombinasi)
yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif adalah mencari
teori teori. penelitian pengembangan bahan ajar (Research and Development).
khususnya pada pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam
Sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih pada
deskriptif yang menjelaskan pada pemanfaatan. Persamaannya adalah

penelitian tentang bahan ajar.
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Perbedaan dan Persamaan Penelitian
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No Peneliti, dan Judul Perbedaan Pesamaan
Tahun
1 2 3 4 5
1 | Kurniawan “Pemanfaatan Bahan | Perbedaannya adalah | Persamaan dari
Fauzi, 2016 Ajar Lembar Kerja | bahan ajar penelitian | keduanya  adalah
Siswa (LKS) dalam | terdahulu sama-sama
Pembelajaran Sejarah | menggunakan bahan | menggunakan
Kelas X di SMA N 5 | ajar yang bersifat | bahan ajar dan
Solok Selatan Pada | umum vyaitu LKS | metode penelitian
Tahun Pelajaran | sehingga hasil dan | sama-sama metode
2015/2016” (Tesis) target dari  semua | penelitian
lembaga pendidikan | Kualitatif deskriptif
metode dan materinya
sama. Sedangkan jenis
penelitian ini lebih
focus pada cara cepat
baca kitab kuning
dengan
pengembangan yang
bersifat khusus.
2 | Gazali Pemanfaatan  Media | Perbedaannya adalah | Persamaan dari
Rahman, 2010. | Pembelajaran  dalam | pada penelitian | keduanya adalah
mengefektifkan terdahulu focus pada | sama-sama
pembelajaran media  pembelajaran | menggunakan
Pendidikan ~ Agama | yang memberikan | bahan ajar dan
Islam di SMA Negeri | ulasan tentang | metode penelitian
1 Polewali. Tesis | efektifitas atau | sama-sama
Pascasarjana UIN | tidaknya ketika | menggunakan
Alauddin ~ Makassar | dipergunakan dalam | metode penelitian
(Tesis) pembelajaran Kualitatif.
pendidikan Agama
Islam yang bersifat
pada alat media
pembelajaran  yang
bersifat umum
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2 3 4 5
sedangkan penelitian
ini menggunakan
bahan ajar sehingga
hasil dan target dari
semua lembaga
pendidikan ~ metode
dan materinya sama.
Jenis penelitian ini
lebih focus pada cara
cepat baca  kitab
kuning dengan
pengembangan yang
bersifat khusus.
Roifa, Umi | Tesis, Pemanfaatan | Perbedaan penelitian | Persamaannya
Fatimatur bahan ajar Pendidikan | terdahulu pada | sama-sama
“2018 Agama Islam (PAI) | pemanfaatan ~ bahan | menggunakan
dan Budi Pekerti dan | ajar yang lebih focus | metode penelitian
Implikasinya pada | pada bahan ajar PAI | kualitatif dan judul
perilaku  keagamaan | pada Umumnya | sama-sama
Siswa (Studi | kurang spesifik pada | menggunakan
Multisitus di  SMA | Benda atau panduan | pemanfaatan bahan
Negeri 8 Malang dan | bahan ajarnya. | ajar yang
SMA Negeri 7 | Sedangkan penelitian | berimplikasi pada
Malang. Tesis | saat ini lebih spesifik | guru dan siswa
Pascasarjana pada metodologis dan
Universitas Islam | bahan ajar yang lebih
Negeri (UIN) | khusus pada buku
Maulana Malik | panduan dan esensi
Ibrahim Malang. pada isi dan praktek
yang harus dilakukan
oleh guru dan siswa.
Hidayah, Nur | Tesis. Pengembangan | Perbedaannya adalah | Persamaanya
Syafa’atul Bahan Ajar Melalui | kajian atau objek dan | adalah Fokus
Pendekatan  Saintifik | tujuan penelitian | membahas tentang
Mata Pelajaran Al | Penelitian ini | Bahan Ajar

Qur’an Hadits Kelas
VIl Di MTs Negeri

menggunakan metode
Research and
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4

Krian
Pascasarjana
Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel.
Surabaya

Sidoarjo.

Development. Bentuk
desain penelitian ini
memodifikasi  model
prosedural yang
diadaptasi dari
pengembangan
perangkat model 4 D
yaitu Define, Design,
Developtment and
Disseminate.  Lebih
spesifik pada
pengembangan.
sedangkan penelitian
ini menggunakan
metode pemanfaatan
dan teknik penguasaan
dan pemanfaatan
bahan ajar dan metode
penelitian kaulitatif

Eka
2018

Liana,

Pengembangan Bahan
Ajar Berbasis Problem
Based Learning Untuk
Meningkatkan

Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi Tesis--

Program Magister
Keguruan Sekolah
Dasar Fakultas
Keguruan Dan llmu
Pendidikan
Universitas Lampung
Bandar Lampung,
2018

Perbedaannya adalah
kajian atau objek dan
tujuan penelitian
Penelitian ini
menggunakan metode
Research and
Development. Bentuk
desain penelitian ini

memodifikasi model
prosedural yang
diadaptasi dari
pengembangan

perangkat model 4 D
yaitu Define, Design,

Developtment and
Disseminate.  Lebih
spesifik pada
pengembangan.

sedangkan penelitian

Penelitian
Persamaanya
adalah Fokus
membahas tentang
Bahan Ajar
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2 3 4 5
ini menggunakan
metode pemanfaatan
dan teknik penguasaan
dan pemanfaatan
bahan ajar dan metode
penelitian kaulitatif.
Indrianto, Pengembangan Bahan | Perbedaannya adalah | Persamaanya
Nino, 2011 Ajar Mata Pelajaran | dalam penelitian dan | adalah Fokus
Pendidikan ~ Agama | pengembangan ini, | membahas tentang
Islam Berbasis | peneliti mengadaptasi | Bahan Ajar
Multikultural Bagi | model pengembangan
Siswa  Kelas XII | Borg dan Gall (1983),
SMAN 2 Kediri. | yaitu (1) analisis
(Tesis—Program kebutuhan, (2
Pasacsarjana pangembangan produk
Universitas Islam | (3) penyusunan
Negeri Maulana Malik | prototipe bahan ajar,
Ibrahim Malang, | (4) uji Coba, (5) revisi

Malang, 2011)

produk, dan (6) hasil
akhir. Berdasarkan
model tersebut, bahan
ajar  dikembangakan
melalui langkah-
langkah

pengembangan Arief
S. Sadiman (2006),

sebagai berikut (1)
merumuskan  tujuan,
(2) merumuskan
tujuan, 3
mengembangkan alat
pengukur

keberhasilan, 4

penulisan naskah, dan
(5) uji coba.
Sedangkan penelitian
ini menggunakan
pendekatan dan
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2 3 4 5
metode kualitatif
deskriptif dan lebih
sepesifik pada
pemanfatan bahan ajar
pada metodologis dan
implikasi pada siswa.
Bahan ajar yang lebih
khusus dan praktis
sehingga perbedaanya
sangat tampak jelas
Rahma Pengembangan Bahan | Perbedaannya  pada | Persamaannya
Desyani, 2016. | Ajar  Buku  Teks | metode penelitian dan
Bahasa Arab Untuk | pengembangan  ini | @dalah  penelitian
Kelas | Sekolah Dasar | bertujuan untuk .
. tentang bahan ajar.
Islam Terpadu | menghasilkan  bahan
(Tesis—Pascasarjana | ajar buku teks yang
Program Studi | sesuai dengan
Pendidikan Islam UIN | kurikulum JSIT yang
Sunan Kalijaga | juga disebabkan
Yogyakarta, dengan perkembangan

Yogyakarta, 2016.)

bahasa siswa kelas 1
adapun  buku teks
disajikan dalam dua
unit buku yaitu buku
siswa dan buku guru.
Sedangkan penelitian
ini menggunakan
pendekatan kualitatif
yang lebih  pada
deskriptif yang
menjelaskan pada
pemanfaatan
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2 3 4 5
Husnaini Zein. | Pengembangan Bahan | Kajian yang di teliti | Sedangkan
2018. Ajar Bahasa Arab | merupakan Bahan | persamaannya
Integratif ~ Al-Quran | Ajar bahasa Arab | @dalah  penelitian
Dengan  Pendekatan | Integratif ~ Al-Quran Egﬂgﬁmbangan ajar
Saintifik pada | dengan Model (Research and
Kurikulum 2013 | Pengembangan Borg | pevelopment)
untuk Meningkatkan | And  Gall Melalui
Hasil Belajar Siswa | Pendekatan Saintifik
Kelas VII Madrasah | Pada Kurikulum 2013
Tsanawiyah di | Untuk Meningkatkan
Provinsi Riau. | Hasil Belajar Siswa
Disertasi Program | Kelas VII Madrasah
Pascasarjana  (PPS) | Tsanawiyah.
Universitas Islam
Negeri (UIN) Sultan
Syarif Kasim Riau,
Indrianto, Rancangan Bahan ajar | Perbedaanya adalah | Persamaannya
Nino. 2019 Pendidikan ~ Agama | pendekatan yang | adalah  penelitian
Islam dengan | digunakan dalam | tentang bahan ajar
Pendekatan penelitian ini  yaitu
Interdisipliner di | pendekatan
Perguruan Tinggi | Interdisipliner  untuk
(Studi Pengembangan | Fakultas Keguruan

di Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan

Universitas  Jember
dan Fakultas [llmu
Pendidikan

Universitas Negeri
Surabaya). Disertasi.
Program Studi PAl,
Pascasarjana,

Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel
Surabaya

dan ilmu Pendidikan”
yang dikemas dalam
bentuk buku ajar yang
terdiri  dari  buku
pegangan dosen dan
buku pegangan
mahasiswa.  Produk
pengembangan bahan
ajar ini telah
diujicobakan melalui
beberapa tahap secara
berurutan yakni: (1)
uji  coba lapangan
awal kepada
mahasiswa dan dosen
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1 2 3 4 5
PAI FKIP Unej; (2)
uji coba ahli yang
terdiri dari ahli
kurikulum, ahli
materi, dan ahli desain
produk; dan (3) uji
coba lapangan
lanjutan kepada
mahasiswa dan dosen
PAI FIP  Unesa.
Khususnya pada
rancangan bahan ajar
Sedangkan penelitian
ini menggunakan
pendekatan kualitatif
yang lebih  pada
deskriptif yang
menjelaskan pada
pemanfaatan.

10 | Nasucha, Juli | Pengembangan Perbedaannya adalah | Persamaannya
Amaliya, Multimedia penelitian ini | adalah  penelitian
2019. Pembelajaran Al- | mengkaji tentang | tentang bahan ajar.

Qur’an Dengan | Pengembangan
Metode At-Tartil | multimedia

Berbasis Android Di | pembelajaran al-
Sidoarjo. Disertasi | Qur’an dengan
Diajukan Untuk | metode at-Tartil
Memenuhi  Sebagian | berbasis android.
Syarat  Memperoleh | Khususnya pada
Gelar Doktor Dalam | Multimedian
Program Studi | pembelajaran
Pendidikan ~ Agama | Sedangkan penelitian
Islam (Disertasi-- | ini menggunakan
Program Studi | pendekatan kualitatif
Pendidikan =~ Agama | yang lebih  pada
Islam,  Pascasarjana | deskriptif yang
Universitas Islam | menjelaskan pada

Negeri Sunan Ampel
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3

4

Surabaya,Surabaya,
2019)

pemanfaatan.

11

Zahra. A. 2017

Pengembangan Bahan
Ajar Syair Berbasis
Kearifan Lokal:
Modul Dan Compact
Disc Untuk Kelasix
Madrasah Tsanawiyah
Di Palembang.
(Disertasi) Disertasi-
Program Studi
Pendidikan ~ Agama
Islam Program
Pascasarjana
Universitas Islam
Negeri (Uin) Raden
Fatah Palembang,
Palembang, 2017

Penelitian dan
pengembangan yang
dilakukan ini
mengadaptasi  model
Meredith D. Gall Jolly
and Bollito dalam
Brian Tomlinson, dan
teori Martin Tessmer
Penelitian
Pengembangan Bahan
Ajar (Research and
Development
Sedangkan penelitian
ini menggunakan
pendekatan kualitatif
yang lebih  pada
deskriptif yang
menjelaskan pada
pemanfaatan

Persamaannya
adalah  penelitian
tentang bahan ajar.

12

Indrawari,Karl
iana, 2019

Pengembangan Bahan
Ajar pendidikan
Agama Islam dengan
Medote Al Qur’an
Tematik, Jurnal
Cendekia Vol. 17 No
1, Januari - Juni 2019.

Kajian yang diteliti
merupakan bahan ajar
dengan model mixed
methods  (penelitian
kombinasi) yaitu
penelitian  kuantitatif
dan kualitatif.
Penelitian kuantitatif
adalah mencari teori
teori

Persamaannya
adalah  penelitian
tentang bahan ajar.
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B. Kajian Teori
1. Pemanfaatan
a. Pengertian Pemanfaatan

Pemanfaatan merupakan turunan kata dari kata “manfaat”, yang
mendapat imbuhan pe-dan-an yang berarti proses, cara, perbuatan
memanfaatkan.?® Pemanfaatan adalah aktifitas menggunakan proses dan
sumber-sumber belajar. Menurut Davis kemanfaatan adalah sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan
kinerjanya. Kemanfaatan (perceived usefulness) merupakan penentu yang
kuat terhadap penerimaan pengguna suatu sistem informasi, adopsi, dan
perilaku para pengguna.”’ Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang artinya guna, faedah.
Kemudian mendapatkan imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, perbuatan,
pemanfaatan. Dengan demikian pemanfaatan dapat diartikan suatu cara atau
proses dalam memanfaatkan suatu benda atau objek.*

Dan definisi lain dari manfaat yang dikemukakan oleh Dennis Mc
Quail dan Sven Windahl, yaitu: “Manfaat merupakan harapan sama artinya
dengan explore (penghadapan semata-mata menunjukkan suatu kegiatan
menerima)”. Selain itu Dennis juga mengatakan ada dua hal yang

mendorong munculnya suatu pemanfaatan, yakni : Adanya oposisi terhadap

*® Dapertemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III”, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2015), 710

29 Habib hanafi, dkk., “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan dan Persepsi Kemudahan Website UB
terhadapSikap Pengguna dengan Pendekatan TAM?”, Artikel diakses pada tanggal 25 Oktober
2019 dari http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id.

%% Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta:Balai
Pustaka, 2005), 711
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pandangan deterministis tentang efek media massa, adanya keinginan untuk
lepas dari debat yang berkepanjangan tentang selera media massa.™
b. Tujuan Pemanfaatan
Dalam pemanfaatan terdapat beberapa koleksi yang mempengaruhi
tujuan penggunaan. Menurut Handoko, dari segi pengguna pemanfaatan
bahan pustaka di perpustakaan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:
1) Faktor internal
a. Kebutuhan, yang dimaksud kebutuhan di sini adalah kebutuhan akan
informasi
b. Motif, merupakan sesuatu yang meliputi semua penggerak, alasan atau
dorongan yang menyebabkan ia berbuat sesuatu
c¢. Minat, adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
2) Faktor ekternal
a. Kelengkepan koleksi, yaitu banyaknya koleksi yang dimanfaatkan
informasinya oleh pemustaka
b. Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna, Vyaitu
keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka dilihat dari
kecepatakan pustakawan dalam memberikan layanan
c. Keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali yang menjadi fasilitas
untuk pencarian informasi karena merupakan sarana akses koleksi

perpustakaan.

*! Definisi-Pengertian.com adalah berbagai referensi. “Definisi Pengertian Pemanfaatan”, artikel
diakses  pada tanggal 21  Desember 2019, Pukul 06.57 WIB dari
http://www.definisi pengertian.com/2015/07definisi-pengertian-pemanfaatan.html.
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2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Pengertian bahan ajar (instructional materials) secara garis besar terdiri
dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci,
jenis-jenis materi ajar yang terdiri dari: a. pengetahuan (fakta, konsep,
prinsip, prosedur), b. keterampilan, c. dan sikap atau nilai. Materi
pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dapat dibagi menjadi empat
jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip dan prosedur.®

Menurut Sungkono bahan ajar adalah suatu perangkat bahan yang
memuat materi atau isi pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Suatu bahan ajar memuat materi atau isi pelajaran yang berupa ide, fakta,
konsep, prinsip, kaidah, atau teori yang mencangkup dalam mata pelajaran
sesuai disiplin ilmunya serta informasi lainnya dalam pembelajaran®.

Dalam Depdiknas tahun 2008 suatu bahan ajar disusun dengan tujuan
sebagai berikut: 1). Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan
ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial

peserta didik, 2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan

32 Tarihoran, Naf’an, ”Pengembangan Kurikulum”, (Lequen Press, Banten. Edisi Revisi 2017),
109-110

% sungkono. Dkk “Pengembangan dan Pemamfaatan Bahan Ajar Modul Dalam Proses
Pembelejaran” (Yogyakarta.FIP UNY’; 2003). 1
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ajar di samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 3)
Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.*

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun
bahan tidak tertulis. Dengan bahan ajar dapat membantu guru dan siswa
untuk dapat mempelajari secara lebih spesifik dan juga dapat digunakan
untuk membantu dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar
saat ini sangat pesat penggunaan maupun manfaatnya dalam melaksanakan
belajar mengajar karena disamping menarik juga dapat memudahkan bagi
penggunanya dalam mempelajari suatu bidang tertentu.

Hal ini mennjelaskan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang
disusun dengan mengacu pada kurikulum dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau
subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa bahan ajar merupakan segala bahan baik itu informasi, alat, maupun
teks yang harus disusun secara sistematis dan menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dipelajari oleh siswa melalui proses pembelajaran yang
mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dan menyenangkan. Jadi,

bahan ajar tidak hanya mendorong siswa untuk mengetahui (learning to

% Depdiknas. “Penjelasan tentang Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan " (Jakarta”: Depdiknas. 2008). 10
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know), tetapi juga untuk melakukan (learning to do), untuk menjadi (learning
to be), dan untuk hidup bersama (learning to live together).
b. Karakteristik Bahan Ajar
Bahan ajar mempunyai beberapa karakteristik yaitu : *°

1) Self-instructional, bahan ajar yang direncanakan dan dapat digunakan
secara mandiri oleh siswa dalam proses pembelajaran

2) Self Contained, bahan ajar yang tersaji untuk dipelajari siswa dan berisi
seluruh materi pelajaran dalam satu unit kompetensi serta sub kompetensi

3) Stand alone, bahan ajar tersebut tidak bergantung dengan bahan ajar lain

4) Adaptive, dapat beradaptasi dengan teknologi mutakhir

5) User friendly, memindahkan memudahkan pengguna dan memberi kesan.

c. Jenis-jenis bahan ajar

Bahan ajar dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis sebagai berikut:

1) Bahan ajar cetak, bahan ajar ini mempunyai berbagai bentuk seperti hand
out, buku, Lembar Kerja Siswa, brosur , foto dan model maket

2) Bahan ajar dengar (audio), yaitu bahan ajar dengar, dapat berupa kaset
radio piringan hitam dan kompetisi audio bahan ajar ini juga dapat
menampilkan pesan yang memotivasi

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual), bahan ajar ini dapat berupa
video, TV dan film, bahan ajar ini biasa digunakan sebagai alat bantu

pandang-dengar

% prastowo, Andi, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik. (Jakarta :
PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2016), 224
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4) Bahan ajar interaktif, bahan ajar interaktif ini sebagai bahan ajar
multimedia yang biasanya di kombinasi dari dua atau lebih media audio
teks grafik gambar animasi dan video
Selain bahan ajar tersebut di atas terdapat beberapa bahan ajar pendukung.
Bahan ajar pendukung berfugsi untuk mendukung materi ajar tersebut
lebih konprehensif.

Materi ajar pendukung tersebut terdari dari :
a) Materi ajar visual (visual material)
b) Materi ajar yang di rekam berupa suara atau video (recorded, audio,
visual)
¢) Panduan guru
d) Daftar kata-kata penting
e) Lembar Latihan siswa®
d. Prinsip Penyusunan Bahan Ajar
Menurut departemen Pendidikan Nasional (depdiknas) tahun 2008
dalam buku pendoman pengembangan bahan ajar diungkapkan bahwa ada
enam prinsip pembelajaran yang perlu diperhatikan untuk penyusunan
bahan ajar, diantaranya yaitu®":
1).Dalam penyusunan bahan ajar dimulai dari yang mudah untuk
memahami yang sulit, dari yang konkret untuk memahami yang abstrak.

Siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep tertentu apabila

% Tarihoran, Naf’an, Dr, S.Pd., M.Hum. Pengembangan Kurikulum, Penerbit Lequen Press, Jl.
Jend Sudimran No. 30 Serang, Banten. Edisi Revisi 2017, 109-110

37 Depdiknas. “Penjelasan tentang Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan ” (Jakarta”: Depdiknas. 2008). 11
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penjelasan dimulai dari yang mudah atau yang konkret, sesuatu yang
nyata ada dilingkungan mereka.

2).Pengulangan akan memperkuat pemahaman merupakan prinsip kedua.
Dalam pembelajaran, pengulangan sangat dibutuhkan agar siswa lebih
memahami suatu konsep. Artinya, walaupun maksudnya sama, suatu
informasi yang diulang-ulang akan lebih berbekas pada ingatan siswa.

3).Dalam penyusunan bahan ajar umpan balik positif akan memberikan
penguatan terhadap pemahaman siswa. sebaliknya, respon negatif akan
mematahkan semangat siswa. untuk itu, jangan lupa memberikan umpan
balik positif terhadap hasil kerja siswa.

4).Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan belajar. Seseorang siswa yang memiliki motivasi belajar
yang tinggi akan berhasil dalam belajar. Oleh karena itu, salah satu tugas
guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah memberikan dorongan
(motivasi) agar siswa mau belajar.

5).Pembelajaran merupakan suatu proses yang bertahap dan berkelanjutan.
Untuk mencapai suatu kompetensi yang tinggi perlu dibuatkan tujuan.
Untuk itu guru harus menyusun tujuan pembelajaran yang tepat sesuai
dengan karakteristik siswa.

6). Dalam penyusunan bahan ajar, mengetahui hasil yang telah dicapai akan
mendorong siswa untuk terus mencapai tujuan. Dalam pembelajaran,

setiap anak akan mencapai tujuan tersebut, dengan kecepatannya sendiri-
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sendiri, namun mereka semua akan sampai pada tujuan meskipun dengan
waktu yang berbeda beda. Inilah sebagian dari prinsip belajar tuntas.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam penyusunan bahan ajar harus mempehatikan beberapa hal diantaranya
bahan ajar disusun mulai dari yang mudah, dalam menyusun bahan ajar
pengulangan materi diperlukan untuk lebih memahamkan siswa, serta
umpan balik positif diperlukan untuk memberikan semangat belajar kepada
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
e. Pemanfaatan Bahan Ajar

Manfaat dalam pengembangan bahan ajar baik manfaat untuk guru
maupun manfaat untuk siswa. Menurut Depdiknas manfaat yang bagi guru
diantaranya : diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan
kebutuhan siswa. Tidak tergantung dengan buku teks yang sulit diperoleh,
bahan ajar memiliki banyak referensi sehingga lebih banyak manfaatnya.
menambah dan memperluas wawasan guru dalam mengembnagkan bahan
ajar, serta bahan ajar dapat bermanfaat dalam melaksanakan pembelajaran di
kelas.

Selain manfaat bagi guru, dalam pengembangan bahan ajar juga
memiliki manfaat atau kegunaan untuk siswa diantaranya kegiatan
pembelajaran akan lebih menarik, siswa akan lebih mudah belajar secara
mandiri dengan bimbingan guru, serta kompetensi yang akan dikuasai siswa
akan mudah dicapai. Berdasarkan pendapat diatas maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa dalam pengembangan bahan ajar terdapat sejumlah
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manfaat atau kegunaan baik untuk siswa maupun guru. Bahan ajar yang
dikembangkan sendiri oleh guru pasti disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswanya serta pembelajaran akan lebih menarik dan komunikasi
antara siswa dan guru lebih terbangun karena bahan ajar dikembangkan
sendiri oleh guru
Pemanfaatan bahan ajar secara umum dilakukan melaui tiga tahapan
utama, yaitu :
a) Need assessment atau analisis kebutuhan bahan ajar,
b) Menyusun peta bahan ajar, dan
c) Menyusun bahan ajar sesuai stuktur masing-masing bentuk bahan ajar. *®
Pemilihan bahan ajar ini, secara umum masalah dimaksud meliputi:
a) Cara penentuan jenis materi,
b) kedalaman,
¢) ruang lingkup, urutan penyajian,
d) perlakuan (treatment) terhadap materi pembelajaran, dsb.
Masalah lain yang berkenaan dengan bahan ajar adalah memilih sumber
di mana bahan ajar itu didapatkan. Ada kecenderungan sumber bahan ajar
dititikberatkan pada buku. Padahal banyak sumber bahan ajar selain buku

yang dapat digunakan. Bukupun tidak harus satu macam dan tidak harus

% prastowo, Andi, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik”, (Jakarat
Kencana Rawamangun 13220. 2016), 163
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sering berganti seperti terjadi selama ini. Berbagai buku dapat dipilih sebagai
sumber bahan ajar.*
3. Huliywudd lil Kutub

a. Pengertian Huliywudd lil Kutub

Pengertian huliywudd merupakan tarkib ‘Idlafiy yakni kata gabungan
dari dua kata yaitu “Huliyyun” yang berarti “hiasan” dan wuddun yang
bermakna “cinta”, sedang lil kutub adalah susunan jarr wa majrur (huruf jarr
dan isim yang dijarkan) yang berarti pada kitab kitab klasik atau kitab kuning.
Huliywudd Lil Kutub adalah mencintai dan menguasai kitab klasik atau kitab
kuning. Manfaat penanaman buku bahan ajar huliywudd lil kutub ini tidak lain
memiliki tujuan yang amat besar yakni adanya upaya menghias rasa cinta pada
kitab kuning dalam hati para santri dalam rangka menghidupkan dan
melestarikan kitab kuning sebagai warisan ulama.®’ Kitab kuning sebagai ciri
khas yang sangat melekat dengan pondok pesantren ternyata pada akhir-akhir
ini mengalami pergeseran dan bahkan mulai ditinggalkan karena minimnya
minat para santri mendalami kitab kuning dikarenakan banyaknya buku-buku
terjemahan atau buku putih yang siap sajian baca tidak perlu menggunakan
ilmu alat (nahwu-sharaf).

Huliywudd lil kutub adalah bahan ajar yang digunakan untuk
pembelajaran nahwu-sharaf dengan cara cepat dalam waktu relatif singkat

yakni hanya ditempuh satu semester dalam memudahkan santri mampu baca

% Tarihoran, Nafan, Pengembangan Kurikulum, (Lequen Press, Banten. Edisi Revisi 2017). 109-
110

0 pondok Pesantren Rodliman Baburridlo. “Bahan Ajar Hullywood Bil Kutub” (Rogojampi
Banyuwangi. 2020). 2 .
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kitab kuning yang berbahasa Arab gundul tanpa syakal (tanda baca).
Huliywudd ini adalah rumusan dan formulasi dari beberapa Kitab
nahwu shraraf atau basic grammatika bahasa Arab klasik diramu dan
disajikan.*

Secara sistematis dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh pemula
meski tidak bisa dipungkiri semua materi sejak lama sudah ada dan terdapat
dalam kitab-kitab utama ilmu nahwu-sharaf seperti al Ajurumiyah, al
Amrithiy dan Alfiyah namun huliywudd memiliki diferent atau ciri pembeda
dengan kitab kitab tersebut bahkan dengan bahan ajar kitab-kitab nahwu-
sharaf lainnya dalam menyajikan dan menyuguhkan materi ilmu nahwu-
sharaf.

b. Tujuan dan manfaat Bahan Ajar Huliywudd lil kutub

Tujuan penggunaan bahan ajar Huliywudd lil kutub adalah
memudahkan Mendalami isi, konten muatannya serta cakupannya dengan
tujuan agar supaya para santri pemula (mubtadi) di awal pembelajarannya
tidak merasa terbebani dengan pembelajaran nahwu-sharaf yang selama ini di
pesantren/madrasah. menjadi hal yang menakutkan jika dengan hafalan bait-
bait nahwu yang berjumlah ratusan seperti nadhom al Amrithiy dan ribuan
seperti Alfiyah yang mana mereka enggan dan malas belajar disiplin ilmu satu
ini padahal merupakan ilmu Basic yang wajib dipelajari dan diketahui lebih

dulu sebelum ilmu —ilmu yang lainkarena dengan menguasainya akan menjadi

*! Pondok Pesantren Rodliman Baburridlo. “Bahan Ajar ............ 2020. 3.
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mudah memahami makna al Qur’an dan Hadits nabi Muhammad SAW
sebagaimana syekh Syarafuddin Yahya an Nawawiy al Amrithiy berkata :
Ilmu nahwu lebih utama di awal diketahui # karena kalam tanpa nahwu
takkan bisa dimengerti.42
Manfaat menggunakan bahan ajar bahan ajar Huliywudd lil kutub
adalah untuk mempermudah murid/santri bisa baca kitab kuning dengan bahan
ajar Huliywudd juga dapat mengantar anak didik untuk bisa menterjemah al
Qur’an secara harfiyyah yakni tarjim perkata dan pada akhirnya memahami
maksud tujuan, kesan dan pesan yang terkandung dalam kalam (kalimat)
bahasa sumber yakni bahasa Arab baik ayat ayat al Qur’an atau hadits nabawi
maupun kitab kuning (literature of Arabic)*
c. Langkah-Langkah  Pembelajaran  Menggunakan Bahan  Ajar
Huliywudd lil kutub.

Sebelum melaksanakan pembelajaran membaca Kkitab kuning
menggunakan bahan ajar huliywudd lil kutub dianjurkan ustadz pengajar
memperhatikan beberapa langkah berikut ini :
1).Istilah nahwu sharaf yang digunakan dalam bahan ajar huliywudd ini

sengaja didekatkan dengan istilah gramatika dalam bahasa Indonesia.*
contoh ; Isim itu kata benda atau sifat benda, fi’i/ (kata kerja), dan harf
/huruf adalah kata bantu, sedang mubtada’ diistilahkan dengan subject di

awal kalimat, khabar adalah pelengkap makna mubtada’ disebut predikat,

2 Al Baijuri , “Syarah Al Allamah al Baijuriala Ad Durrog Al bahiyah nadhmil Ajurumiyah”.
(Surabaya; Al Hidayah 1994). 5

*® pondok Pesantren Rodliman Baburridlo. “Bahan Ajar Hullywood Bil Kutub” (Rogojampi
Banyuwangi. 2020). 5.

* Pondok Pesantren Rodliman Baburridlo. “Bahan Ajar ............ 2020.8 .
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fa’il adalah subject yang jatuh setelah kata keja aktif (fi’il ma“lum) atau
syibehnya (kata turunannya), umdah adalah inti kalimat yaitu isim-isim

yang berposisi rafa’ atau dibaca rafa’ (marfu’at al asma’) dan seterusnya.

2).Penjelasan atau paparan ketika mengajar ustadz harus menggunakan
istilah bahasa indonesia dulu karena lebih mudah dicerna dan familiar
dalam memory otak peserta didik pemula seperti menjelaskan pertama
kali ; di dalam pembelajaran nahwu-sharaf yang pokok dipelajari hanya
ada 2 vyaitu kata dan kalimat. Kata adalah susunan huruf-huruf,
sedangkan kalimat adalah susunan kata-kata (2 kata atau lebih). Kata
dalam bahasa Arab (nahwu) disebut kalimah (i.lS"),dan Kalimat disebut
jumlah” (&k&). kata/kalimah ada tiga macamnnya : a. Kata benda atau
sifat disebut kalimah “isim”. b. Kata kerja disebut kalimah “fi’il“. c.
Kata bantu disebut kalimah “huruf”, dan seterusnya.

3).Menghindari penyebutan istilah asing yang belum dikenal peserta didik
agar merasa tidak terbebani dan tidak timbul tanda tanya.

4).Tidak dianjurkan untuk hafalan meski hafal itu harus dan penting akan
tetapi lebih pada pemahaman materi bisa dengan cara diulang-ulang
tanpa ada kebosanan.

5).Sebelum pembelajaran secara klasikal parsial terlebih dahulu ada kuliah
umum dilakukan secara klasikal global oleh mu’allif sebagai ‘iftitahil

majlis.
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6).Setelah itu masih dalam klasikal global dengan bersama sama dan
kompak baca hadlarah lantas diteruskan dengan melantunkan materi
huliywudd yang dikemas dalam bentuk syair-syair dan lagu-lagu yang
lirik dan nadanya sangat familiar seperti klasifikasi isim
Mujarrod Mazid, Shohih-Mu tall, ~ Mudzakkar-Muannats,  jamid-
Musytaqq Nakiroh-Ma rifat, Mabni & Mu'rab dst...., Fa’ala fi’il madhi,

Yaf’ulu fi’il Mudlori’ Fa’lan dst....
7).Lebih memperbanyak contoh dan praktik baca redaksi Arab.

8).Ustadz pembina atau tutor adalah merupakan ustadz yang memiliki
kualifikasi S1 dan lulusan pondok pesantren dan berpengalaman
mengajar minimal selama 6 tahun di dunia pesantren dengan materi kitab
kuning bukan buku terjemahan.
9).Pembelajaranm huliywudd dalam menuntaskan materi pokok atau
gramatika dasar nahwu-sharaf tidak menyita banyak waktu namun cukup
dituntaskan dalam waktu minimal 20x tatap muka, setiap tatap muka
berdurasi 60 sd 90 menit.
10). Jika dilaksanakan dalam bentuk diklat cukup 6 hari setiap hari
membutuhkan waktu atara 4-5 jam hari keenam bisa langsung praktik

dan sebagai bonus hari ketujuh sebagai pendalaman.
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11). Setelah tuntas materi dalam waktu 20x tatap muka bisa langsung
praktik baca kitab fathul garib didampingi oleh ustadz pengampu yang
telah ditunjuk.*

4. Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning
a. Kitab Kuning

1) Pengertian Kitab Kuning

Kitab kuning merupakan kitab yang berisi ilmu-ilmu keislaman, figh
Khususnya, yang ditulis atau dicetak dalam bahasa Arab, Melayu, Jawa,
Sunda dan sebagainya tanpa memakai harakat atau syakal (tanda
baca/baris). Sehingga kadang ia juga disebut sebagai “kitab gundul”.
Penyebutan kitab kuning dikarenakan pada umumnya kitab-kitab tersebut
dicetak pada lembaran kertas berwarna kuning. Kitab kuning memiliki
format tersendiri yang menjadi ciri khas dan warna kertas kekuning-
kuningan. %

Dilihat dari warnanya yang unik maka kitab tersebut lebih dikenal
dengan sebutan kitab kuning. Namun dalam perkembangannya akhir-akhir
ini ciri khas tersebut telah mengalami perubahan. Kitab kuning cetakan
sekarang ini sudah banyak memakai kertas putih sebagaimana pada

umumnya dipakai di dunia percetakan. Juga banyak yang tidak “gundul”

** pondok Pesantren Rodliman Baburridlo. “Bahan Ajar Hullywood Bil............. 2020. 10
* Mustofa, Kitab Kuning Sebagai Literatur Keislaman Dalam Konteks Perpustakaan Pesantren ,
Jurnal Tibanndaru VVolume 2 Nomor 2, Oktober 2018
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lagi karena telah diberi syakl untuk mempermudah si pembacanya, Bahkan
sebagian besar kitab kuning sudah dijilid tidak kurasan lagi. *’
2) Pentingnya mempelajari Kitab Kuning
Kitab kuning merupakan karya ilmiah para ulama terdahulu yang
dibukukan, di dalam Kkitab kuning sebagai khazanah keilmuan Islam sangat
penting untuk dikaji karena:

a) Sebagai pengantar bagi lang ijtihaf dan pembinaan hukum Islam
kontemporer.

b) Sebagai materi pokok dalam memahami, menafsirkan, dan menerapkan
bagian hukum positif yang masih menempatkan hukum Islam, atau
madzhab figih tertentu sebagai sumber hukum, baik secara historis
maupun secara resmi.

c) Sebagai upaya memenuhi kebutuhan umat manusia secara universal
dengan memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu hukum sendiri
melalui studi perbandingan hukum.*®

3) Ciri-ciri Kitab Kuning

Berdasarkan periode pengarang (mushanif) sebelum atau sesudah
abad ke-19 M, kitab kuning dapat dikelompokan menjadi dua: pertama,
al Kutub al-Qodimah, kitab klasik salaf. Semua kitab ini merupakan
produk ulama pada sebelum abad ke-19 M.

Ciri-ciri umum dari kitab-kitab ini adalah:

a) Bahasa pengantar seutuhnya bahasa klasik, terdiri atas sastra liris

(nadzam) atau prosa liris (natsar).

" Mustofa, Kitab Kuning Sebagai Literatur Keislaman Dalam Konteks Perpustakaan Pesantren ,
Jurnal Tibanndaru VVolume 2 Nomor 2, Oktober 2018

8 Departemen Agama RI, “Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
Perkembangannya”, (Jakarta: 2003). 11
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b) Tidak mencantumkan tanda baca, seperti koma, titik, tanda seru, tanda
tanya dan sebagainya.

c) Tidak mengenal pembabakan alinea atau paragraf, sebagai
penggantinya adalah jenjang uraian seringkali disusun dengan kata
kitabun, babu, fashlun, rof’un, tanbih, dan tatimmatun.

d) Isi kandungan kitab banyak terbentuk duplikasi dari karya ilmiah ulama
sebelumnya. Kedua, al-Kutub al-Ashriyyah. Kitab-kitab ini merupakan
produk ilmiah pada pasca abad ke-19 M.

Ciri-ciri umum Kitab ini adalah:

a) Bahasanya diremajakan atau berbahasa Populer dan diperkaya dengan
idiom-idiom keilmuan dari disiplin non-syar’i, pada umumnya
karangannya berbentuk prosa bebas.

b) Teknik penulisan dilengkapi dengan tanda baca yang sangat membantu
pemahaman.

c¢) Sistematika dan pendekatan analisisnya terasa sekali dipengaruhi oleh
ilmu dan pengetahuan pada zamanya.

d) Isi karangan merupakan hasil studi literer yang merujuk pada banyak
buku dan seringkali tidak ada keterkaitan dengan madzhab tertentu.*

4) Ruang Lingkup Kitab Kuning
Kitab kuning adalah kitab literatur dan referensi Islam dalam bahasa
Arab klasik meliputi berbagai bidang studi Islam seperti al Qur’an, Tafsir,

IImu Tafsir, Hadits, Ilmu Hadits, Figih, Ushul Figih, Agidah Figih,

* Umiarso & H. Nur Zazin. “Pesantren di Tengah Mutu Pendidikan: Menjawab Problematika
Konteporer Manajemen Mutu Pesantren ”, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2007). 36
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Tauhid, Ilmu Kalam, Nahwu dan Sharaf atau ilmu lughah termasuk
Ma’ani Bayan Badi’ dan llmu Mantik, Tarikh atau sejarah Islam, Tasawuf,
Tarekat, dan Akhlak, dan ilmu-ilmu apapun yang ditulis dalam Bahasa
Arab tanpa harokat. Sehingga untuk bisa membaca dan memahami kitab
kuning ada dua hal yang harus dikuasai yaitu:
a) llmu Nahwu -Sharaf
Nahwu merupakan disipln ilmu yang sangat urgent dalam
pembelajaran kitab kuning atau arab gundul sebagaimana dikutip dalam
sebuah artikel berbahasa inggris bahwa : “One of the most important
elements in learning Yellow Book in pesantren is the sentence / syntax or
called nahwu, or gawa'id which is one of the sciences to understand
tafsir. Syntax is the grammar discussing the relationship between words
in speech (Verhaar 2006). According to Dahdah (1993), syntax in Arabic
is synonymous with the term al nachw (s=~ll), While Hermawan (2011)
states that tarakib or sentence is also one of the linguistic problems faced
by non-Arab communities in learning Arabic.” (Salah satu unsur
terpenting dalam pembelajaran Kitab Kuning di pesantren adalah
kalimat/sintaksis atau disebut nahwu, atau gawa'id yang merupakan salah
satu ilmu untuk memahami tafsir. Sintaks adalah tata bahasa yang
membahas hubungan antar kata dalam ujaran (Verhaar 2006). Menurut
Dahdah (1993), sintaksis dalam bahasa Arab identik dengan istilah al

nachw. Sedangkan Hermawan (2011) menyatakan bahwa tarakib atau
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susunan kalimat juga merupakan salah satu masalah kebahasaan yang
dihadapi oleh masyarakat non-Arab dalam pembelajaran bahasa Arab.” *°

Nahwu according to language is 4¢l\s 32kl (road and direction)
According to Al-Ra'az (1992: 133), nahwu is (3w klls il | However,
according to the classical cleric terms is limited to the discussion of the
problem of Ll s @\ e ¥ (i'rdb and bina’ ), namely the determination of
the end line of a word according to its position in the sentence (lesl)
which they define as follows.® (Nahwu atau gramatika bahasa Arab
secara etimologi atau bahasa memiliki beberapa makna, di antaranya
adalah berarti : sengaja ( »<dl), arah (“eaV), perkiraan (L24'), serupa
(axal), sebagian (u=~), semisal ( Jil), dan bagian ( ~), Sedangkan
secara Term atau istilah Ahli Nahwu, Nahwu adalah disiplin ilmu yang
mempelajari pembahasan keadaan akhir kalimah atau kata dalam bahasa
Arab. “Walhasil IlImu Nahwu itu membahas keadaan akhir kalimah
dalam bahasa Arab, ditinjau dari segi perubahannya (1’rab) dan tetapnya
(Bina’).

Nahwu sebagai fann ilmu yang mencakup ilmu i’rab dan sharaf atau

juga disebut ilmu bahasa arab, adalah :

blas sl oSO sl ool s B ol 515 o iz ool ol

%0 Afdoluddin, Mujiyono Wiryotinoyo dan Hadiyanto , Analysis And Discovery Model For
Learning Yellow Book In Pesantren, Jambi University, Indonesia. The Online Journal of New
Horizons in Education - October 2017 Volume 7, Issue 4

M. Asy’ari, “Method Of Nahwu In Arabic Learning, Akademika”: Jurnal Pemikiran Islam Vol.
24, No. 02 July — December 2019
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limu tentang Qaidah-qaidah (pokok-pokok) yang diambil dari
kalam Arab, untuk mengetahui hukum kata-kata bahasa arab ketika dalam
keadaan ifrad atau berdiri sendiri tidak disusun (seperti nida’, idghom,
membuang dan ibdal /mengganti huruf) dan ketika dalam keadaan murakkab

atau tersusun (seperti lafadh mu’rab dan mabni).>

Sedangkan istilah nahwu sebagai fann ilmu pembanding atau

pasangan dari ilmu sharaf, adalah :
I gl CLlSU) AT s oy o pall sl s Baiis J gl e
LS5 Jlmg Wl

IImu tentang pokok-pokok yang diambil dari Qo idah-qo’idah Arab,
untuk mengetahui keadaan akhirnya kalimat dari segi “/’rob dan ‘Mabni.*®

Adapun “Qawa’id” itu bentuk jamak atau plural dari kata tunggal
“Qa’idah”*, yang berarti alas bangunan, aturan, undang-undang.
Dalam ilmu nahwu ini, kata qawa’id berarti beberapa kaidah bahasa
Arab atau undang-undang bahasa Arab. Selain itu juga ada yang
mengartikan ilmu nahwu yaitu ilmu pada bahasan pokok (isim, fi’il,
huruf, i’rab dll) yang bisa mengetahui keadaan akhir kalimat baik
dari segi i’rab dan bina’nya. Maka dari itu perlu adanya penjelasan

yang singkat dari pengertian tersebut agar dapat mudah di paham.>*

52 Al Khudlari, Muhammad, Haasyiah al Khudlori ‘Ala Ibni Agil, ( Semarang : Toha Putra ), him.
10, juz 1.

>3 Dahlan, Ahmad Zaini As-Sayyid, Syarah Matn Al Alfiyyah Al Mulaggob Bil Azhaar

Az Zainiyah, HIm. 03. Percetakan Daar Annasyr Al Mishriyah Surabaya. TT.

>Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Metode R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 297
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Dalam Kitab Jami’ ad Durus mengenai ilmu nahwu dan

sharaf dikemukakan sebagai berikut :

“ J,,:VJ;MLPJ\ Crny OLSy L gl e e T LS OLST Sy
i Sy b, ie o) ol S s >

Pada masa dulu (awal perkembangan ilmu nahwu) sharaf adalah
merupakan bagian dari ilmu nahwu. Dan nahwu itu sendiri telah
didefinisikan bahwa ia merupakan disiplin ilmu yang digunakan untuk
mengetahui keadaan kata-kata bahasa Arab baik dalam keadaan unggal
maupun tersusun.”’

By (oIS Ao Lo (3 Jpabl ade OV il ool oal e Bl
Sins Lo By 5Lally dolandly G L)) £ gadly olally L) ddly Lapinns
ot 3 oW e B3 2y (i) o ples) o U3 e LIS
3l e S e wds sl T (3 g sBall i lghm OF Loy ool IS

c;\ “ \ “l;.-‘ ﬁ lg“ ‘J 2 Q A \7 <L L’: ‘>-Y Cj’.’fl “

()

“ Sedangkan Sharaf merupakan ilmu yang paling urgent di antara
lImu-ilmu bahasa Arab, karena ia menjadi pedoman dalam membatasi
shighat atau bentuk-bentuk kata, mengetahui tasghir, nisbatnya, mengetahui
bentuk kata plural yang “Qiyasi” dan “Sima’l” serta “Syadz” , mengetahui
apa yang bisa terjadi pada kata seperti “‘i’lal, ‘idgham atau ‘/bdal, dan
lain-lain yaitu dasar-dasar yang ajib diketahui oleh para ahli sastra dan
orang alim agar tidak terjerumus dalam kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh banyak ahli sastra yang tidak memiliki bagian dari sisiplin
ilmu yang luhur dan bermanfaat ini. 5o

b) Mufradat
Mufradat atau Kosakata (vocabulary) adalah himpunan kata yang

menjadi bagian dari bahasa tertentu yang diketahui oleh seseorang sebagai

> Bin Muhammad Salim,Mushtafa Al-Ghulayaini, Jami’ ad Durus al arabiyah, Al Maktabah Asy
Syamilah. Juz 1 him.9.TT
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pembendaharan pengethauannya. Kosakata seseorang bisa diartikan sebagai
himpunan semua kata-kata yang dimengerti olehnya atau semua kata-kata
yang akan digunakan oleh orang itu guna menyusun kalimat baru.
Pembendaharaan kosakata seseorang secara umum merupakan gambaran
dari kecerdasan atau tingkat pendidikannya. Karenanya banyak ujian standar
memberikan pertanyaan dengan menguji kemampuan peserta dalam
penguasaan kosakata. Kosakata juga merupakan sekumpulan kata yang
membentuk sebuah bahasa, dan kemampuan untuk memahami empat
kemahiran berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, menulis) sangat
bergantung pada penguasaan seseorang terhadap kosakata.

Bertambahnya penguasaan seseorang terhadap kosakata tertentu
merupakan bagian penting, baik dari proses pembelajaran suatu bahasa
ataupun pengembangan kemampuan seseorang dalam suatu bahasa yang
sudah dikuasai. Santri pondok pesantren maupun non ponpes sering
diajarkan kata-kata baru sebagai bagian dari mata pelajaran tertentu dan
banyak pula orang dewasa yang menganggap pembentukan kosakata sebagai
suatu kegiatan yang menarik dan edukatif. Sehingga perlu adanya
pembelajaran kosakata dalam buku bahan ajar huliywudd lil kutub sebagai

bentuk penyempurnaan dari bahan ajar.

*® Fitriliza, dan Fahmi, Ari Khairurrijal, Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Melalui
Metode Contoh Morfologi  (Penelitian Tindakan Di Fakultas Agama Islam).
http://journa. UHAMKA .ac.id/index.php/jpi. Volume 8, No 2 November, 2017
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5. Dasar Membaca Tulis Kitab Kuning

1) Dasar Teologis

Sebelum membahas tentang tentang ontologi kemampuan membaca kitab
kuning, akan terlebih dahulu dipaparkan landasan Teologis yang terdapat dalam

Q.S Fatir ayat 29 :

=

Ta s 7 sorGondas B o 2173 (% (225 29 szt § R LTI T
Qjo)u; Oe>rp %M@wﬁu))\.{\jﬁm 5523 AT 5\).5\ uL.{uj.L.g <, ) Ql
. s%
2

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami
anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugi’”’. >

Dalam keterangan ayat diatas terdapat kalimat 3 j.i.u merupakan bentuk
plural jiu dari madly Y5 yang bentuk mashdar atau akar kata ss™M5 memilik arti
membaca. Ayat ini cukup menjadi dalil pentingnya belajar membaca sebagai alat
memahami isi kandunga kitab Allah. Membaca merupakan suatu kegiatan yang
urgent dan sangat penting dalam kehidupan manusia untuk memahami segala
sesuatu yang terkait erat dengan hidup dan kehidupannya baik masa kini maupun
masa mendatang. Sebagai bukti nayta urgensinya membaca adalah Allah swt
mewahyukan al Qur’an pertama kali yaitu 5 ayat surah al ‘Alag diawali perintah

“Igro’ (bacalah). Dalam tafsir al Maroghi dijelaskan bahwa :
V) i) LSS Y 3Ll OY WYY Sy L6sl ) e 4y & el Lo 2ladl (T (131
.;jjﬂ\ )L.gi ruﬁ (ﬂj.ﬁi &}1\ Jﬁ%)\ )\Jg;") .3;\;715\ 4o b ul.p ijﬂ\j )\Jgﬂb

> Kemenag RI, Al Quran dan Terjemahnya,
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Wi " e g 50, s ade B Lo U a5l @) s el
“Bacalah!Yakni lakukanlah apa yang Aku memerinahkan kamu
melakukannya yaitu membaca, Dan perintah membaca itu diulang-ulang
dikarenakan membaca tidak akan dihasilkan oleh seseorang kecuali dengan
mengulang-ulang dan membiasakan terhadap apa yang sudah terbiasa dibaca.
Mengulang-ulang perintah Tuhan menempati posisi mengulang-ulang sesuatu
yang dibaca. Sebab dengan mengulang-ulang itulah membaca menjadi malakah
(watak yang tertanam) pada Nabi Muhammad saw, Renungkanlah firman Allah
Ta’ala “Aku akan membacakan kepadamu maka kemudian kamu tidak akan
Iupa.”SS
2) Dasar Yuridis
Membaca kitab kuning merupakan kegiatan pembelajaran murid santri
dalam rangka memahami nilai-nilai keislaman yang menjadi bekal kehidupan
seorang santri di kehidupan masa kini dan masa depan. Membaca kitab kuning
merupakan suatu kegiatan pembelajaran dalam pendidikan agama Islam yang
mendapatkan payung hukum dan dilindungi oleh Undang-Undang. Pendidikan
pesantren dan madrasah diakui pemerintah sebagai dasar pendidikan dan
sumber pendidikan nasional, oleh karena itu wajib dikembangkan. Landasan
yuridis pendidikan pesantren di Indonesia adalah antara lain :

1) UUD 1945, sebagai landasan hukum Negara Republik Indonesia pada
pasal 33 tentang hak setiap warga Negara untuk mendapatkan pendidikan
yang layak.

2) UUD 1945, ayat 1-2 (BPKNIP) yang menyatakan bahwa pendidikan

agama merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional.

*® Ahmad Mushthofa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi. Al Makatabh Asy Syamilah.HIm. 199,Juz 30
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3) UU No. 22 tahun 1989 yang disempurnakan dengan undang No. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional memuat pada pasal 30 ayat 1
sampai 4 menjelaskan bahwa pondok pesantren termasuk pendidikan
keagamaan dan merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional.
Undang-undang ini sangat signifikan dalam menentukan arah dan
kebijakan dalam penanganan pendidikan pondok pesantren dimasa yang
akan datang.

4) Undang-undang nomor 18 tahun 2019 tentang pesantren

6. Metode Pembelajaran Kitab Kuning
A. Fuad Effendy juga mengemukakan bahwa metode pembelajaran
bahasa Arab muncul dan dibangun di atas landasan teori-teori ilmu jiwa

(psikolinguistik) dan ilmu bahasa (lingsistik). llmu jiwa menguraikan

bagaimana orang belajar sesuatu bahasa, sedangkan linguistic memberikan

kajian tentang seluk beluk bahasa. Dalam penggunaan metode dipengaruhi
oleh beberapa factor, salah satunya adalah tujuan dari pengajaran bahasa itu
sendiri. Seperti tujuan dari pembelajaran kitab kuning di pesantren-pesantren
tradisional, dimana membaca dan memahami kitab kuning menjadi tujuan
utama dari proses pembelajaran.>®

Metode-metode pembelajaran yang sering digunakan dalam

pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren adalah:

%% A. Fuad Efendi, “Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab”, (Malang: Misykat, 2009).8
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1. Metode Bandongan (Collective Learning Process)

Sildu Galda mengatakan bahwa metode bandongan adalah sistem
pengajaran di mana kiai membaca kitab, sementara murid memberi tanda
dari struktur kata atau kalimat yang dibaca oleh kiai. Dapat juga diartikan
bahwa kiai membacakan kitab dalam waktu tertentu dan santri membawa
kitab yang sama, kemudian santri-santri mendengarkan dan menyimak
bacaan kiai tersebut. Pada praktetknya metode ini lebih menekankan
ketaatan kepada kiai. Santri dalam pengawasan kiai sepenuhnya, metode ini
lebih menekankan aspek perubahan sikap (moral) setelah santri memahami
isi kitab yang dibaca oleh kiai. Akan tetapi dalam sistem bandongan ini
seorang santri tidak harus menunjukan bahwa ia mengerti terhadap pelajaran
yang sedang dihadapi atau disampaikan, para kiai biasanya menerjemahkan
kata-kata sulit saja. Santri hanya mendengarkan seorang Kkiai yang
membaca, menerjemahkan, dan menerangkan materi. Akan tetapi santri
harus memperhatikan kitabnya sendiri dan membuat catatan-catatan (baik
arti maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang dikiranya
sulit.%

Kelebihan dari metode ini adalah Seorang kiai dapat menghatamkan
kitabnya dengan waktu yang singkat, Jumlah santri yang mengikuti
pengajian tidak terbatas kira-kira 5 sampai 500 santri.

Kekurangan dari metode bandongan adalah santri biasanya bersikap

pasif pada saat pembelajaran, karena santri hanya mendengarkan pembacaan

60 Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai”, (Jakarta:
LP3ES, 2016). 29
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kitab dari kiai, Tidak tumbuhnya budaya tanya jawab (dialog) dan
perdebatan, sehingga timbul budaya anti kritik terhadap kesalahan yang
dibuat sang pengajar pada saat memberikan keterangan, Kegiatan belajar
mengajar terpusat pada guru.

2. Metode Sorogan (Individual Learning Proces)

Sorogan berasal dari kata sorog (bahasa jawa) yang berarti
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya dihadapan kyai
atau pembantunya (badal atau asisten kyai). Sistem sorogan ini termasuk
belajar secara individual, dimana seorang santri berhadapan dengan seorang
guru, dan terjadi interaksi saling mengenal diantara keduanya. Sistem
sorogan ini terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama bagi seorang murid
atau santri yang bercita-cita menjadi alim. Sistem ini memungkinkan
seorang guru mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal
kemampua seorang santri dalam menguasai materi pembelajaran. Sorogan
merupakan kegiatan pembelajaran bagi para santri yang lebih menitik
beratkan pada pengembangan kemampuan perorangan, dibawah bimbingan
seorang kyai atau ustadz.®

Habib Chirzin mengemukakan pendapatnya bahwa metode sorogan
adalah suatu metode di mana santri mengajukan sebuah kitab kepada kiai

untuk dibaca di hadapan kiai. Kalau di dalam membaca dan memahami

® Marwan Saridjo, “Sejarah Pondok Pesantren”, (Yogyakarta: 2001).. 33
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terdapat kesalahan, maka kesalahan tersebut langsung dibenarkan oleh
kiai.%?
3. Metode gramatika tarjamah

Metode gramatika tarjamah merupakan kombinasi antara metode
gramatika dan metode terjemah. Metode ini termasuk salah satu metode
yang banyak digunakan orang dalam pengajaran bahasa. Dalam sistem
pengajaran model ini seorang santri harus benar-benar menguasai ilmu yang
dipelajarinya, karena sistem pengajaran ini dipantau langsung oleh kiai.

Kelebihan dari metode ini diantaranya adalah : 1) seorang kiai dapat
langsung mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal seorang
murid dalam pembelajaran bahasa Arab dan materi kitab kuning. 2) Ada
interaksi individual antara kiai dan santri. 3) Ada komunikasi efektif antara
santri dan pengajarnya.

Kekurangan metode sorogan: a) Membutuhkan waktu yang lama
dalam menghatamkan kitab. b) Banyak menuntut kesabaran, kerajinan,
ketekunan, keuletan, dan kedisiplinan pribadi seorang kiai (ustadz).®®

4. Metode Wetonan

Metode wetonan adalah sistem pengajaran dengan jalan wetonan

dilaksanakan dengan jalan kyai membaca suatu kitab dalam waktu tertentu

dan santri membawa kitab yang sama mendengarkan dan menyimak bacaan

62 Umiarso & H. Nur Zain. “Pesantren di Tengah Mutu Pendidikan....., hal. 38
6% Zamakhsyari Dhofier. “Tradisi Pesantren............ 29
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kyai. Dalam sistem pembelajaran yang semacam itu tidak dikenal

absensinya. Santri boleh datang atau tidak dan tidak ada ujiannya.®*

5. Metode Majlis Ta’lim

Majlis ta’lim adalah lembaga pendidikan non formal Islam yang
memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur
dan diikuti oleh jama’ah yang relatif banyak. Pada majlis ta’lim terdapat
hal-hal yang cukup membedakan yang lain diantaranya: 1). Majlis ta’lim
adalah lembaga pendidikan Islam non formal Islam. 2). Waktu belajarnya
berkala tetapi teratur, tidak setiap hari sebagaimana sekolah. 3). Pengikutnya
disebut jamaah (orang banyak).

. Metode Hafalan

Metode Hafalan adalah kegiatan belajar santri dengan cara
menghafal suatu teks tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan seorang
ustadz atau kyai.®®
. Metode Diskusi (syawir)

Diskusi ialah percakapan ilmiah yang responsif berisikan pertukaran
pendapat yang dijalin dengan pertanyaan-pertanyaan problematis
pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide ataupun pendapat dilakukan oleh
beberapa orang yang tegabung dalam kelompok itu yang diarahkan untuk
memperoleh pemecahan masalahnya dan untuk memperoleh kebenaran.
Dalam diskusi selalu ada suatu pokok yang dibicarakan. Dalam percakapan

itu diharapkan para pembicara tidak menyimpang dari pokok pembicaraan.

8 A. Mukti Ali, “Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini”, (Jakarta: Rajawali Pres. 1997), 2
® M. Ja’far Shodiq, “Peranan Pembelajaran Kitab Kuning”, (Malang: Misykat. 2007). 14
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Mereka harus selalu senantiasa kembali kepada pokok masalahnya. Pada
hakikatnya diskusi berbeda dengan percakapan, situasi lebih santai kadang
diselingi dengan humor. Dalam diskusi, semua anggota turut berpikir dan
diperlukan disiplin yang ketat.®
Metode ini dimaksudkan sebagai penyajian bahan pelajaran dengan
cara santri membahasnya bersama-sama melalui tukar pendapat tentang
suatu topik atau masalah tertentu yang ada dalam kitab kuning, dalam hal ini
kyai atau ustadz bertindak sebagai moderator.®’
7. Kemampuan Membaca Kitab Kuning
Dalam pembelajaran kitab kuning fokus dan target capaian akhir
belajar adalah kemampuan membaca kitab kuning itu sendiri. Membaca
merupakan sebuah proses untuk dapat mengenal kata-kata, memadukan
menjadi arti kata dan menjadi kalimat atau struktur kata. Membaca kitab
kuning tidak lepas dari penguasaan disiplin ilmu nahwu-sharaf dan juga
penguasaan mufrodat bahasa Arab. Membaca (reading : giro’ah) adalah suatu
proses untuk memperoleh pesan yang terdapat dalam bahasa tulis. Dilihat dari
sisi lingusitik, membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan
membaca sandi (areconding and decoding prosses), berbeda dengan berbicara
dan menulis yang justru melibatkan penyandian (encoding). °®
Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding) adalah menhubungkan

kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan (oral language

®® Syaiful Sagala, “Konsep dan Makna Pembelajaran, ...... 208

®" M. Ja’far Shodiq, “Peranan Pembelajaran Kitab Kuning............. 2007; 14

%8 Komarudin, Edi dan, Sudjatnika, Tenny, Pelatihan Membaca Kitab Kuning Dan Mengirab
Kalimat Berbahasa Arab Di Majlis Ta’lim At-Taubah Cibiuk Garut
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meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang
bermakna. Istilah-istilah linguistic decoding dan encoding tersebut akan lebih
mudah diengerti kalau kita dapat memahami bahwa bahasa (language) adalah
sandi (code) yang direncanakan untuk membawa atau mengandung arti
(meaning). Kalau kita menyimak ujaran pembicara, dan pada dasarnya kita
mengkode (membaca sandi) makna ujaran tersebut.®®

Ability (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan)
mempunyai arti power, daya, tenaga atau kekuatan untuk melakukan suatu
perbuatan. Juga kemampuan dimaknai suatu kesanggupan bawaan sejak lahir,
atau merupakan hasil latihan dan praktek. Kecakapan ini mempengaruhi
potensi yang ada dalam diri individu seseorang. Proses pembelajaran yang
mengharuskan siswa mengoptimalkan segala kecakapan yang dimiliki.
Kemampuan juga bisa disebut kompetensi yang berasal dari bahasa Inggris
competent.”

Membaca sebenarnya adalah suatu yang tidak mudah, sebab membaca
melibatkan banyak hal, tidak sekedar membunyikan tulisan, namun juga
melibatkan aktifitas visual atau gambar, berpikir, psikolinguitik, dan
metakognitif. Proses visual membaca itu sendiri merupakan proses
menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses
berpikir, membaca mencakup aktifitas pengenalan kata, pemahaman literal,

interpretasi atau tafsir, membaca kritis dan pemahaman kreatif. "*

% Komarudin, Edi dan, Sudjatnika, Tenny, Pelatihan Membaca Kitab Kuning Dan Mengirab
Kalimat Berbahasa Arab Di Majlis Ta’lim At-Taubah Cibiuk Garut

7 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 2.

" Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 2.
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8. Pemanfaatan Bahan Ajar Hulliywudd lil Kutub dalam Meningkatkan
Standart Kemampuan Membaca Kitab Kuning

Yang dimaksud membaca kitab kuning adalah membaca teks bahsa
Arab gundul baik kata tunggal, prasa atau kalimat berbahasa Arab dengan
memahami arti atau makna dengan tujuan untuk mengambil manfaat dari
materi teks kitab kuning dan mengamalkannya. Membaca kitab kuning
merupakan sarana dan jalan untuk mengamalkan isi dan kandungannya
dikarenakan kitab kuning merupakan rumusan pemahaman dan penjelasan
ulama ahli dalam memahami al Qur’an dan al Hadits. Maka dari itu dalam
upaya melestarikan kitab kuning dibutuhkan kemampuan khsusus untuk bisa
membacanya dikarenakan kitab kuning berbahasa Arab gundul tanpa harakat
dan tanpa makna.

Kemahiran murid membaca tulisan Arab adalah merupakan problem
tersendiri karena bahasa Arab menggunakan huruf hijaiyah yang berbeda
dengan bahasa Indonesia yang menggunakan huruf alfabet. Maka pemilihan
strategi dan metode yang tepat akan memudahkan santri untuk mengenali
bunyi setiap huruf yang terdapat pada teks. Kemampuan membaca sangat
dipengaruhi oleh pemahaman santri terkait arti dari teks yang dibaca.
Demikian ini disebabkan oleh karakteristik huruf hijaiyah yang tidak
mengenal huruf vokal sebagaimana huruf alfabet, sehingga sering satu bentuk
kata yang sama dapat dibaca menjadi berbagai macam bunyi yang memiliki

arti berbeda. Untuk melafalkan huruf pada kata sehingga membentuk makna
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yang dikehandaki maka pemahaman santri terkait arti teks sangat
dibutuhkan.”

Penyajian materi pada buku ahan ajar huliywudd lil kutub yang diawali
dengan memberikan teks yang berharakat dan pegon terlebih dahulu beserta
artinya pada setiap kata dengan penjelasan berbahasa Indonesia sebagaimana
tradisi pesantren dalam rangka mengajarkan santri terkait cara membaca teks
tersebut. Dengan model pesantren seperti ini akan memberikan rangsangan
bagi siswa untuk menguasai bunyi kata, makna kata, dan kedudukan kata
dalam struktur kalimat yang berhubungan dengan makna kalimat. Hal ini
sesuai dengan tujuan pembelajaran gira'ah secara umum yaitu, 1) mengenali
huruf Arab yang telah tersusun menjadi kata dalam rangkaian kalimat dengan
melafadzkannya dengan benar, dan 2) dapat memahami apa yang dibaca.
Model pembelajaran maharah gira‘ah dengan model seperti ini merupakan
penerapan metode gabungan dari berbagai metode membaca yang meliputi
metode suku kata, metode kata, dan metode kalimat.

Membaca kitab kuning sendiri adalah sebuah amal shalih, namun Kita
tidak dikhususkan hanya untuk membaca namun untuk memahami dan
mengamalkannya sehari-hari, karena dalam kitab kuning banyak petunjuk
tehnis ubudiyah, muamalah, jinayah dan jihad sebagaimana dalam kitab-kitab
figh, dan kitab kuning juga ada yang berisi tentang kajian akhlak atau
tashowuf membahas etika dengan Sang maha Pencipta, etika dengan sesama

dan alam semesta. Dan kitab kuning juga membahas tentang tauhid atau

72 Zaenuri, Muhammad, Analisis Buku Ajar Belajar Membaca Kitab Kuning Metode Ibtida'i Karya
Mujahidin Rohman, Arabia: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab IAIN Surakarta
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agidah, yang intinya kitab kuning bisa dijadikan rujukan dan pedoman dalam
kehidupan sehari-hari kita selaku umat Islam.
1) Standart Kemampuan Membaca Kitab Kuning

Membaca kitab kuning, sebagaimana membaca kitab fikih Fathul
garib, kitab tafsir al Jalalain, kitab hadits al Bukhari dan lainnya merupakan
suatu pekerjaan yang tidak mudah butuh ketelatenan dan ketekunan serta
dibutuhkan ilmu-ilmu lain sebagai pendukung, seperti ilmu bahasa Arab,
nahwu, saraf, mufradat , balaghah dan lain sebagainya. ®

Seseorang dikatakan mampu membaca kitab kuning apabila ia mampu
membunyikan kata perkata bahasa Arab sesuai ketentuan-ketentuan dalam
ilmu nahwu dan sarraf (ilmu alat). Jadi seseorang tidak bisa dikatakan mamp
membaca kitab kuning sebelum mampu mengusai ilmu alat atau nahwu-sharaf
sebagai dasar atau basic ilmu bahasa Arab. llmu nahwu ialah ilmu yang
mengetahui perubahan-perubahan akhir kalimah yang berkaitan erat dengan
i’rab yakni keadaan akhir kalimah, struktur kalimah, serta bina’ (keadaan
akhir kalimah yang tetap tidak mengalami perubahan).”

Sedangkan Tashrif atau Sharaf secara bahasa memiliki makna
mengubah, perubahan atau pergeseran, Adapun secara istilah adalah
perubahan suatu bentuk kata asal ke bentuk-bentuk lain untuk mencapai
sebuah makna yang dikehendaki yang hanya bisa tercapai dengan adanya

perubahan, seperti dloroba yang bermakan memukul maka untuk mencapai

7 Ali Hasan Al-“Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,1994),4
™ Abdullah, Muzakki, Pengantar Studi Nahwu, ( Yogyakarta: Idea Pers Yogyakarta, 2015), 3
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makna pelaku maka digeser dalam bentuk isim fa’il yaitu dlooribun yang
berarti orang yang memukul.”
Indikator Kemampuan Membaca Kitab Kuning

Santri bisa dikatakan memiliki kemampuan membaca kitab kuning jika
telah terindikasi melalui beberapa indicator antara lain sebagai berikut :
Tepat dalam membaca

Terkait kriteria dalam ketepatan membaca tersebut, didasarkan atas
kaidah-kaidah aturan dan pedoman membacanya, antara lain santri
mengetahui dan menguasai kaidah-kaidah nahwiyah atau syntaks (tata bahasa)
seperti fa’il, naibul fa’il, mubtada’, khobar, na’at, mudlof, haal, I’rob rafa’,
nasab, jerr, jazem dan kaidah sarfiyyah atau grammar (perubahan kata dalam
bahasa Arab) fi’il madi, mudori’, fail, maful, masdar, amar, nahi.’
Memahami isi kandungan teks kitab kuning

Memahami secara benar isi kandungan dari sebuah ibarot atau
ungkapan dalam sebuah kitab kuning yang tidak berharokat, sangat
bergantung pada pemahaman atas makna masing-masing kalimah dan huruf-
huruf bermakna serta posisinya menurut kaidah nahwu-sharaf lengkap dengan
konteks-konteksnya.”’
Mampu mengungkapkan isi bacaan

Kemampuan santri dapat membaca kitab kuning merupakan target dan

tujuan pembelajaran kitab kuning di pondok peantren atau madrasah diniyah..

® Moh Anwar, “llmu Sharaf : Terjemah Matan Kailani dan Nadzom Al Maksud, cet ke 15

(Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2009), 15

’® Taufiqul Hakim, “Amtsilati : Metode Praktis Mendalami AI Qur’an Dan Membaca Kitab

Kuning ”, Jilid I, (Jepara; Al Falah Offset, 2003),

" MA Sahal Mahfudz, “Nuansa Fikih Sosial”, (Yogyakarta; LKiS, 1994), 266.
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Demikian ini dimaksudkan untuk memberikan bekal santri dalam mempelajari
ilmu-ilmu agama Islam yang bersumber dari kitab-kitab klasik. Selanjutnya
setelah mampu membaca dengan baik, mereka dituntut untuk mampu
mengungkapkan isi kandungan teks bacaan dengan bahasa mereka sendiri.
Metode atau tehnik ustadz dalam mendidik anak santri untuk bisa
mengungkapkan isi atau murod teks ustadz memberikan contoh terlebih
dahulu lantas santri mengikuti langkah yang diinstruksikan ustadz. Ustadz
melatih santri cara mengungkap ibarot kitab kuning atau teks bahasa Arab
melalui forum kelas, diskusi, musyawaroh, takror, balaghan dan lainnya.
Untuk mengukur santri telah mampu mengungkapkan isi bacaan adalah santri
bisa menceritakan apa yang telah ia baca dengan bahasa sendiri. Melalui
membaca santri akan mendapatkan pengetahuan baru, dan dan tentunya lebih
banyak dibandingkan dengan teman santri lainnya yang kurang membaca.
Membaca adalah kunci dan modal utama dalam proses pembelajaran.”
Banyak di antara santri-santri yang mampu membaca kitab kuning
sesuai kaidah nahwu-sharaf namun di sisi lain lemah dalam mengungkapkan
isi kandungannya atau sebaliknya. Demikian ini terjadi dikarenakan oleh suatu
hal tertentu, misalnya mereka hanya memahami kaidah-kaidah bahasa Arab

akan tetapi tidak memiliki keterampilan membaca kitab kuning.

® Qodri Azizi, Pendidikan Agama Islam Membangun Etika Sosial, (Semarang, Aneka IImu,
2003). 155
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Gambar 2.2
Pemanfaatan Bahan Ajar Hulywudd lil Kutub untuk Meningkatkan
Kemampuan Baca Kitab Kuning Bagi Santri.”

Melakukan Analisis metode Pemanfaatan dan Mengkaji
Implikasi Pemanfaatan bahan Ajar dalam meningkatkan
kemampuan baca kitab kuning bagi santri madin wustha Adz
Dzikra

J

l \

Mengkaji metode bahan ajar Mengkaji teori-
baca kitab kuning di madin teori/Implikasi
wustha adz Dzikra bahan ajar

Merumuskan rancangan & menyusun desain bahan ajar

Menetapkan komponen-komponen bahan ajar huliywudd lil
kutub

|
Melakukan prosedur Pemanfaatan

Implikasi Pemanfaatan bahan ajar Huliywudd lil kutub dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning cepat, efisien,
mudah.

.

J

" Adaptasi dari Indrianto, Nino. Rancangan Bahan ajar Pendidikan Agama Islam dengan
Pendekatan Interdisipliner di Perguruan Tinggi (Studi Pengembangan di Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember dan Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri

Surabaya. (Disertasi-Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.)
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan
maksud mendiskripsikan hasil penelitian dan berusaha menemukan
gambaran menyeluruh mengenai suatu keadaan. Fenomena yang akan
diteliti adalah sebuah kasus yang memerlukan kajian deskriptif mendalam
dengan maksud untuk mendapatkan gambaran pemanfaatan bahan ajar
hulliywudd il kutub untuk meningkatkan kemampuan baca tulis kitab
kuning bagi santri, mendefinisikan studi kasus sebagai suatu inkuiri
empiris yang menyelidiki fenomena kasus dalam kehidupan nyata, bila
mana batas-batas antara fenomena dan konteks tidak tampak dengan jelas
dan dimana multi sumber bukti dimanfaatkan. *

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pendekatan yang
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu sebuah penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan suatu fenomena tertentu terkait dengan
pemanfaatan bahan ajar hulliywudd lil kutub untuk meningkatkan
kemampuan baca tulis Kitab kuning bagi santri Madrasah Diniyah Wustha
Adz Dzikra Banyuwangi, dengan pendekatan natural setting maksudnya
penelitian ini menyajikan fakta yang sebenarnya terjadi. Penelitian dengan

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif senantiasa bertumpu pada

! Robert K. Yin, “Studi Kasus: Desain dan Metode ” (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015),18

76



7

prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku secara utuh.

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia.” Pada pendekatan ini peneliti
membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci
dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami 2
Jadi penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif.

Dalam penelitian kualitatif, secara umum data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan berupa angka. Jikapun
terdapat angka biasanya hanya sebagai data penunjang. Data-data yang
dikumpulkan meliputi transkrip wawancara, catatan data lapangan, foto,
dokumen, nota dan beberapa lainnya yang dianggap perlu. Deskriptif atau
narasi tertulis sangat penting dalam penelitian kualitatif baik dalam
pencatatan maupun untuk penyebaran hasil penelitian .*

Jenis penelitian ini adalah studi kasus, maksudnya adalah
penelitian yang dibingkai secara spesifik untuk mendalami kasus tertentu
yang terjadi dimasyarakat, lembaga atau sejarah cirinya adalah wholesness

yang harus dijadikan patokan dalam memahami konseptualisasi kasus

tersebut.’

2 Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Kazanah llmu, 2016),127

% John Creswell, Riset Pendidikan: Pendidikan, Perencanaan dan Evaluasi, Riset Kualitatif dan
Kuantitatif, diterjemahkan oleh Helly Prajitno Soetjipto dkk, (Yogyakarta: Pustaka Timur,
2015), 15

* Abdul Manab, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 3

> Ismail Nawawi, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 79
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Untuk mengkaji pemanfaatan bahan ajar hulliywudd lil kutub
untuk meningkatkan kemampuan baca tulis kitab kuning bagi santri
peneliti menggunakan pendekatan metodologi pemanfaatan bahan ajar dan
ilmu-ilmu yang relevan. Secara operasional meliputi langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Menghimpun seluruh data-data yang diperlukan mengenai
pemanfaatan bahan ajar Hulliywudd lil kutub dalam meningkatkan
kemampuan baca kitab kuning di Madrasah Diniyah Wustho Adz
Dzikra Banyuwangi.

b. Mengkaji dan mendalami metode dan implikasi dari pemanfaatan
bahan ajar Hulliywudd lil kutub dalam meningkatkan kemampuan baca
kitab kuning di Madrasah Diniyah Wustho Adz Dzikra Banyuwangi.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di Madrasah Diniyah Wustho Adz

Dzikra Banyuwangi berada di Kecamatan Rogojampi Kabupaten

Banyuwangi, paling timur di pulau jawa di Jawa Timur.® Lokasi ini dipilih

karena mampu membentuk santri ahli baca tulis Kitab kitab kuning, dan

memiliki karakteristik yang berbeda dengan madrasah pada umumnya,
lembaga pendidikan ini memiliki program-program yang dirasa mampu
menjawab tantangan zaman. Selain itu, dengan karakteristiknya sebagai
pesantren yang menjadi lembaga inti di pondok pesantren Rodliman
Baburridlo Rogojampi Banyuwangi bersifat terbuka.

C. Kehadiran Peneliti

® Profil Madrasah Diniyah Wustho Adz Dzikra Rogojampi Banyuwangi
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Dalam penelitian ini, peneliti menjadi faktor yang sangat penting
dan menjadi instrument kunci dengan teknik pengumpulan data observasi
dan wawancara mendalam maka seoarang peneliti harus berinteraksi dengan
sumber data. Peneliti pada jenis ini harus mengenali betul siapa siapa
informannya.’

Peneliti bertindak sebagai instrument kunci yaitu peneliti
melibatkan diri dilapangan dan berinteraksi langsung dengan sumber data.
Peneliti memiliki peran yang sangat besar dalam seluruh proses penelitian,
mulai dari memilih topik penelitian, mendekati topik penelitian tersebut,
mengumpulkan data, mengalisis dan menginterpretasikannya. Hal ini
dilakukan agar peneliti betul-betul mengenali dan memahami informan
secara lebih dekat .

D. Subjek Penelitian

Moleong® menjelaskan subjek penelitian adalah sebagai informan
yaitu orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Hal senada juga
disampaikan Moeliono® yang menjelaskan subjek penelitian adalah orang
yang diamati sebagai sasaran dalam penelitian. Berdasarkan dua pengertian
tersebut peneliti menjelaskan bahwa subjek penelitian dalam pemanfaatan
bahan ajar Hulliywudd lil kutub dalam meningkatkan kemampuan baca kitab

kuning adalah pelaku yang merupakan sasaran pengamatan atau informan

" M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitataif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), 87

8 J.L. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosyda Karya, 2010), 132

¥ Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 862
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pada suatu penelitian yang diadakan oleh peneliti. Subjek dalam penelitian

ini adalah di Madrasah Diniyah Wustho Adz Dzikra Banyuwangi.

E. Data dan Sumber Data
Data dan sumber data merupakan semua data yang berhubungan
dengan tema penelitian yang diambil dari responden, hasil observasi dan
wawancara yang mendalam dengan subjek penelitian . Peneliti telah
menetapkan sumber data yaitu: Pengasuh Pesantren, Kepala Madrasah
Diniyah Adz Dzikra, dewan Guru, Siswa/Santri dan dan wali Siswa/Santri.
Serta dewan ustadz sebagai pelaksana program Madrasah diniyah Wustha
Adz Dzikra. Untuk keperluan triangulasi data, peneliti juga mengambil data
dari asatidz dan beberapa santri senior. Sebagai data pendukung peneliti
juga mengambil data dari kepustakaan, buku arsip dan laporan kegiatan
penyelenggaraan pemanfaatan bahan ajar Hulliywudd lil kutub.
F. Teknik Pengumpulan Data
Guna mendapatkan data yang valid dan relevan dengan penelitian
ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data-data
yang diperlukan selama proses penelitian. Hal ini dimaksudkan agar antara
teknik yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan dan melengkapi.
Sesuai dengan karakter penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument
kunci dalam mendapatkan data. Oleh karena itu peneliti memiliki peran

yang sangat fleksibel serta adaptif etrhadap setiap fenomena yang terjadi .
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Sebagaimana yang disampaikan Creswell*

bahwa prosedur pengumpulan
data dibagi dalam 4 tipe dasar yaitu: wawancara (interviews), observasi
(observation), dokumentasi (documentation) dan foto grafi (audio and
visual material).
a. Wawancara
Wawancara adalah cara mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada responden.'' Dalam penelitian ini model
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur. Wawancara semi terstrukur adalah wawancara
dengan kategori in dept interview vyaitu dalam pelaksanaannya lebih
fleksibel dibandingkan dengan wawancara yang terstrukur.”®> Wawancara
tidak terstruktur adalah wawancara bebas dimana peneliti hanya
menggunakan garis-garis besar pertanyaan sebagai pedoman dalam
wawancara dan peneliti bebas mengembangkan pertanyaan manakala masih
diperlukan.*®
Adapun data yang ingin diperoleh melalui wawancara adalah semua
data yang berkaitan dengan pemanfaatan bahan ajar Hulliywudd lil kutub
dalam meningkatkan kemampuan baca kitab kuning, sebagaimana pada

tabel berikut ;

03w, Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative and Mixed Methods Approaches
Second Edition (New Delhi; Sage Publications, 2003), 185-188

1 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1994), 192

12 Sugiyono, Metode Penelitian; Kuantitatif, Kualitatif dab R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 233

13 Sugiono, Metode..., 233-234



TABEL 1
Indikator Pertanyaan
NO FOKUS INDIKATOR PERTANYAAN
1 2 3
Latar Belakang | & Cita-cita lembaga pendidikan
Pemanfaatan Bahan Ajar untuk berinovasi dalam
Hullywuud lil kutub Dalam pengembangan bahan ajar.
1 | Meninakatkan kemampuan b. Harapan pengelola pendldlkan_

9 i ) P ) terhadap pemanfaatan Bahan ajar
membaca kitab kuning di | ¢ pykungan berbagai pihak dalam
Madrasah diniyah Wustha pemanfaatan bahan ajar
Adz Dzikra Banyuwangi d. Keberhasilan dalam pemanfaatan

Bahan Ajar
a. Penggunaan Istilah yang digunakan
dalam bahan ajar
Cara pemanfaatan bahan | b.Penjelasan atau paparan dengan
ajar hullywuud il kutub !?F:jlali]gpuqahl?lpaha}[ml:h ol
. c. Tidak dianjurkan untuk hafalan
5 izlni;nm uan mtz:gzg:ﬁzg d. Memperbanyak contoh dan praktik
) P ) baca redaksi Arab.
kuning  di  Madrasah | ¢ Need assessment atau analisis
Diniyah ~ Wustha ~ Adz | kebutuhan bahan ajar
Dzikra Banyuwangi f. Menyusun peta bahan ajar, dan
g. Menyusun bahan ajar sesuai stuktur
masing-masing jilid dalam bentuk
bahan ajar.
a. Kemudahana murid/santri bisa
— baca kitab kuning dengan bahan
Implikasi pemanfaatan ajar Huliywudd lil Kutub
bahan ajar hullywuud il | b papat mengantar anak didik
kutub dalam meningkatkan untuk bisa menterjemah al Qur’an
3 | kemampuan membaca kitab secara harfiyyah
kuning di Madrasah diniyah | C- Dapat tarjim perkata
Wustha Adz Dzikra d. Pemahaman maksud tujuan,
Banyuwangi kesan dan pesan yang terkandung
dalam kalam (kalimat)
e. Keberhasilan yang diharapkan
berbagai pihak
b. Observasi

pencatatan terhadap fenomena atau kejadian yang diselidiki.'.

82

Sebagai metode ilmiah observasi diartikan sebagai pengamatan dan

4 Sutrisno Hadi, Metodology Research Il (Yogyakarta: Ando Offset, 2010), 136

Dalam
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penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan.
Maksudnya peneliti tidak terlibat langsung dalam proses kegiatan yang
berlangsung, akan tetapi hanya sebatas melakukan pengamatan dan
mempelajari kegiatan dalam rangka memahami, mencari jawaban dan mencari
bukti terhadap aktivitas pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah
Wustha Adz Dzikra banyuwangi. Adapun data yang akan diperoleh dari
observasi adalah bentuk-bentuk kegiatan atau aktvitas pemanfaatan bahan ajar
hullywuud lil kutub dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning
yang diantaranya adalah; membangun metode dan komitmen dan
memanfaatkan maksimal bahan ajar, sebagaimana pada tabel berikut ;

TABEL 2
Observasi

NO FOKUS INDIKATOR PERTANYAAN

1 | Latar Belakang Pemanfaatan | a. Inovasi dalam pengembangan
Bahan Ajar Hullywuud il bahan ajar

kutub Dalam Meningkatkan | b. Capaian pemanfaatan Bahan ajar
kemampuan membaca Kkitab | c. Kemampuan Siswa yang
kuning di Madrasah diniyah signifikan

Wustha Adz Dzikra

Banyuwangi
Cara pemanfaatan bahan ajar a. Macam-macam Penggunaan
hullywuud lil  kutub dalam Matode
, |meningkatkan  kemampuan b. Tanggung jawab bersama-
membaca kitab kuning di sama
Madrasah diniyah Wustha Adz c. Bentuk konstribusi
Dzikra banyuwangi d. Model komunikasi
e. Motivasi belajar
Implikasi pemanfaatan bahan a. Ketepatan dalam membaca
ajar hullywuud lil kutub dalam b. Pengorganisasian Bahan ajar
3 meningkatkan kemampuan c. Memahami Isi kandungan
membaca kitab kuning di d. Mampu mengungkapkan Isi
Madrasah Diniyah Wustha bacaan
Adz Dzikra Banyuwangi e. Interaksi antara ustadz dan

Santri/Murid
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c. Dokumenter

Dokumenter adalah suatu teknik dimana data diperoleh dari dokumen-
dokumen yang ada pada benda tertulis, misalnya buku, notulensi, makalah,
peraturan-peraturan, buletin, catatan harian dan lain-lain > Dokumentasi yang
dimaksud adalah buku tentang profil madrasah diniyah wustha adz Dzikra
Banyuwangi, Buku pedomam bahan ajar Hullywudd Lil Kutub program Kerja.
Madrasah diniyah wustha adz Dzikra Banyuwangi, data keadaan guru dan

pegawai, sarpras yang lainnya yang diperlukan dalam penelitian ini.

TABEL 3
Dokumentasi

NO | FOKUS INDIKATOR PERTANYAAN
Latar Bel_akang Pemanfa_atan a. Latar belakang pembentukan
Bahan Ajar Hullywuud lil Bahan Ajar

1 kutub Dalam Menmgkatkan b. Tahapan-tahapan Pelaksanaan
kemampuan membaca kitab Bahan Ajar
Kuning di Madin Wustha Adz | ¢ Njijaj-nilai yang didapatkan
Dzikra Banyuwangi d. Pemanfaatan Bahan Ajar
Cara pemanfaatan bahan ajar | a. Profil Madrsasah Diniyah
hullywuud lil kutub dalam b. Buku pedoman bahan ajar

» meningkatkan kemampuan hullywuud lil kutub
membaca kitab kuning di c. Gambaran pemetaan kelas _
Madrasah diniyah Wustha Adz | d. Data keadaan guru, pegawai,
Dzikra Banyuwangi sarana

e. Sarana Prasarana

Implikasi pemanfaatan bahan
ajar hullywuud lil kutub unutk | . gapan Ajar

3 menlngkatk_an kema}mpugn b. Penguasaan
membaca kitab kuning di c. Capaian
Madin wustha adz Dzikra ' :

) d. Hasil

Banyuwangi

1993), 135

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rieneka Cipta,
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G. Analisis Data

Patton'® mengungkapkan analisis data adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. la membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberinya arti yang
signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan
diantara dimensi-dimensi uraian.

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan
pendekatan induktif dalam menarik kesimpulan melalui data yang ada.
Peneliti berangkat dari sebuah fakta, informasi dan data empiris untuk
membangun teori, atau bisa juga peneliti berangkat dari situasi atau kasus
yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata untuk kemudian
dirumuskan menjadi sebuah model, konsep, kategori, prinsip atau definisi
yang bersifat umum.

Analisi data dalam penelitian kualitatif di Madrasah Diniyah Wustha
Adz Dzikra Banyuwangi dipersiapkan dan dilakukan sejak sebelum terjun ke
lapangan, observasi pendahuluan, observasi lanjutan selama pelaksanaan
penelitian dan setelah selesai penelitian. Data pokok penelitian ini diperoleh
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan cara mengorganisir data yang diperoleh kedalam sebuah kategori-
kategori, kemudian menjabarkan data kedalam unit-unit, menganalisis data
yang penting, menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan masalah
dan topik penelitian dalam bentuk laporan dan membuat kesimpulan agar

mudah untuk dipahami oleh pembaca .

16 patton Michael Quinn, Qualitative Evaluation and Research Methods (Newbuy Park: Sage
Publication, 1990), 54
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Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah
sesuai teori Milles, Huberman dan Saldana’’ yaitu menganalisis data dengan
tiga langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data
display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and
verification). Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting),
pengerucutan  (focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan
(abstracting), dan transformasi data (transforming)

Sesuai dengan Kriteria, bentuk dan jenis penelitian, dan supaya
memudahkan dalam proses analisis data maka peneliti mendesain kerangka
penelitian, peneliti menggunakan model pendekatan interaktif dari Miles dan
Huberman®® sebagai analisis data hasil penelitian. Aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah benar-benar jenuh. Adapun
model interaktif yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Gambar 2

Kerangka penelitian

~
[ Pengumpulan Data f Penyajian Data ]

A 4 A

~
Kondensasi Data Kesimpulan
Penarikan atau Verifikasi

Gambar 1.2 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif
Sumber: Miles dan Huberman, 2014:14

7 Miles,M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,J. 2014. Qualitative Data Analysis, A Methods
Sourcebook, Edition 3. USA: Sage Publications. Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi (Jakarta:
Ul-Press, 2014),14

'8 Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana J, Qualitative...,14
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Secara lebih detail langkah dan komponen analisis data model
interaktif dari Miles dan Huberman dijelaskan sebagai berikut:
a. Kondensasi Data (Data Condensation)

Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih dan
memfokuskan data, pengumpulan data, penyajian data, reduksi data
kesimpulan-kesimpulan, penarikan/verifikasi pada hal-hal yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data
dengan cara melakukan pemilahan, mengkategorikan dan membuat abstraksi
dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi . Miles dan Huberman®®
menyampaikan “Data condensation refers to the process of selecting data,
focusing, simplifying, abstracting, and transforming the data that appear in
written-up field notes or transcriptions”. Dalam kondensasi data merujuk
kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi
dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun
transkrip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut ;

1. Selecting
2. Focusing
3. Abstracting
4. Simplifying dan Transforming
b. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau

dirangkum. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan

19 Milles, M.B, Huberman, AM dan Saldana, Qualitative...,10
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dokumentasi dianalisis lalu disajikan dalam bentuk catatan wawancara,
catatan lapangan dan catatan dokumentasi. Data yang sudah disajikan dalam
bentuk catatan wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi diberi
kode data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis
dengan cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai
dengan pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-masing
data yang sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan
dalam bentuk teks yang sistematis .
c. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/ Verification)
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif
adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah
direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan
bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban
atas masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak
awal.
H. Keabsahan Data
Dalam memferifikasi keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan,
pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan pada criteria tertentu. Terdapat
empat criteria yang secara umum digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu:
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability) .2
a. Derajat Kepercayaan (credibility), (Ketekunan dalam pengamatan,

Triangulasi)

203, Lexy, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 175
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b. Keteralihan (transferability)
c. Kebergantungan (dependability)
d. Kepastian (confirmability)

Dengan adanya kebergantungan dan kepastian diharapkan hasil
penelitian dapat memenuhi standar penelitian kualitatif yaitu: truth value,
applicability, consistency dan neutraly.

I. Tahapan-tahapan Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari proses penelitian,
maka dalam penelitian ini di bagi dalam tiga tahapan, yaitu:
1. Tahapan Persiapan
a. Menyusun rancangan penelitian
Penelitian dilakukan berangkat dari permasalahan dalam lingkup
peristiva yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta
diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Peristiwa-
peristiwa yang diamati dalam konteks kegiatan orang-orang/organisasi.
b. Memilih lokasi Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian, maka
dipilih lokasi penelitian yang digunakan sebagai sumber data yaitu
Madrasah Diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi.
c. Mengurus perizinan
Sebelum peneliti melakukan kegiatan penelitian dilapangan
terlebih dahulu peneliti mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk

kelancaran kegiatan penelitian (surat ijin penelitian dll).
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d. Menjajagi dan melihat keadaan
Proses penjajagan lapangan dan sosialisasi diri dengan keadaan,
karena penelitilah yang menjadi alat utamanya maka penelitilah yang akan
menetukan apakah lapangan merasa terganggu atau tidak.
e. Memilih dan memanfaatkan informan
Ketika peneliti menjajaki dan mensosialisasikan diri di lapangan,
adahal penting lainnya yang perlu peneliti lakukan yaitu menentukan nara
sumber. Nara sumber dalam penelitian ini adalah kepala Madrasah
Diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi, para asatid, murid dan Wali
Murid.
f. Menyiapkan instrument penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah ujung tombak sebagai
pengumpul data (instrumen). Peneliti terjun secara langsung kelapangan
untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang diperlukan. Dalam rangka
kepentingan pengumpulan data, teknik yang digunakan dapat berupa
kegiatan observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
2. Tahapan Lapangan
a. Memahami dan memasuki lapangan
Memahami latar penelitian; latar terbuka; dimana secara terbuka
orang berinteraksi sehingga peneliti hanya mengamati, latar tertutup
dimana peneliti berinteraksi secara langsung dengan orang. Penampilan
peneliti menyesuaikan dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan budaya latar
penelitian. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan, bertindak netral

dengan peran serta dalam kegiatan dan hubungan akrab dengan
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subjek. Jumlah waktu studi, pembatasan waktu melalui keterpenuhan
informasi yang dibutuhkan.
. Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data)

Peneliti merupakan instrument utama dalam pengumpulan data,
jadi peneliti harus berperan aktif dalam pengumpulan data melalui sumber
data.

. Tahapan Pengolahan Data
. Analisis Data

Melakukan analisis terhadap data yang telah didapatkan, peneliti
dalam hal ini melakukan interpretasi dari data yang didapatkan dilapangan.
. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Dari kegiatan-kegiatan penelitian sebelumnya, langkah selanjutnya
adalah menyimpulkan dan melakukan verifikasi atau kritik sumber apakah

data tersebut valid atau tidak.

. Narasi Hasil Analisis

Langkah terakhir adalah pelaporan hasil penelitian dalam bentuk
tulisan dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode deskriptif-
analitis.

Secara lebih detail mengenai tahapan penelitian berikut penulis

sampaikan dalam bentuk gambar dibawabh ini:
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Gambar 2.2 Tahapan —tahapan Penelitian



BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS

Bab IV secara berurutan berisi gambaran dasar objek penelitian, Deskripsi
data, temuan penelitian dan analsisi temuan penelitian, kemudian papaparan data
penelitian ini adalah membahas tentang Cara pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil
kutub dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah
diniyah Wustha Adz Dzikra banyuwangi. Deskripsi tentang implikasi pemanfaatan
bahan ajar hullywuud lil kutub dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab
kuning di Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi.

Pembahasan sebelumnya dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, interview, dokumenter untuk
memperoleh data sebanyak mungkin terhadap berbagai hal yang berkaitan dan
mendukung focus penelitian. Segala daya dan upaya yang telah dilakukan untuk
mengeksplorasi dan mengumpulkan data dalam penelitian ini, memberikan porsi
intensifikasi pada metode observasi dan interview untuk mendapatkan data yang
kualitatif dan autentik yang berimbang maka dilanjutkan juga dengan menggunakan
metode dokumenter.

Dengan berbagai metode yang dipakai mulai data yang global hingga data
yang mulai mengkrucut. Pada akhirnya sampailah pada pemberhentian pencarian
data, karena data yang diperoleh sudah dianggap representative dan telah sampai
pada tahap finishing data. Adapun hasil paparan data dari penelitian ini membahas
“Pemanfaatan Bahan Ajar Huliywudd Lil Kutub dalam Meningkatkan Kemampuan

Membaca Kitab Kuning bagi Santri Madin Wustha Adz Dzikra Banyuwangi”.

93
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Sesuai hasil penelitian bahwa dalam pemanfaatan bahan ajar Hulliywudd lil kutub
selain disandarkan pada kegiatan belajar mengajar melalui beberapa metode juga
membutuhkan kejelasan impilikasi terhadap materi dan bahan ajar yang diterapkan
guru juga keaktifan santri/siswa untuk dapat berinteraksi dengan materi
pembelajaran serta berkemampuan yang seragam dengan teman sejawatnya. Dalam
pelaksanaannya dilakukan baik berlangsung didalam maupun diluar kelas yang
dilakukan secara berulang-ulang sehingga siswa menjadi terbiasa. Maka dari itu
ustadz memanfaatkan bahan sebaik mungkin dalam meningkatkan kemampuan
baca tulis kitab kuning serta berkepribadian yang baik, guru harus mampu
menggunakan metode yang berkualitas dan menarik, agar para siswa termotivasi
untuk lebih baik.

Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data dilapangan
dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, selanjutnya data-data
tersebut akan dianalisis secara tajam dan kritis dengan harapan dapat memperoleh
data yang akurat. Secara beruntutan akan disajikan data-data yang mengacu kepada
fokus penelitian. Data yang digali adalah data tentang : Cara pemanfaatan bahan
ajar hullywuud lil kutub dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di
Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi. Serta implikasi pemanfaatan
bahan ajar hullywuud lil kutub dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab
kuning di Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data observasi, interview, dokumenter untuk memperoleh data sebanyak mungkin

terhadap berbagai hal yang berkaitan dan mendukung focus penelitian. Segala daya
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dan upaya yang telah dilakukan untuk mengeksplorasi dan mengumpulkan data

dalam penelitian ini, memberikan porsi intensifikasi pada metode observasi dan

interview untuk mendapatkan data yang kualitatif dan autentik yang berimbang

maka dilanjutkan juga dengan menggunakan metode dokumenter.

A. Paparan Dan Analisis Data

1. Latar Belakang Pemanfaatan Bahan Ajar Hullywuud lil kutub Dalam
Meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah
Woustha Adz Dzikra Banyuwangi

Kegiatan lembaga pendidikan tidak lepas dari sumbangsih pemikiran
berbagai pihak sehingga dapat melatar belakangi sebuah kegiatan yang
tersistematis sesuai dengan cita-cita dan tujuan yang diharapkan bersama,
adanya struktur organisasi sangat dibutuhkan dalam menjalankan organisasi
lembaga pendidikan adapun struktur organisasi dan para pengelola Madrasah
diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi sebagai berikut:
Gambar : 4.1

Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Adz Dzikra Banyuwangi®

Pembina Kepala Madin
KH. Achmad Wahyudi, SH, MH M. Igbal Al Fanani .Lc

Bendahara
M. Hirzal Hakiki Alifia Zalifa Mumtaza
L] L] ] 1
Bag. Kurikulum . Bag. Humas . Ba. Sarpras
Novianto Sanjaya ST | Isyrofa Amalia SH,MH. Nur Hariri Irawan
— 5

m M Pengelola Madrasah
]

% papan Struktur Madin Adz Dzikra “Dokumentasi . Rogojampi. 03 Pebruari 2021
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Pelaksanaan kurikulum tidak lepasdari kegiatan tenaga pendidik. Dengan
demikian, pendidikan agama tidak hanya didapat di lembaga pendidikan formal,
tetapi ada juga lembaga non fomal yang menyediakan pendidikan agama islam
sebagai penunjang pengetahuan agama yang diperoleh dilembaga formal. Salah
satu lembaga non formal yang dapat menyediakan pendidikan agama islam lebih
mendalam adalah madrasah Diniyah dengan tenaga pendidik yang berkualitas
dalam mengajar sehingga bisa mengajar dan mendapatkan hasil yang maksimal.

Adapun keberhasilan yang di raih di Madrasah diniyah Wustha Adz
Dzikra Banyuwangi adalah tenaga pendidik yang memang Alumni Pondok
pesantren berkualitas baik dari Luar negeri (Arab Saudi dan Kairo Mesir)
maupun dari dalam negeri (Sidogiri, dan Lirboyo) sehingga menjedi indikator
keberhasilan asatid dalam memanfaatkan bahan Ajar Hullywuud lil kutub dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning. Adapun tenaga pendidik di
Madrasah Diniyah Adz Dzikra Banyuwangi sebagai berikut :

Tabel 4.1

Daftar Nama Ustadz Madrasah Diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi

NO NAMA PELAJARAN HARI

1 KH. Achmad Wahyudi SH, MH | Tafsir dan Hadits Senin-Rabu

2 M. Igbal Al Fanani, Lc Fiqgih : Selasa -Rabu
3 Moh. Chotibul Umam Huliyywudd Senin —Kamis
(Nahwu Sharaf)

" Daftar Tenaga Asatid dan Pelajaran Madin Adz Dzikra “Dokumentasi”. Rogojampi. 03 Pebruari
2021
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4 Rizal Hilmi Agidah Sabtu-Selasa
5 Imam Jauhari Akhlaq Ahad-Sabtu
6 M. Yoshi, Lc. BHS Arab Ahad-Selasa
7 Imam Muttagin Tarikh Islam Senin-Rabu

Berawal dari kebutuhan inovasi pembelajaran di madrasah diniyah
wustha Adz Dzikra Banyuwangi agar dapat meningkatkan kemampuan
membaca kitab kuning maka yang melatarbelakangi adanya bahan ajar
Hulliywudd lil Kutub di Madrasah Diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi
sebagaimana di sampaikan oleh kegelisahan Pengasuh Pondok Pesantren
Rodliman Baburridlo tentang latar belakang adanya Bahan ajar ini, sebagaimana
yang dsampaikan oleh Guru Pengampu Bahan Hulliywudd Lil Kutub sebagai
berikut:

“Pemanfaatan materi Huliywudd lil kutub awalnya di pondok pesantren
Rodliman Baburridlo, yang terletak di desa Pengatigan, kecamatan
Rogojampi kabupaten Banyuwangi. huliywudd lil kutub ini, muncul karena
keperihatinan Pondok pesantren dengan merosotnya minat belajar santri
terhadap kitab kuning dengan banyak pesantren di banyuwangi turun drastis
jumlah santri yang belajar di pondok pesantren salaf murni tanpa ada
pendidikan formal”'*.

Setelah dilakukan analisis, buku ajar yang dipakai rujukan utama dalam
pembelajaran membaca kitab kuning berbasis nahwu-sharaf, ditemukan bahwa
tidak ada bahan ajar yang berupa modul atau buku cetak. Pengasuh menegaskan
bahwa buku wajib dimiliki oleh santri adalah nahwu idola dari ponpes lirboyo
untuk digunakan di madarasah diniyah adz Dzikra Banyuwangi.

Ustadz pengampu bahasa Arab sekaligus sebagai kepala madin wustha

adz Dzikra menyatakan :

™ Moh. Chotibul Umam, “Wawancara”. Rogojampi. 03 Pebruari 2021
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“Sebenaranya kami sudah lama mengharapkan adanya bahan ajar yang bisa
meningkatkan kemampuan santri membaca kitab kuning. Sering kami
mencoba untuk melakukan inovasi baru dengan membuat pola pembelajaran
bahasa maupun kitab kuning mengikuti pola pembelajaran bahasa inggris
sebagaimana kami mengajar bahasa inggris di sekolah formal maupun di
tempat bimbel bahasa inggris yang kami miliki, namun hasilnya masih
nihil.”"

Guru pengampu bahan ajar Hulliywudd Lil Kutub juga menjelaskan

tentang perbedaan bahan ajar beberapa metode dan bahan ajar yang dipakai,
namun berbeda sekali kemudahan metodenya. Sebagaimana yang disampaikan
sebagai berikut :

“Pembelajaran kitab kuning di madin wustha adz Dzikra awalnya
menggunakan beberapa bahan ajar seperti Amtsilati, Jami’ addurus al
arabiyah, Nahwu Idola, Buku Ilmu Nahwu Terjemahan Matan Al-
Ajurumiyah dan Al-Imrity, dan al Miftah lil ulum dan Amtsilah Tashrifiyah.
Bahan ajar materi membaca kitab kuning sebelum adanya pengembangan
bahan ajar huliywudd lil kutub sudah tersedia bahan ajar lainnya, namun
dinilai oleh pengasuh belum efektif.

Kebutuhan terhadap Pemanfaatan bahan ajar untuk meningkatkan

kemampuan membaca kitab kuning bagi santri Madin Wustha. Pemanfaatan ini
dimaksudkan untuk mengatasi kesenjangan kondisi ideal dengan kondisi real
sebagai mana yang disampaikan oleh Guru Bahasa Arab Madrasah diniyah Adz-
Dzikra sebagai berikut:
“Kami sudah banyak mencoba menerapkan bahan ajar membaca kitab kuning
dan metode cepat bisa kita akan tetapi masih belum menemukan hasil yang
memuaskan. Anak-anak santri masih merasa kesulitan praktik baca, dan
mengidentifikasi kata dan kedudukan kata dalam kalimat bahasa Arab, lebih-
lebih untuk menjelaskan isi kandungan atau murodnya, mereka sama sekali
belum mampu”.73

Kebutuhan terhadap Pemanfaatan kurikulum dan inovasi pengembangan

metode dan bahan ajar kitab kuning di madrasah diniyah dan pondok pesantren

’2 Jauhari, Wawancara, Banyuwangi, 03 Maret 2021
® Achmad Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 12 Februari 2021



99

sangat dibutuhkan sebagaimana yang disampaikan oleh pembina Madrasah

Diniyah wustha Adz Dzikra KH. Achmad Wahyudi. sebagai berikut:

“Pengembangan kurikulum kitab kuning di madin-madin dan pondok
pesantren semestinya diikuti dengan Pemanfaatan bahan ajar, karena bahan
ajar merupakan bagian tidak terpisahkan dari kurikulum. Bahan ajar dapat
memberikan gambaran tentang bagaimana spesifikasi kurikulum dirancang.
Identifikasi bahan ajar dilakukan untuk menganalisis ada tidaknya bahan ajar
untuk  meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning yang
dikembangkan™".

Sebagaimana yang disampaikan dalam pengantar penulis Bahan ajar

Hulliwudd lil kutub. sebagai berikut:

“Latar belakang nama bahan ajar hullywuud lil kutub dalam meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra
Banyuwangi berawal dari pembelajaran dan aspek yang dinilai dalam
Pemanfaatan bahan ajar hendaknya dicantumkan tujuan pembelajaran,
petunjuk penggunaan produk bahan ajar bagi pengguna/santri maupun ustadz,
menjaga konsistensi penulisan latin maupun arab dengan memperhatikan titik
koma dan lainnya, hendaknya tetap dikembangkan dengan banyak contoh-
contoh berupa aya;;ayat al-Qur’an, sehingga judul lebih menarik bila diganti

nama Holywudd ”.
Latar belakang pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dalam

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah Wustha
Adz Dzikra Banyuwangi yang diidentifikasi adalah kitab nahwu sharaf yang
menjadi referensi utama atau buku wajib yang digunakan oleh ustadz dan santri di
madin dan pondok pesantren. Sebagaimana yang disampaikan oleh Pengasuh

Pondok Pesantren

“Dari pandangan Pesantren, beberapa pondok pesantren sekitar yang
berdekatan dengan pondok asuhan Pesantren. Selain itu melalui wawancara
dengan beberapa teman pengasuh pondok pesantren pada waktu pertemuan
rutin pengajian kitab fathul gorib di ponpes Raudlatul Alfiyyah Rogojampi
Banyuwangi pada hari ahad, 11 Agustus 2019. Juga setelah majalah Mimbar
Kanwil Kemenag Jawa Timur pada edisi oktober 2020 meliput pembelajaran

™ Achmad Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 12 Februari 2021
7 pengantar Buku Hulliwood Lil Kutub”Dokumen” 12 Februari 2021
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nahwu-sharaf dengan bahan ajar huliywudd lil kutub pada rubrik bilik santri
dengan judul “ Hanya 20 Kali Tatap Muka, Mampu Membaca Kitab Kuning”
Ponpes Rodliman Baburridlo Banyuwangi, pada hari jumat pagi 11 Desember
2020 Pesantren kedatangan ustadz dan pengasuh ponpes Adz Dzikra jalan
Kepiting kota Banyuwangi. Mereka menyampaikan kesulitan yang dialami
santri yang belajar kitab kuning, di pondok pesantrennya. Materi nahwu
shorof yang diajarkan masih menggunakan kitab klasik. Santri masih sulit
dalam praktik membaca kitab kuning. Sehingga Pesantren diminta untuk
menulis dan mengembangkan sebuah buku materi ajar nahwu sharaf yang
sistematis dan mudah difahami santri sebagai alat dan jembatan santri bisa
membaca kitab kuning dengan lancar dan baik”".

Pemanfaatan bahan ajar guna mempermudah membaca kitab kuning di
madin wustha beberapa pondok pesantren sangat dibutuhkan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengatasi kesenjangan kondisi ideal dengan kondisi yang
ada di madrasah khususnya tentang (1) ketersediaan bahan ajar nahwu-sharaf
untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di madrasah diniyah
khususnya Madrasah diniyah tingkat wustha adz Dzikra, (2) Pemanfaatan
bahan ajar nahwu-sharaf untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab
kuning pada santri madrasah diniyah, (3) keterkaitan bahan ajar huliywudd lil
kutub dengan bahan ajar nahwu-sharaf di madin wustha adz Dzikra dan (4)
kondisi pembelajaran melalui bahan ajar huliywudd lil kutub yang dapat

meningkatkan kemenarikan dan keefektifan pembelajaran kitab kuning di

madrasah diniyah wustha adz Dzikra.”’

’® pengasuh Pesantren Rodliman Baburridlo ”Dokumen Pengantar Buku Bahan Ajar Hulliywood
lil kutub. 2021

" Adaptasi dari Tesis Nino Indrianto, Rancangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam dengan
Pendekatan Interdisipliner di Perguruan Tinggi Studi Pengembangan di Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas  Jember dan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Surabaya) (Disertasi—Pascasarjana Program PAI UINSA Surabaya, Surabaya, 2019)
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2. Cara pemanfaatan Bahan Ajar Hullywuud lil kutub dalam meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah Wustha Adz
Dzikra Banyuwangi

Dari berbagai macam metode bahan ajar materi membaca kitab kuning
yang dipergunakan oleh ustadz dan santri Madin Wustha Adz Dikra
Banyuwangi, dilakukan penilaian berdasarkan unsur-unsur komponen
karakteristik kitab kuning, Data penilaian terhadap bahan ajar materi membaca
kitab kuning yang digunakan di Madin Wustha adz Dzikra Banyuwangi selama
ini memanfaatkan bahan ajar huliywudd lil kutub dengan metode yang
digunakan bermacam-macam sehingga sangat terasa manfaatnya bagi santri.

Adapun metode menggunakan huliywudd lil kutub bagi santri/murid
madrasah diniyah adz dzikra sebagaimana dalam buku bahan ajar sebagai
berikut :

“Sebelum membaca hendaknya terlebih dahulu berwudlu agar tetap dalam
keadaan suci di waktu belajar, (a) Santri membaca hadlarah sebelum
memulai kegiatan belajar (b) Santri diharap melagukan materi lagu-lagu
huliywudd dan lalaran sharaf yang sudah disiapkan di awal jilid 1
hendaknya mempelajari dan memahami keseluruhan konten materi bahan
ajar ini dengan cermat dan tidak diperkenankan tergesa-gesa.(c). Santri
hendaknya, membaca, dan menelaah bahan bacaan yang relevan dengan
materi yang akan Anda dipelajari, (d). Santri diharap mengerjakan seluruh
latihan atau tugas yang telah dipersiapkan (e). Santri harus mandiri di dalam
mencari jawaban dari latihan soal meskipun dengan membuka catatan aytau
mencari referensi lain sebab target pembelajaran ini lebih mengarah pada
praktik dan penerapan konsep dan teori. (f). Santri hendaknya mau
melakukan evaluasi mandiri, dan muroja’ah materi yang kurang dipahami.
(9). Santri wajib menyerahkan tugas atau latihan kepada ustadz dan
merevisinya jika perlu. (h). Santri baru bisa menempuh test lisan membaca
kitab fathul garib jika telah menyelesaikan semua tugas di setiap jilid buku
materi ajar ini. Santri mempelajari materi bahan ajar ini harus tertib dan
berkelanjutan, jika telah dinyatakan berhasil”™®,

’® Buku Bahan Ajar “”Dokumen” Uraian hulliwudd lil kutub. 2021



102

Metode Penggunaan Istilah yang digunakan dalam bahan ajar huliywudd
ini sengaja didekatkan dengan istilah gramatika dalam bahasa Indonesia
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustadz Moh. Chotibul Umam sebagai
pengampu pelajaran Hulliwudd lilkutubdi Madrasah Dinyah Adz Dzikra
sebagai Berikut :

“Metode Penggunaan Istilah yang digunakan dalam bahan ajar huliywudd ini
sengaja didekatkan dengan istilah gramatika dalam bahasa Indonesia semisal;
Isim itu kata benda atau sifat benda, fi’il (kata kerja), dan harf /huruf adalah
kata bantu, sedang mubtada’ diistilahkan dengan subject di awal kalimat,
khabar adalah pelengkap makna mubtada’ disebut predikat, fa’il adalah subject
yang jatuh setelah kata keja aktif (fi’il ma’lum) atau syibehnya (kata
turunannya), umdah adalah inti kalimat yaitu isim-isim yang berposisi rafa’

atau dibaca rafa’ (marfu’at al asma’)”79.

Cara pemanfaatan bahan ajar Huliywudd Lil Kutub tentang Penjelasan
paparan dengan istilah yang mudah dipahami Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Ustadz Moh Yosi Lc. sebagai pengampu pelajaran Bahasa Arab Madrasah
Dinyah Adz Dzikra sebagai Berikut :

Cara pemanfaatan bahan ajar Huliywudd Lil Kutub tentang Penjelasan paparan
dengan istilah mudah dipahami, ketika mengajar ustadz/tutor harus
menggunakan istilah bahasa indonesia dulu karena lebih mudah dicerna dan
familiar dalam memory otak peserta didik pemula seperti menjelaskan pertama
kali ; “ Di dalam pembelajaran nahwu-sharaf yang pokok dipelajari hanya ada 2
yaitu kata dan kalimat. Kata adalah susunan huruf-huruf, sedangkan kalimat
adalah susunan kata-kata (2 kata atau lebih). Kata dalam bahasa Arab (nahwu)
disebut kalimah (X ) dan Kalimat disebut jumlah” (3> ). Kemudian perlu
diketahui bahwa kata/kalimah ada tiga macamnnya : Kata benda atau sifat
disebut kalimah “isim . Kata kerg'a disebut kalimah “*fi’il . Kata bantu disebut
kalimah “huruf”, dan seterusnya.”

Cara pemanfaatan dalam bahan ajar Huliywudd Lil Kutub adalah dengan

menghindari penyebutan istilah asing Sebagaimana yang dijelaskan oleh Cara

" Khotibul Umam, “Wawancara”, Banyuwangi, 1 Maret 2021
8 Moh Yoshi. “Wawancara”, Banyuwangi, 1 Maret 2021
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pemanfaatan bahan ajar Huliywudd Lil Kutub harus menghindari penyebutan
istilah asing sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz Chotibul Umam
sebagai pengampu pelajaran Hulliywudd lil kutub-Nahwu Sorrof Madrasah
Dinyah Adz Dzikra jika terdapat banyak penyebutan istilah asing yang belum
dikenal peserta didik maka mereka merasa terbebani dan timbul banya tanda
tanya.

Metode pembelajaran Huliywudd Lil Kutub terhadap pemahaman materi
hanya dilakukan dengan cara diulang-ulang tanpa ada kebosanan agar tidak mudah
bosan sebagaimana disampaikan oleh Moh Yoshi menyampikan sebagai berikut:

“Metode pembelajaran Huliywudd Lil Kutub Tidak dianjurkan untuk
hafalan meski hafal itu harus dan penting akan tetapi lebih pada pemahaman
materi bisa denggn cara diulan_g-ulan%ltanpa ada kebosanan. Dan memperbanyak
contoh dan praktik baca redaksi Arab.

Pra pelaksanaan pembelajaran Hulliwudd lil kutub perlu adanya
mugoddimah (pendahuluan) dengan diadakannya diskusi bersama sebagaimana
disampaikan oleh Ustadz Chotibul Umam sebagai pengampu pelajaran Nahwu
Sorrof pengguna Hulliywudd lil kutub Madrasah Diniyah Adz Dzikra

pembelajaran secara klasikal parsial terlebih dahulu ada kuliah umum

“Sebelum pembelajaran secara klasikal parsial Cara pemanfaatan dalam

bahan ajar Huliywudd Lil Kutub terlebih dahulu ada kuliah umum dilakukan

secara klasikal global oleh muallif sebagai iftitahil majlis”®.

Mengalir dari diskusi dengan informan peneliti menanyakan tentang istilah

klasikal global, Ustadz Chotibul Umam sebagai pengampu pelajaran Nahwu

81 Moh Yoshi. “Wawancara”, Banyuwangi, 2 Maret 2021
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Sorrof pengguna Hulliywudd lil kutub Madrasah Diniyah Adz Dzikra
mendeskripsikan tentang istilah ini sebagai berikut :

“Pemanfaatan dalam bahan ajar Huliywudd Lil Kutub perlu adanya istilah
klasikal global yang artinya bersama sama dan kompak baca hadlarah lantas
diteruskan dengan melantunkan materi huliywudd yang dikemas dalam bentuk
syair-syair dan lagu-lagu yang lirik dan nadanya sangat familiar seperti klasifikasi
isim“ Mujarrod Mazid, Shohih-Mu’tall, Mudzakkar-Muannats, jamid-Musytaqq
Nakiroh-Ma'’rifat, Mabni & Mu’rob dst, Fa’ala fi’il madhi, Yaf’ulu fi’il Mudlori’
Fa’lan dst.... Kemudian Lebih memperbanyak contoh dan praktik baca redaksi
Arab”.

Madrasah Dinyah Adz Dzikra menyiapkan tenaga pendidik dan Sumber

daya manusia (SDM) yang mumpuni dan berkualifikasi sehingga memiliki
persyaratan yang ketat pada Guru/asatid, harus memiliki persyaratan dan
ketentuan yaitu dengan membagi tugas Pembina, tutor atau ustadz yang memiliki
kualifikasi tinggi sebagaimana yang disampaikan oleh kepala Madrasah Diniyah
Ustadz M. Igbal Al Fanani, Lc sebagai berikut:

“ Cara pemanfaatan bahan ajar Hulliywudd lil kutub pada Guru/asatid
harus memiliki persyaratan dan ketentuan yaitu dengan membagi tugas pembina

atau tutor merupakan ustadz yang memiliki kualifikasi S1 dan lulusan pondok

pesantren dan berpengalaman mengajar minimal selama 6 tahun di dunia
pesantren dengan materi kitab kuning bukan buku terjemahan®,

Pembelajaranm huliywudd dapat dituntaskan dalam waktu yang cukup
efektif dan efisien sehingga dalam waktu cepat dapat menuntaskan materi pokok
atau gramatika dasar nahwu-sharaf tidak menyita banyak waktu namun cukup
dituntaskan sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz Chotibul Umam sebagai
pengampu pelajaran Nahwu Sorrof bahan ajar Hulliywudd sebagai berikut:

“ Cara pemanfaatan bahan ajar Hulliywudd dalam Pembelajaranm
huliywudd dalam menuntaskan materi pokok atau gramatika dasar nahwu-sharaf
tidak menyita banyak waktu namun cukup dituntaskan dalam waktu minimal 20 X

tatap muka , setiap mtatap muka berdurasi 60 sd 90 menit. Jika dilaksanakan
dalam bentuk diklat cukup 6 hari setiap hari membutuhkan waktu atara 4-5 jam

8 M. Iqbal Al Fanani, Lc. “Wawancara”, Banyuwangi, 2 Maret 2021
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hari keenam bisa langsung praktik dan sebagai bonus hari ketujuh sebagai
pendalaman. Setelah tuntas materi dalam waktu 20 X tatap muka bisa langsung
praktik baca kitab fathul garib didampingi oleh ustadz pengampu yang telah
ditunjuk>.®

Cara pemanfaatan bahan ajar Hulliywudd il kutub harus

memperhatikan Need assessment (analisis kebutuhan bahan ajar) dalam
merumuskan metode terstruktur sebagaimana yang disampaikan Ustadz
Novianto Sanjaya ST sebagai Bag Kurikulum menyampaikan sebagai berikut:

Cara pemanfaatan bahan ajar Hulliywudd [il kutub harus
memperhatikan Need assessment (analisis kebutuhan bahan ajar) Jika
berdasarkan data hasil penilaian guru pengajar kitab kuning selanjutnya
dilakukan analisis tentang Cara pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub
dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah
Wustha Adz Dzikra banyuwangi dengan cara (1) mencocokkan konsep dan
teori yang dimiliki materi bahan ajar yang sangat mudah dan dapat menguasai,
(2) Materi dalam bahan ajar mudah dipelajari dan penjelasannya mudah
dimengerti (3) Materi bahan ajar sangat membantu penguasaan materi nahwu-
sharaf, (4) Materi bahan ajar dilengkapi contoh-contoh ibarot/kalimat kitab
fathul garib, (5) Bahan ajar mudah dipelajari dan pembahasan materinya
sistematis (6) Susunan materi dalam bahan ajar sesuai konsep ilmu nahwu-
sharaf, (7) Isi Bahan ajar memiliki nilai akhlag dan nilai ubudiyah, (8)
kemenarikan, kecocokan dan kemudahan digunakan belajar bagi santri.®®

Madrasah Diniyah Adz Dzikra perlu menganalisis kebutuhan santri

yakni ingin adanya sebuah pembelajaran yang mudah, terarah, tidak
membosankan maka pondok pesantren memberikan keleluasan pada asatidz
untuk memetakan kebutuhan bahan ajar sehingga dapat disimpulkan dengan
penggunaan bahan ajar Hulliywudd sangat efektif sebagaimana yang
disampaikan oleh Kh. Achmad Wahyudi. M.H. sebagai Pembina Madrasah
diniyah Adz Dzikra memaparkan sebagai berikut :

Kebutuhan pemanfaatan bahan ajar Hulliwudd dalam Menyusun peta

bahan ajar yang digunakan jika masih kurang memadai sebagai bahan ajar.
Maka, dapat dikatakan bahwa belum tersedia bahan ajar yang memiliki

8% Chotibul Umam. “Wawancara”, Banyuwangi, 2 Maret 2021
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spesifikasi peningkatan kemampuan membaca kitab kuning bagi santri
madrasah diniyah wustha. Maka tujuan pembelajaran kitab kuning di pondok
pesantren dari analisis kebutuhan santri, adalah ingin adanya sebuah
pembelajaran yang mudah, terarah, tidak membosankan, dimulai dengan
pengenalan kalimah dan kalimat dalam teks bahasa Arab bagi anak-anak yang
baru dengan sebuah metode belajar yang menyenangkan, maka Pesantren
membutuhkan bahan ajar yang bisa memenuhi kebutuhan santri secara
keseluruhan®.

Penyusunan struktur kurikulum dalam menentukan bahan ajar harus

sesuai dengan prosedur pembelajaran yang ditentukan. Maka dalam bahan ajar
Hulliywudd pada masing-masing jilid dapat menentukan identifikasi tujuan
pembelajaran sebagaimana yang disampaikan Ustadz Novianto Sanjaya ST
sebagai Bag Kurikulum menjelaskan sebagai berikut:

“ Cara pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah
Wustha Adz Dzikra banyuwangi dengan menyusun bahan ajar sesuai stuktur
masing-masing jilid dalam bentuk bahan ajar sehingga dapat perlu menentukan
identifikasi tujuan tujuan pembelajaran, sehingga dapat melalui langkah
selanjutnya dengan menentukan langkah yang dilakukan agar tujuan
pembelajaran tercapai. Proses analisis pembelajaran pada akhirnya akan
menentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan santri
madin wustha Adz Dzikra dengan menggunakan bahan ajar yang bisa
membantu santri untuk lebih mudah, terarah dalam belajar membaca kitab
kuning™®”.

Pada umumnya dalam merumuskan tujuan pembelajaran pengembang

menentukan langkah merumuskan butir-butir materi. Begitupula  Cara
pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub di Madrsah diniyah Adz Dzikra
sebagaiamana Ustadz Novianto Sanjaya ST sebagai Bag Kurikulum:

Cara pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub Setelah merumuskan
tujuan pembelajaran pengembang melanjutkan langkah merumuskan butir-butir
materi. Dari tujuan pembelajaran selanjutnya dikembangkan menjadi materi

pokok dan sub materi sehingga tersusun bahan pengajaran yang terperinci yang
dapat mendukung tujuan tersebut. Kemudian dilakukan indentifikasi materi

8K h. Achmad Wahyudi M.H. “Wawancara”, Banyuwangi, 2 Maret 2021
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yang telah tersusun rapi untuk menentukan isi meteri pelajaran, urutan, dan
alokasi waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari materi. %
Pemanfaatan alat ukur keberhasilan pemanfaatan bahan ajar

Hulliywudd lil kutub didapatkan dari Pemanfaatan alat pengukur keberhasilan
sesuai dengan tujuan pembelajaran pada muatan materi yang disajikan,
sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz Chotibul Umam sebagai pengampu
pelajaran Nahwu Sorrof bahan ajar Hulliywudd:

Cara pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dapat
mengembangkan alat pengukur keberhasilan. Alat pengukur keberhasilan
dikembangkan sesuai dengan tujuan yang dicapai dan pokok-pokok materi
pembelajaran yang disajikan kepada santri. Aspek yang diukur ialah
kompetensi yang dimiliki santri yang dinyatakan dalam kompetensi dasar dan
indikator sebagai hasil kegiatan belajar santri. Pemanfaatan alat pengukur
keberhasilan ini terdiri atas standar penilaian terhadap kemampuan santri
menyelesaikan tugas dan latihan yang disajikan, instrument penilaian
kemampuan menjelasakan kaidah nahwiyah-sharfiyah, instrument penilaian
kemampuan santri membaca teks arab gundul sesuai dengan kaidah nahwiyah
dan sharfiyah.?® Cara pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub Pada
tahapan ini disusun sebuah naskah sebagai data primer yang berisi informasi
tentang strategi penulisan secara rinci dan jelas sebagai pedoman penulisan
bahan ajar. Rancangan penulisan yang dituangkan dalam naskah ini terdiri dari
identitas, identifikasi kebutuhan dan karakteristik santri, spesifikasi produk
bahan ajar yang dikembangkan dan kerangka buku bahan ajar.

Kepala Madrasah Diniyah Ustadz M. Igbal Al Fanani, Lc menjelaskan
dalam menyusun kurikulum mentode yang digunakan dalam rangka menguji
dan mengetahui kelayakan naskah materi yang akan dijadikan produk bahan
ajar dengan cara sebagai berikut:

Cara pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dengan cara Uji coba
naskah materi bahan ajar dilakukan dengan cara dikonsultasikan langsung

kepada kepala Madrsah Diniyah. Uji coba naskah bertujuan mengetahui
kelayakan naskah materi yang akan dijadikan produk bahan ajar. Setelah

8 Novianto Sanjaya ST “Wawancara” Banyuwangi 2 Maret 2021
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dilakukan revisi dan dinyatakan layak maka dilanjutkan dengan penyusunan
prototipe bahan ajar hullywuud lil kutub.*

3. Implikasi pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dalam meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra
Banyuwangi

Menurut para ahli, pengertian implikasi adalah suatu konsekuensi atau
akibat langsung berasal dari hasil penemuan suatu penelitian ilmiah. Pengertian
impkiasi lainnya berasal dari implikasi menurut para pakar adalah suatu
analisis atau hasil akhir temuan atas suatu penelitian. Hal ini dapat di paparkan
bahwa Implikasi pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning berimpilkasi pada hasil yang
dicapai oleh santri/murid di Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra
Banyuwangi.

Dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah
diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi Implikasi pemanfaatan bahan ajar
hullywuud lil kutub yang dapat dirasakan. Hal ini disampaikan oleh Kh.
Achmad Wahyudi. M.H. sebagai Pembina Madrasah diniyah Adz Dzikra
memaparkan sebagai berikut :

“Cukup jelas bahwa Implikasi pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil
kutub dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning data yang akan
diuraikan berikut ini meliputi (1) materi, (2) media, (3) bahasa, (4) perorangan,
(5) kelompok kecil, (6) uji coba lapangan yang diperoleh dari satu guru mata
kitab kuning dan 30 santri Madin Wustha Adz Dzikra Banyuwangi, dan (7)
hasil belajar santri dengan menggunakan pemanfaatan bahan ajar huliywudd lil

kutub sg,ﬁbagai nahwu sharaf materi ajar membaca kitab kuning berbasis nahwu-
sharaf.

% M. Igbal Al Fanani, Lc. “Wawancara”, Banyuwangi, 2 Maret 2021
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Bahan ajar yang digunakan oleh ustadz pengajar nahwu sharaf, terdapat

5 kitab utama dengan penerbit yang berbeda sebagaimana terdapat dalam tabel

berikut:

Tabel 4.1

Identifikasi Digunakan Bahan Ajar Hulliywood Lil Kutub di Madin Wustha
Adz dzikra Banyuwangi %

No. Bahan Ajar Penguasaan Indikator Capaian
1 2 3 4 5
1. Hulliywood Lil Isim, fi’il dan huruf, Kemampuan Santri mampu
Kutub Jilid | Klasifikasi isim tentang perbedaan | mengurai
mualimujarrad, mazid , | isim, fi’il dan huruf,| perbedaan isim,
shahih-mu’tall, klasifikasi isim f1’il dan huruf,
mudzakkar, muanntas | muali mujarrad, memaparkan
dan isim jamid mazid , shahih — klasifikasi isim
(mashdar, alam, mu’tall, mudzakkar,| muali mujarrad,
musammyat dan adad) | muanntas dan isim | mazid , shahih —
jamid (mashdar, mu’tall,
alam,musammyat | mudzakkar,
dan adad) muanntas dan
isim jamid
(mashdar,
alam,musammyat
dan adad)
2. Hulliywood Lil Isim musytaqq, kata Kemampuan Santri mampu
Kutub Jilid 11 turunan, nakirah, memahami isim memahami isim
ma’rifat (dlomir, musytaqq (kata musytaqq (kata
isyarah, maushul, alam, | turunan, nakirah, turunan, nakirah,
muhalla bi-al, dan isim | ma’rifat (dlomir, ma’rifat (dlomir,
mudlof pada ma’rifat), | isyarah, maushul, isyarah, maushul,
isim mabni dan mu’rab. | alam, muhalla bi-al,| alam, muhalla bi-
dan isim mudlof al, dan isim
pada ma’rifat), isim | mudlof pada
mabni dan mu’rab. | ma’rifat), isim
mabni dan
mu’rab.
3. Hulliywood Lil Klasifikasi fi’il Kemampuan Santri mampu
Kutub Jilid 1 (mujarrad, mazid, memahami memahami
shahih, mu’tall, lazim, klasifikasi fi’il klasifikasi fi’il
muta’addi, jamid, mulai mujarrad, mulai mujarrad,
mutasharrif, ma’lum, mazid, shahih, mazid, shahih,
majhul, mabni dan mu’tall, lazim, mu’tall, lazim,
mu’rab (fi’il mudlari’ muta’addi, jamid, muta’addi, jamid,
shahih akhir, mu’tall mutasharrif, mutasharrif,
akhir dan af’al ma’lum, majhul, ma’lum, majhul,
khamsah), huruf mabani| mabni dan mu’rab | mabni dan

%2 Buku Bahan Ajar “”Dokumen” Uraian hulliwudd lil kutub. 2021
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2 3 4 5
dan ma’ani. (fi’il mudlari’ mu’rab (fi’il
shahih akhir, mudlari’ shahih
mu’tall akhir dan akhir, mu’tall
af’al khamsah), akhir dan af’al
huruf mabani dan khamsah), huruf
ma’ani. mabani dan
ma’ani.
Hulliywood Lil Struktur kalimat Kemampuan Santri mampu
Kutub Jilid IV marfuat al asma’ (isim- | memahami struktur | mengurai dan
isim yang dibaca rafa’ | kalimat marfuatal | memahami
disebut umdah/SP) dan | asma’ (isim-isim struktur kalimat
penerapan jilid yang dibaca rafa’ marfuat al asma’
seblumnya disebut umdah/SP) | (isim-isim yang
sebagai penerapan | dibaca rafa’
dari pengusaan jilid | disebut
1,2 dan 3. umdah/SP)
sebagai
penerapan dari
pengusaan jilid
1,2 dan 3.
Hulliywood Lil Struktur kalimat Kemampuan Santri | Santri Mampu
Kutub Jilid V manshubat al asma’ struktur kalimat memahami dan

(isim-isim yang dibaca
nashab disebut fudlah
atau pelengkap) dan
makfudlat al asma’
(isim-isim yang dibaca
jar).

manshubat al asma’
(isim-isim yang
dibaca nashab
disebut fudlah atau
pelengkap) dan
makfudlat al asma’
(isim-isim yang
dibaca jar). Dan
santri sudah muali
mampu secara
mandiri membaca
teks arab gundul
seperti fathul garib.

menyusun
struktur kalimat
manshubat al
asma’ (isim-iSim
yang dibaca
nashab disebut
fudlah atau
pelengkap) dan
makfudlat al
asma’ (isim-isim
yang dibaca jar).
Dan santri sudah
muali mampu
secara mandiri
membaca teks
arab gundul
seperti fathul
garib

Implikasi yang di dapatkan dari pemanfaatan bahan ajar Hulliwudd lil

kutub sangat bermanfaat yang dirasa kesesuaian antara materi yang diberikan

dan kemampuan siswa dalam mebaca kitab sehingga dengan pemanfaatan bahan

ajar hullywuud lil kutub dalam meningkatkan kemampuan membaca Kkitab
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kuning sangat dirasakan bermnafaatnya di Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra
Banyuwangi bagaimana disampaikan oleh kepala Madrasah diniyah sebagai
berikut:

“Materi atau isi bahan ajar huliywudd lil kutub dengan pemanfaatan produk
huliywudd lil kutub materi ajar membaca Kitab kuning. Dapat berimplikasi
pada (a) Kejelasan identitas buku atau modul bahan ajar. (b) Tingkat relevansi
bahan ajar dengan kurikulum yang berlaku (c) Ketepatan rumusan tujuan
pembelajaran Kesesuaian judul kegiatan belajar dengan uraian materi (d)
Kesesuaian isi uraian materi dengan tujuan pembelajaran (e)
Validitas/kasahihan isi secara keilmuan (f) Keluasan dan kedalaman isi bahan
ajar (g) Kejelasan dan keruntutan penyajian materi (h) Ketepatan dalam
memasukkan nilai-nilai akhlag dalam bahan ajar (i) Kesesuaian antara isi
rangkuman dengan poin- poin inti isi materi pembelajaran (j) Kesesuaian jenis-
jenis dan bentuk penilaian aspek pemahaman, praktik dan sikap dalam bahan
ajar (k) Kesesuaian antara tugas dan soal tes dengan tujuan pembelajaran (1)
Kesesuaian antara isi balikan dengan tujuan pembelajaran (m) Kesesuaian
waktu  yang disediakan untuk mempelajari materi (n) Kesesuaian
referensi yang digunakan dengan bidang ilmu.*®

Manfaat dari bahan ajar Hulliwudd lil kutub dirasa sangat bemanfaat
bagi wali murid berdasarkan penjelasan yang disampaikan yang disampaikan
oleh H. Muhlis wali Santri Madrasah diniyah Adz Dzikra Banyuwangi ketika
memperhatikan antara kesesuaian materi yang diberikan ustadz dan kemampuan
siswa dalam mebaca kitab sehingga dengan pemanfaatan bahan ajar hullywuud
lil kutub siswa dapat membaca kitab kuning dengan memiliki konsep dan teori
yang akurat, Penjelasan dalam bahan ajar mudah dipelajari dan mudah
dimengerti sebagaimana uang disampaikan sebagai berikut:

“Buku bahan ajar membaca kitab kuning memiliki konsep dan teori yang
akurat, Penjelasan dalam bahan ajar mudah dipelajari dan mudah dimengerti,
Materi bahan ajar sangat membantu penguasaan materi nahwu-sharaf, Materi
bahan ajar dilengkapi contoh-contoh ibarot/kalimat kitab fathul garib, Bahan

ajar mudah dipelajari dan pembahasan materinya sistematis, Susunan materi
dalam bahan ajar sesuai konsep ilmu nahwu-sharaf, Isi Bahan ajar memiliki

% M. Iqbal Al Fanani, Lc. “Wawancara”, Banyuwangi, 2 Maret 2021
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nilai akhlaq dan nilai ubudiyah, Kemenarikan, kecocokan dan kemudahan yang
digunakan untuk belajar dan dapat menguasai kitab kuning.**
Manfaat yang didapatkan dari bahan ajar Hulliwudd lil kutub bagi

Madrasah Diniyah Adz Dzikra Banyuwangi salah satu ustad Madrasah diniyah
juga menyampaikan sebagai berikut:

“ Sebenaranya kami sudah lama mengaharapkan adanya bahan ajar yang bisa
meningkatkan kemampuan santri membaca kitab kuning. Sering kami mencoba
untuk melakukan inovasi baru dengan membuat pola pembelajaran bahasa
maupun kitab kuning mengikuti pola pembelajaran bahasa inggris sebagaimana
kami mengajar bahasa inggris di sekolah formal maupun di tempat bimbel
bahasa inggris yang kami miliki, namun prosesnya pada penguasaan baca kitab
sangat lama.>”

Sebagaimana juga dijelaskan oleh kepala Madrasah diniyah sebagai

berikut:

“Kami sudah banyak mencoba menerapkan bahan ajar membaca kitab kuning
dan metode cepat bisa kita akan tetapi masih belum menemukan hasil yang
memuaskan. Anak-anak santri masih merasa kesulitan praktik baca, dan
mengidentifikasi kata dan kedudukan kata dalam kalimat bahasa Arab, lebih-
lebih untuk menjelaskan isi kandungan atau murodnya, mereka sama sekali
belum mampu”®.

% H. Muhlis. “Wawancara”, Banyuwangi, 5 Maret 2021
% Jauhari, Wawancara, Banyuwangi, 03 Maret 2021
% Achmad Wahyudi, Wawancara, Banyuwangi, 12 Februari 2021
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B. Temuan Penelitian
TABEL : 4.2

Pemanfaatan Bahan Ajar Huliywudd Lil Kutub dalam Meningkatkan

Kemampuan Membaca Kitab Kuning bagi Santri Madin Wustha Adz Dziktra

Banyuwangi
NO | Fokus Penelitian Komponen Temuan
1 2 3 4
1. Kebutuhan Ideal Dukungan dan motivasi
Madrasah Diniyah stakeholder yang kuat
Tujuan pembelajaran, yang
jelas
Terdapat struktur Madin
yang kompak, system yang
kuat, manajemen
Keinginan kuat untuk
berinovasi
Sumber daya berkualitas
dari berbagai alumni Pondok
Latar Belakang pesantren
Pemanfaatan . : -
Bahan Ajar 2. Keterset_jlaan . Ketersediaan Bahan Ajar
Hullywuud lil kutub bahan ajar nahwu- sempurna
Dalam sharaf . Pembelajaran yang istigomah
Meningkatkan
1. kemampuan 3. Pemanfaatan bahan . ASpEk yang dinilai
membaca Kitab ajar nahwu-sharaf . petunjuk penggunaan produk
kuning di bahan ajar yang mudah
Madrasah diniyah . Menjaga konsistensi
Woustha Adz Dzikra penulisan latin maupun arab
Banyuwangi . D|kembangkan dengan
banyak contoh-contoh berupa
ayat-ayat al-Qur’an
4. Keterkaitan bahan . Materi nahwu shorof
ajar huliywudd lil menggunakan kitab klasik.
kutub dengan . Buku materi ajar nahwu
bahan ajar nahwu- sharaf yang sistematis
sharaf . Buku ajar mudah difahami
santri




114

2 3 4
5. Kondisi 1. Pemanfaatan yang maksimal
pembelajaran 2. Adanya Minat belajar

melalui bahan ajar
huliywudd lil kutub
yang dapat
meningkatkan
kemenarikan dan

santri/murid yang kuat
Semua santri wajib
menggunakan bahan ajar
hulliwudd lil kutub

Cara pemanfaatan
bahan ajar
hullywuud lil kutub
dalam
meningkatkan
kemampuan
membaca kitab
kuning di
Madrasah diniyah
Wustha Adz Dzikra
banyuwangi

keefektifan
pembelajaran
1. Metode
Pembiasaan 1. Kebiasaan berwudlu
2. Membaca hadlarah

Santri diharap melagukan
lagu-lagu huliywudd lalaran
sharaf

Mempelajari dan memahami
keseluruhan materi

Santri hendaknya, membaca,
dan menelaah yang akan
dipelajari

2. Metode penilaian
terhadap bahan
ajar

. Santri diharap mengerjakan

seluruh latihan atau tugas
Santri harus mandiri pada
praktik dan penerapan konsep
dan teori.

Santri melakukan evaluasi
mandiri, dan muroja’ah
Santri wajib menyerahkan
tugas atau latihan kepada
ustadz dan merevisinya jika
perlu.

Santri menempuh test lisan
membaca kitab fathul garib
Data penilaian terhadap
bahan ajar

3. Metode Cepat
Tepat membaca
kitab kuning yang
digunakan

Metode Penggunaan Istilah
yang digunakan dalam bahan
ajar huliywudd ini sengaja
didekatkan dengan istilah
gramatika

Penjelasan paparan dengan
istilah mudah dipahami
Tidak dianjurkan untuk
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hafalan

4. Dianjurkan dengan cara
diulang-ulang

5. Memperbanyak contoh dan
praktik baca redaksi Arab

6. Kuliah umum /klasikal global
oleh muallif sebagai iftitahil
majlis

7. Bersama sama dan kompak
baca hadlarah

8. Melantunkan materi lagu
hulliywudd

9. Adanya Tutorial professional

4. Metode penentuan
Need assessment

(analisis kebutuhan

bahan ajar)

1.

Mencocokkan konsep dan teori
yang dimiliki materi bahan
ajar yang sangat mudah dan
dapat menguasai,

. Materi dalam bahan ajar
mudah dipelajari dan
penjelasannya mudah
dimengerti

. Materi bahan ajar sangat
membantu penguasaan materi
nahwu-sharaf

. Materi bahan ajar dilengkapi
contoh-contoh ibarot/kalimat
kitab fathul garib,

. Bahan ajar mudah dipelajari
dan pembahasan materinya
sistematis

. Susunan materi dalam bahan

ajar sesuai konsep ilmu

nahwu-sharaf,

Isi Bahan ajar memiliki nilai

akhlaq dan nilai ubudiyah,

8. Kemenarikan, kecocokan dan
kemudahan digunakan belajar
bagi santri

Implikasi 1. Materi

pemanfaatan bahan | 1. Implikasi terhadap 2. Media

ajar hullywuud lil Struktur 3. Bahasa,

kutub dalam Pemanfaatan 4. Perorangan/ Kelompok kecil
meningkatkan Bahan Ajar 5. Uji coba lapangan
kemampuan 6. Hasil belajar
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2 3 4
membaca kitab . Penguasaan Isim, fi’il dan
kuning di huruf, klasifikasi isim

Madrasah Diniyah
Woustha Adz Dzikra
Banyuwangi

2. Bahan Ajar
Hulliywudd
lilkutub Jilid 1

mualimujarrad, mazid , shahih-
mu’tall, mudzakkar, muanntas
dan isim jamid (mashdar,
alam, musammyat dan adad)

. Capaian Santri mampu

mengurai perbedaan isim, fi’il
dan huruf, memaparkan
Klasifikasi isim muali
mujarrad, mazid , shahih —
mu’tall, mudzakkar, muanntas
dan isim jamid (mashdar,
alam,musammyat dan adad)

3. Bahan Ajar
Hulliywudd
lilkutub Jilid 11

. Penguasaan Isim musytaqq,

kata turunan, nakirah, ma’rifat
(dlomir, isyarah, maushul,
alam, muhalla bi-al, dan isim
mudlof pada ma’rifat), isim
mabni dan mu’rab

. Capaian Santri memahami

isim musytaqq (kata turunan,
nakirah, ma’rifat (dlomir,
isyarah, maushul, alam,
muhalla bi-al, dan isim
mudlof pada ma’rifat), isim
mabni dan mu’rab.

4. Bahan Ajar
Hulliywudd
lilkutub Jilid 111

. Penguasaan Klasifikasi fi’il

(mujarrad, mazid, shahih,
mu’tall, lazim, muta’addi,
jamid, mutasharrif, ma’lum,
majhul, mabni dan mu’rab
(fi’il mudlari’ shahih akhir,
mu’tall akhir dan af’al
khamsah), huruf mabani dan
ma’ani.

. Capaian Santri memahami

klasifikasi fi’il mulai mujarrad,
mazid, shahih, mu’tall, lazim,
muta’addi, jamid, mutasharrif,
ma’lum, majhul, mabni dan
mu’rab (fi’il mudlari’ shahih
akhir, mu’tall akhir dan af’al
khamsah), huruf mabani dan
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ma’ani.

5. Bahan Ajar
Hulliywudd
lilkutub Jilid 1V

7. Penguasaan Struktur kalimat
marfuat al asma’ (isim-isim
yang dibaca rafa’ disebut
umdah/SP) dan penerapan jilid
seblumnya

8. Capaian Santri memahami
struktur kalimat marfuat al
asma’ (isim-isim yang dibaca
rafa’ disebut umdah/SP)
sebagai penerapan dari
pengusaan jilid 1,2 dan 3.

6. Bahan Ajar
Hulliywudd
lilkutub Jilid V

9. Penguasaan Struktur kalimat
manshubat al asma’ (isim-
isim yang dibaca nashab
disebut fudlah atau
pelengkap) dan makfudlat al
asma’ (isim-isim yang dibaca
jar).

10. Capaian Santri
memahami struktur kalimat
manshubat al asma’ (isim-
isim yang dibaca nashab
disebut fudlah atau
pelengkap) dan makfudlat al
asma’ (isim-isim yang dibaca
jar). Dan santri sudah muali
mampu secara mandiri
membaca teks arab gundul

seperti fathul garib

Keberhasilan dikembangkan sesuai dengan tujuan yang dicapai dan pokok-

pokok materi pembelajaran yang disajikan kepada santri. Aspek yang diukur ialah

kompetensi yang dimiliki santri yang dinyatakan dalam kompetensi dasar dan

indikator sebagai hasil kegiatan belajar santri. Pengembangan alat pengukur

keberhasilan ini terdiri atas standar penilaian terhadap kemampuan santri

menyelesaikan tugas dan latihan yang disajikan, instrument penilaian kemampuan
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menjelasakan kaidah nahwiyah-sharfiyah, instrument penilaian kemampuan santri

membaca teks arab gundul sesuai dengan kaidah nahwiyah dan sharfiyah.



BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab V akan disajikan diskusi antara hasil penelitian dengan teori
yang telah ditawarkan sebelumnya pada bab kajian pustaka. Pada bab ini akan
dihadirkan tentang pemanfaatan bahan ajar Holliywood Lil Kutub yang mencakup,
Latar Belakang, Metode, dan Implikasi Pemanfaatan Bahan Ajar Hullywuud lil
kutub Dalam Meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah
diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi

Dari data-data yang didapat melalui kegiatan penelitian telah
diorganisaikan atau ditemakan pada bab IV. Semua data-data yang berkaitan
dengan Latar Belakang, Metode, dan Implikasi Pemanfaatan Bahan Ajar
Hullywuud lil kutub dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning,
kemudian dilakukan dialog dan analisis data secara mendalam dengan teori
tentang pemanfaatan bahan ajar Tarihoran, Naf’an, dan Sungkono dkk, Andi
Prastowo, Depdiknas tahun 2008 dan Bahan Ajar Hulliywudd lilkutub. peneliti
gunakan sebagai dasar membangun konsep pemanfaatan bahan ajar Bahan Ajar
Hulliywudd lilkutub (grand Theory)

A. Analisis Data Temuan Penelitian
Literature Islam pada zaman dahulu kita kenal dengan istilah “Kitab
kuning” yang merupakan sumber materi Pendidikan Agama Islam yang
merupakan pengejewantahan kandungan al Qur’an dan al Hadits. Kitab kuning
sebagamana dikemukakan Martin van Brueinessen dalam bukunya berjudul

“Pesantren and Kitab Kuning” : Maintenance and Continuation of a Tradition
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of Religious Learning” telah lama dikenal akrab oleh kalangan pondok
pesantren di Kawasan Nusantara, berupa lembaran-lembaran kertas berwarna
kuning disertai komentar (syarh) pada sisi tengah margin atau bersambung
(hasyiyyah) dengan teks pokok (matan) kitab tersebut menjadi karakter yang
khas untuk menyebut teks klasik ini dan menyematkannya sebagai warisan
kekayaan intelektual ulama’.

Dari buku martin tersebut seorang orientalis sebelum Martin yang
tertarik melakukan penelitian di pesantren, bernama L.W.C, van den Berg
dalam laporan hasil risetnya berjudul “Pesantren Curriculum” pada tahun
1886, ia menyebutkan secara rinci koleksi “kitab kuning yang berada dan
dipelajari di pesantren Jawa dan Madura berkisar 50 judul dan beberapa kitab
dijelaskan oleh Berg sebagai materi inti dalam kurikulum yang diaplikasikan
di pesantren. Sedangkan pada tahun 1990, Martin dalam risetnya menemukan
sekurangnya 900 judul kitab kuning yang tersebar dalam klasifikasi keilmuan

Islam dan digunakan dalam kurikulum pesantren pada saat itu. 2

Dari para peneliti tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
pentingnya mengerti tentang hakikat kitab kuning. Sedangkan kita sebagai
masyarakat Nusantara perlu melestarikan kajian-kajian kitab kuning yang
memang menjadi rujukan umat Islam Nusantara. Sehingga tradisi tradisi kajian
kitab kuning di Mushollah, Masjid masjid ataupun di Madrasah diniyah tetap

perlu dilestarikan dan dikembangkan.

! Martin Van Bruinessen “Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat”(Jogjakarta. Gading Publishing.
2020) 5

2 Mahzumi,Fikri, Kitab Kuning: Jejak Intelektual Pesantren . (Article - January 2016 Uinsa
Surabaya)
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Dalam mengkaji kitab kuning secara mendalam tidak lepas dari peran
Ustadz atau Kiai yang mahir dalam baca tulis dan mengamalkan ajaran-ajaran
kitab kuning yang menjadi kajian utama pondok pesantren maupun lembaga
pendidikan keagamaan Islam. Kiai merupakan gelar yang diberikan kepada
orang yang mengasuh pesantren oleh masyarakat. Gelar tersebut diberikan oleh
karena sesorang menjadi pengasuh pesantren dan memiliki keahlian di bidang
ilmu agama dan kharisma. Jabatan seorang Kkiai, menjadi patron bagi
masyarakat sekitar. Dalam pandangan Martin VVan Bruinessen, kiai memainkan
peranan sebagai tokoh yang lebih sekedar seorang guru.® Posisi kiai di
pesantren, menaruh kepercayaan besar dari para santri dan masyarkat. Clifford
Geertz mengungkapkan bahwa, masyarakat “abangan” secara moral-psikis
menjadi makmum terhadap ketokohan kiai. Dengan ketokohannya, kiai yang
bertugas mendidik dan mengayomi masyrakat, dengan begitu mudah
memobilisasi massa, sehingga dengan mudah melawan pemerintah kolonial
Belanda dan Jepang pada masa penjajahan.”

Di pondok pesantren kiai merupakan tokoh utama yang memiliki
peran penting dalam menjalankan sistem pendidikan pesantren sebagai
lembaga pendidikan. Segala kebijakan dan pengambilan keputusan tentang
manajemen pesantren berada pada kendali seorang kiai. Jajaran pengurus
pesantren dalam hal ini hanya sebagai pelaku teknis dari kebijakan kiai.
Dengan kata lain, kiai berposisi sebagai direktur atau dalam istilah pesantren,

dikenal dengan pengasuh. Dalam memimpin pesantren, kiai memiliki beragam

® Martin Van Bruinessen, NU Tradisi Relasi-Relasi Kuasa Pencarian Wacana Baru
(‘Yogyakarta; LKIS, 1994), 21

* Bachtiar Effendi, Nilai-Nilai Kaum Santri, dalam Dawam Rahardjo (Ed.), Pergulatan
Dunia Pesantren (Jakarta: P3M, 1985),51
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model dan strategi dalam upaya mengembangkan pendidikan pesantren.
Setiap kiai, memiliki atau menggunakan model dan stragi berbeda-beda
tergantung kecenderungan seorang kiai masing-masing, sehingga tidak heran
bila pesantren memiliki model pengembangan tersendiri termasuk konsenstrasi
pada pengembangannya.

Pengertian bahan ajar (instructional materials) secara garis besar
terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara
terperinci, jenis-jenis materi ajar yang terdiri dari: a. pengetahuan (fakta,
konsep, prinsip, prosedur), b. keterampilan, c. dan sikap atau nilai. Materi
pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dapat dibagi menjadi empat jenis,
yaitu: fakta, konsep, prinsip dan prosedur.”

Huliywudd lil kutub adalah bahan ajar yang digunakan untuk
pembelajaran nahwu-sharaf dengan cara cepat dalam waktu relatif singkat
yakni hanya ditempuh satu semester dalam memudahkan santri mampu baca
kitab kuning yang berbahasa Arab gundul tanpa syakal (tanda baca).
Huliywudd ini adalah rumusan dan formulasi dari beberapa Kkitab
nahwulshraraf atau basic grammatika bahasa Arab klasik diramu dan
disajikan.®

Bahan ajar Hulliwudd lil kutub secara sistematis dengan bahasa yang
mudah dimengerti oleh pemula meski tidak bisa dipungkiri semua materi sejak
lama sudah ada dan terdapat dalam Kkitab-kitab utama ilmu nahwu-sharaf

seperti al Ajurumiyah, al Amrithiy dan Alfiyah namun huliywudd memiliki

5 Tarihoran, Naf’an, “Pengembangan Kurikulum”, (Lequen Press, Banten. Edisi Revisi 2017),
109-110
® Pondok Pesantren Rodliman Baburridlo. “Bahan Ajar .............. 2020. 3.
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diferent atau ciri pembeda dengan kitab kitab tersebut bahkan dengan bahan
ajar kitab-kitab nahwu-sharaf lainnya dalam menyajikan dan menyuguhkan
materi ilmu nahwu-sharaf.

Tujuan penggunaan bahan ajar hulliwood lil kutub adalah
memudahkan Mendalami isi, konten muatannya serta cakupannya dengan
tujuan agar supaya para santri pemula (mubtadi) di awal pembelajarannya tidak
merasa terbebani dengan pembelajaran nahwu-sharaf yang selama ini di
pesantren/madrasah. menjadi hal yang menakutkan jika dengan hafalan bait-
bait nahwu yang berjumlah ratusan seperti nadhom al Amrithiy dan ribuan
seperti Alfiyah yang mana mereka enggan dan malas belajar disiplin ilmu satu
ini padahal merupakan ilmu Basic yang wajib dipelajari dan diketahui lebih
dulu sebelum ilmu —ilmu yang lainkarena dengan menguasainya akan menjadi
mudah memahami makna al Qur’an dan Hadits nabi Muhammad SAW

Manfaat menggunakan bahan ajar bahan ajar Huliywudd lil kutub
adalah untuk mempermudah murid/santri bisa baca kitab kuning dengan bahan
ajar Huliywudd juga dapat mengantar anak didik untuk bisa menterjemah al
Qur’an secara harfiyyah yakni tarjim perkata dan pada akhirnya memahami
maksud tujuan, kesan dan pesan yang terkandung dalam kalam (kalimat)
bahasa sumber yakni bahasa Arab baik ayat ayat al Qur’an atau hadits nabawi
maupun kitab kuning (literature of Arabic)’

Merupakan sebuah inovasi di kalangan pondok esantren adalah
membuat  pembelajaran kitab kuning yang disebut seperti bahan ajar

huliywudd il kutub ini. Materi huliywuddlil kutu badalah sebuah materi

7 Pondok Pesantren Rodliman Baburridlo. “Bahan Ajar Hullywood Bil Kutub” (Rogojampi
Banyuwangi. 2020). 5 .
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nahwu-shorof atau gramatika bahasa Arab dasar yang menjadi alat untuk
memahami dan menguasai kitab kuning, merupakan materi rumusan dan
ringkasan dari beberapa kitab nahwu shorof vyaitu  Jurumiyah, Imrithi,
Alfiyah dan lainnya seperti Jami’ ad Durus al Arabiyyah. Bahan ajar
huliywudd lil kutub ini dapat mempermudah santri dalam memahami dan

mempraktekkan kaidah-kaidah bahasa Arab ke dalam kitab kuning.

Materi huliywudd lil kutub merupakan materi yang dikembangkan
peneliti dalam meningkatkan kemampuan santri dalam membaca serta
memahami kitab kuning bagi santri madrasah diniyah wustha setingkat anak
usia smp. Kitab kuning yang dimaksud adalah kitab kuning dasar dan sedang
seperti Safinatunnaja, Fathul Qorib dan kitab figih lainnya. Huliywudd lil
kutub beda dengan materi ajar pembelajar kitab kuning yang lain , ia memiliki
keunikan, ciri khas dan karakeritik yang berbeda dengan materi membaca
kitab kuning lainnya. Ciri khas materi huliywudd lil kutub adalah : (a)
Pembahasan diawali dengan istilah dalam bahasa Indonesia yang dikenal dan
familier dalam memory otak santri, Seperti membahas kalimah dan kalam
dalam materi huliywudd lil kutubmenyebut kata dan kalimat, kata adalah
kalimah, sedangkan jumlah adalah kalimat., Jumlah juga bisa disebut kalam,
(b) penyerdehanaan istilah dan menyebutkan contoh sebelum istilah, (c)
dilengkapi dengan table, skema, model latihan, desainnya pun menarik dan
dilengkapi pula dengan nadhaman (bait-bait syair lagu) yang dinyanyikan
dengan irama lagu-lagu yang menarik, seperti tashrifan dengan irama garuda
pancasila, posisi Isim dalam kalimat dengan irama lal wathon, dan kaana dan

saudar-saudaranya dengan irama lagu indung-indung.
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Kitab kuning merupakan kitab yang berisi ilmu-ilmu keislaman, figh
khususnya, yang ditulis atau dicetak dalam bahasa Arab, Melayu, Jawa, Sunda
dan sebagainya tanpa memakai harakat atau syakal (tanda baca/baris).
Sehingga kadang ia juga disebut sebagai “kitab gundul”. Penyebutan kitab
kuning dikarenakan pada umumnya kitab-kitab tersebut dicetak pada lembaran
kertas berwarna kuning. Kitab kuning memiliki format tersendiri yang
menjadi ciri khas dan warna kertas kekuning-kuningan. ®

Dilihat dari warnanya yang unik maka Kitab tersebut lebih dikenal
dengan sebutan kitab kuning. Namun dalam perkembangannya akhir-akhir ini
ciri khas tersebut telah mengalami perubahan. Kitab kuning cetakan sekarang
ini sudah banyak memakai kertas putih sebagaimana pada umumnya dipakai
di dunia percetakan. Juga banyak yang tidak ”gundul” lagi karena telah diberi
syakl untuk mempermudah si pembacanya, Bahkan sebagian besar kitab
kuning sudah dijilid tidak Khurasan lagi. °

Mempelajari Kitab kuning yang berbahasa arab seperti kitab-kitab
hadits ataupun tafsir al- Qur’an tidaklah mudah, karena dibutuhkan didiplin
ilmu ilmu alat atau kaidah Bahasa Arab. Ilmu alat yang dimaksud adalah
nahwu, sharaf, lughah, dan balaghah. IImu tersebut menjadi studi paling
diprioritaskan di pesantren sebagai upaya untuk menjadikan santri sebagai
kader-kader yang memiliki pemahaman benar dan baik terhadap al Qur’an dan

as Sunnah melalui penjelasan ulama dalam kitab kuningnya. Semua ilmu-ilmu

® Mustofa, Kitab Kuning Sebagai Literatur Keislaman Dalam Konteks Perpustakaan Pesantren
Jurnal Tibanndaru VVolume 2 Nomor 2, Oktober 2018

° Mustofa, Kitab Kuning Sebagai Literatur Keislaman Dalam Konteks Perpustakaan Pesantren
Jurnal Tibanndaru VVolume 2 Nomor 2, Oktober 2018
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tersebut jika dipelajari dengan bahan ajar klasik yang masih murni teks arab

maka akan sulit dan butuh waktu lama.

Atas dasar itulah pondok pesantren mendapat tuntutan untuk
berinovasi cerdas dalam menganalisis dan mendesaign pembelajaran kitab
kuning, agar pembelajaran lebih efektif dan efisien tidak perlu waktu yang
lama (thuluzzamaan), serta menyenangkan, Sehingga dengan metode belajar
cepat harapannya selain menguasai ilmu-ilmu agama melalui kitab kuning
santri juga punya banyak waktu untuk mempelajari bidang-bidang lainnya
harus dimilikinya. Santri harus mempunyai berbagai kompetensi dan
keterampilan guna memenuhi kebutuhan hidupnya dan tuntutan zaman di

masa kini maupun masa mendatang. *°

1. Bagaimana Latar Belakang Pemanfaatan Bahan Ajar Hullywuud lil
kutub Dalam Meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di
Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi
a. Latar belakang pemanfaatan bahan ajar terhadap kebutuhan ideal

Madrasah Diniyah dalam meningkatkan kemampuan Santri

Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikal yang bertujuan
untuk memberi tambahan pengetahuan agama Islam kepada pelajar-
pelajar yang merasa kurang menerima pelajaran agama Islam di
sekolahannya. Keberadaan lembaga ini sangat menjamur dimasyarakat

karena merupakan sebuah kebutuhan pendidikan.

1% Sholihan, Strategi Pembelajaran Kitab Kuning Melalui Bantuan Materi Al-Miftah Lil Ulum Di
Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan. (Cendekia: Jurnal Studi Keislaman Volume 4, Nomor 2,
Desember 2018; P-Issn 2443-2741; E-1ssn 2579-5503)
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Penyelenggaraan Madrasah Diniyah mempunyai Ciri berbeda dan
Orientasi yang beragam. perbedaaan tersebut disebabkan oleh faktor
yang mempengaruhinya, seperti latar belakang yayasan atau pendiri
Madrasah Diniyah, Budaya Masyarakat Setempat.

Diterapkannya PP No.55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama
dan Keagamaan merupakan wujud perhatian Pemerintah untuk berjalan
bersama-sama  masyarakat dalam  mengembangkan  pendidikan
keagamaan. Hal ini membuka jalan yang lebih luas bagi pengembangan
dan penguatan pendidikan keagamaan yang dijalankan oleh masyarakat
melalui berbagai program yang bersifat penguatan, fasilitas dan berbagai
dukungan serta bantuan.*

Di masa mendatang, perhatian, dukungan dan upaya-upaya
peningkatan mutu pendidikan diniyah, khususnya Madrasah diniyah,
diharapkan dapat lebih ditingkatkan lagi. Terlebih saat ini tetap
ditetapkan Peraturan Menteri Agama No. 13 Tahun 2014 tentang
Pendidikan Keagamaan yang disamping memberikan standar yang lebih
baik mengenai berbagai aspek masyarakat untuk berpartisipasi aktif
dalam pendidikan keagamaan.*?

Maka dari itu, Pendidikan keagamaan Islam merupakan bagian
penting dari kehidupan masyarakat Islam di Indonesia. Kebutuhan ideal
dengan masyarakat mayoritas Muslim di Indonesia maka Madrasah

Diniyah menjadi benteng kekuatan agama di Nusantara. Karena bisa

" Mohsen “Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah “ (Jakarta: Pengantar
Ditjen Pendidikan Islam Direktur Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 2014)01

'2 peraturan Menteri Agama No. 13 Tahun 2014” Penyelenggaran Madrasah Diniyah/Keagamaan.
(Jakarta; Kemanag RI. 2014). 2
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dilaksanakan di Mushalla, surau, madrasah keagamaan ataupun
kelompok-kelompok pengajian dalam bentuk kajian taklim dan lainnya,
merupakan buah dari proses institusionalisasi pendidikan keagamaan
yang begitu kuat dimasyarakat yang sudah berjalan sejak lama, bahkan
sebelum kemerdekaan. Semangat dan perjuangan masyarakat tersebut
patut diberi apresiasi terutama oleh Pemerintah.
. Latar belakang pemanfaatan bahan ajar dari dukungan dan motivasi
stakeholder yang kuat
Berkembangnya Madrasah diniyah perlu Dukungan dan motivasi
stakeholder yang kuat agar bisa berkembang dengan memperhatikan
paling tidak pada tiga pilar utama Madrasah Diniyah ; Pilar Filosofis,
sebagai pijakan bahwa Madrasah Diniyah adalah fardhu ‘ain untuk
dipertahankan sebagai lembaga “fafaqquh fiddin” melalui sumber
pembelajaran pada kitab-kitab kuning yang merupakan ide, cita-cita dan
simbol keagungan pesantren. Pilar Sosiologis, sebagai referensi bahwa
Madrasah Diniyah tidak berada dalam ruang kosong, tetapi bagian dari
sitem sosial yang luas dan dinamis, sehingga eksistensi Madrasah
Diniyah tidak sekedar sebagai pelengkap, tetapi diharapkan menjadi
pilihan utama dan. Pilar Yuridis, sebagai dasar mengembangkan
kearifan bahwa di Indonesia berlaku sistem pendidikan nasional,
sehingga jenis, bentuk dan perjenjangan satuan pendidikan yang

namanya Madrasah Diniyah harus menyesuaikan dengan regulasi
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pendidikan yang tertuang dalam peraturan perundang undangan.®
Setelah adanya penetapan peraturan perundang-undangan akan
membuat Madrasah Diniyah berdiri semakin kokoh dan terus
berkembang di setiap daerah. Terutama Madrasah diniyah Adz Dzikra
Banyuwangi dengan adanya ide serta gagasan dari berbagi pihak untuk
berkembang khususnya peningkatan kualitas sumber daya manusia
(SDM) baik dari unsur santri/siswa maupun para ustadznya perlu
dukungan pengembangan yang kuat dari pemerintah, masyarakat,
pengelola pendidikan, serta wali murid yang ada. Sehingga terwujud
madrasah diniyah yang unggul dan maju baik dari segi kualitas mupun
kuantitasnya.
c. Latar belakang pemanfaatan bahan ajar dari tujuan pembelajaran yang
jelas
Tujuan pembelajaran di Madrasah diniyah pada umumnya adalah
Memberikan bekal kemampuan dasar kepada santri agar dapat
mengembangkan kehidupannya sebagai: a) Muslim yang beriman,
bertagwa, beramal saleh dan berakhlakul karimah; b) Warga negara
Indonesia yang berkepribadian, percaya pada diri sendiri, serta sehat
jasmani dan rohani, Membina santri agar memiliki pengalaman,
pengetahuan, keterampilan beribadah, sifat, sikap dan perilaku terpuji
yang berguna bagi pengembangan pribadinya, Mempersiapkan santri

untuk dapat mengikuti pendidikan agama Islam.14

3 Sumarsih Anwar, “Kualitas Madrasah Diniyah Takmiliyah Dalam Perspektif Standar Pelayanan
Minimal Pendidikan”, Jurnal “Al-Qalam”, Volume 23 Nomor 1 Juni 2017. him. 141.

' peraturan Menteri Agama No. 13 Tahun 2014” Penyelenggaran Madrasah Diniyah/Keagamaan.
(Jakarta; Kemanag RI. 2014). 2
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Tujuan Pembelajaran Huliywudd Lil Kutub dari bentuk dan
tampilannya yang luar biasa dan isi mendalam, konten muatannya
serta cakupannya dengan tujuan agar supaya para santri pemula
(mubtadi) di awal pembelajarannya tidak down dan tidak merasa
terbebani dengan pembelajaran nahwu-sharaf yang selama ini di
pesantren menjadi momok yang menakutkan terlebih dengan hafalan
bait-bait nahwu yang berjumlah ratusan seperti nadhom al Amrithiy
dan ribuan seperti Alfiyah, yang mana mereka enggan dan malas
belajar disiplin ilmu satu ini padahal merupakan ilmu Basic yang
wajib dipelajari dan diketahui lebih dulu sebelum ilmu-ilmu yang lain
karena dengan menguasainya akan menjadi mudah memahami makna
al Qur’an dan Hadits nabi Muhammad SAW.

d. Latar belakang pemanfaatan bahan ajar dari sistem manajemen, struktur
Madin yang kompak, system yang kuat

Pengelolaan dan pengembangan kurikulum Madrasah Diniyah
Takmiliyah berpegang pada prinsip kesatuan dalam kebijakan dan
keberagaman dalam pelaksanaan. Kesatuan dalam kebijakan berarti
bahwa kurikulum Madrasah Diniyah Tamiliyah yang ditetapkan
merupakan kurikulum dasar yang dijadikan acuan bagi kegiatan
pembelajaran Madrasah Diniyah Tamiliyah dan pencapaian hasilnya.
Keberagaman dalam pelaksanaan berarti bahwa pelaksanaan
kurikulum Madrasah Diniyah Tamiliyah dapat dilakukan dengan

berbagai metode yang sesuai dengan kondisi daerah dan kemampuan
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masing-masing Madrasah Diniyah Tamiliyah™.
e. Latar belakang pemanfaatan bahan ajar dari keinginan kuat untuk
berinovasi dan Sumber daya berkualitas

Madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan keagamaan non
formal yang cukup mengakar di masyarakat. la tumbuh dari
masyarakat oleh masyarakat, dan untuk masyarakat. Dukungan,
dorongan dan pembinaan tang dilakukan Pemerintah terhadap
lembaga ini bersifat fasilitatif. Artinya masyarakat tetap mempunyai
kewenangan untuk melakukan inovasi dan berbagai Pengembangan
pada model pendidikan tersebut.

Pemerintah hanya memberikan batasan-batasan umum yang dirasa
perlu bagi pengembangan Madrasah Diniyah Takmiliyah dengan tetap
memperhatikan keunikan dan keunggulan lokal di masing-masing
tempat dimana lembaga itu dijalankan. Sebagai bagian dari pendidikan
keagamaan dan sistem pendidikan nasional, Madrasah Diniyah
menjadi pilar utama pembangunan bangsa dalam siapkan generasi
mendatang yang mempunyai pengetahuan agama, berwawasan dan
mempunyai keterampilan hidup yang memadai dan berkarakter mulia
berkat penghayatan yang mendalam terhadap ajaran Islam

f. Latar belakang pemanfaatan bahan ajar terhadap ketersediaan bahan ajar
hulliywood lil kutub yang sesuai nahwu-sharaf.

Agar hasil pembelajaran dapat menggambarkan karakteristik

proses pembelajaran, maka perlu memerhatikan beberapa prinsip

!> peraturan Menteri Agama No. 13 Tahun 2014” Penyelenggaran Madrasah Diniyah/Keagamaan.
(Jakarta; Kemanag RI. 2014). 9
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evaluasi pembelajaran sebagai berikut: Keterpaduan antara Nahwu sorrof
secara umum dengan bahan ajar Hulliywudd lil kutub, sehingga
menghasilkan kesesuaian dalam evaluasi serta dapat dilakukan dengan
prinsip keterpaduan antara tujuan instruksional, bahan ajar (material)
pembelajaran dan metode pembelajaran dengan ketersediaan bahan ajar
sempurna pembelajaran yang istiqomah.

. Latar belakang pemanfaatan bahan ajar nahwu-sharaf

Pengembangan bahan ajar Nahwu sorrof diatur dalam kurikulum
Madrasah Diniyah. Dimana kurikulum merupakan unsur elementer
dalam pendidikan, selain guru dan peserta didik. Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.

Di madrasah Diniyah Adz Dzikra Banyuwangi dalam
pengembangan bahan ajar Hulliwudd lil kutub mudah menentukan Aspek
yang dinilai, Petunjuk penggunaan produk bahan ajar yang mudah,
Menjaga konsistensi penulisan latin maupun arab, Dikembangkan dengan
banyak contoh-contoh berupa ayat-ayat al-Qur’an. Sehingga mudah
penggunaannya bagi ustadz dan muridnya untuk saling berinteraksi yang
baik.

. Latar belakang pemanfaatan bahan ajar dari keterkaitan bahan ajar
huliywudd lil kutub dengan bahan ajar nahwu-sharaf

Di madrasah Diniyah wustha Adz Dzikra Banyuwangi dalam
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pengembangan bahan ajar Hulliwudd lil kutub materi nahwu shorof
dipraktekkan  langsung  menggunakan  kitab  klasik.  Dengan
memaksimalkan pemahaman buku materi ajar nahwu sharaf yang
sistematis serta buku bahan ajar mudah difahami santri.

i. Latar belakang pemanfaatan bahan ajar dari kondisi pembelajaran melalui
bahan ajar huliywudd lil kutub yang dapat meningkatkan kemenarikan
dan keefektifan pembelajaran

Prinsip pelaksanaan kurikulum merupakan esensi dari kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dalam madrasah diniyah kurikulum dan pembelajaran dijalankan dengan
mengembangkan  prinsip-prinsip  sebagai  berikut:  Fleksibilitas,
berorientasi pada tujuan, efektifitas dan efisiensi, kontinuitas, serta
berprinsip pada pendidikan seumur hidup.*®

Di madrasah Diniyah wustha Adz Dzikra Banyuwangi dalam
pengembangan bahan ajar Hulliwudd lil kutub Pemanfaatan yang
maksimal, Adanya Minat belajar santri/murid yang kuat, Semua santri
wajib menggunakan bahan ajar hulliwudd lil  kutub untuk
menyamaratakan kemampuan siswa dalam pembelajaran, proses
pembelajaran serta hasil pembelajaran.

2. Bagaimana Metode pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah
diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi

Struktur kurikulum adalah kerangka umum program pengajaran

'® peraturan Menteri Agama No. 13 Tahun 2014” Penyelenggaran Madrasah Diniyah/Keagamaan.
(Jakarta; Kemanag RI. 2014). 5



134

yang diberikan pada tiap tingkat dan jenjang pendidikan Madrasah
Diniyah yang meliputi: Satuan mata pelajaran yang diberikan pada
Madrasah Diniyah yang menentukan tentang frekuensi dan alokasi
waktunya dalam satu minggu, serta Program pengembangan diri dan
pembiasaan akhlakul karimah santri'’.

a. Metode Pembiasaan pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah
Wustha Adz Dzikra Banyuwangi.

Kegiatan pembelajaran Madrasah Diniyah mengintegrasikan
penguasaan teori, pemantapan praktek, dan pembiasaan akhlakul karimah
melalui suri tauladan (uswatun hasanah).'® Begitupula pembiasaan teknis
yang dilakukan oleh Madrsah diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi
dengan melalui pembiasaan sehari-hari dengan pembiasaan berwudlu,
Membaca hadlarah, Santri diharap melagukan lagu-lagu huliywudd
lalaran sharaf, Mempelajari dan memahami keseluruhan materi, Santri
hendaknya, membaca, dan menelaah yang akan dipelajari.

b. Metode penilaian (evaluasi) dalam pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil
kutub di Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi.

Evaluasi (penilaian) pembelajaran adalah suatu usaha untuk
mengumpulkan bebagai informasi secara berkesinambungan, menyeluruh
dan obyektif terhadaap proses dan hasil belajar santri yang dijadikan
dasar untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya. Dengan demikian

langkah langkah penilaian di Madrasah Diniyah pada umumnya dengan

v Permenag Rl 2014 : 6
18 Permenag Rl 2014 : 6
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prinsip evaluasi, sasaran evaluasi, fungsi evaluasi, system evaluasi,
tahapan evaluasi, dan laporan hasil penilaian.

Di Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi dengan
pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub Santri diharap mengerjakan
seluruh latihan atau tugas sebagai berikut : Santri harus mandiri pada
praktik dan penerapan konsep dan teori, Santri melakukan evaluasi
mandiri, dan muroja’ah, Santri wajib menyerahkan tugas atau latihan
kepada ustadz dan merevisinya jika perlu, Santri menempuh test lisan
membaca kitab fathul garib.

. Metode Cepat Tepat dalam pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub

Anjuran kemenag RI dalam pedoman penyelenggaraan Madrasah
diniyah dipaparkan tentang supervise. Dimana suparvisi merupakan
bagian dari usaha untuk meningkatkan mutu pembelajaran pada
Madrasah Diniyah. Pusat perhatian supervisi adalah perkembangan dan
kemajuan santri, oleh karena itu supervisi berpusat pada peningkatan
kemampuan profesional guru dengan segala aspeknya, seperti perbaikan
metode dan teknik mengajar, perbaikan cara dan prosedur penilaian, serta
penciptaan kondisi yang layak bagi perkembangan kemampuan guru,
termasuk sarana dan prasarana pendidikan.

Supervisi dilakukan secara berkelanjutan dan berkesinambungan
oleh Kepala Madrasah Diniyah Takmiliyah dan pengawas dari Kantor
Kementerian Agama setempat. Tujuan supervisi adalah membina dan
mengembangkan program pendidikan agar kegiatan pembelajaran dan

program pendidikan berjalan efektif dan efisien.
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Di Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi dengan
pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub Metode yang sudah inovatif
untuk tidak menggunakan supervise pembelajaran. Akan tetapi untuk
penguuasaan pendidik dan santri cukup professional memanfaatkan bahan
pembelaran hulliwudd lil kutub. Hal ini karena bahan ajar ini penggunaan
Istilah yang digunakan dalam bahan ajar huliywudd ini sengaja didekatkan
dengan istilah gramatika, Penjelasan paparan dengan istilah mudah
dipahami, Tidak dianjurkan untuk hafalan, Dianjurkan dengan cara diulang-
ulang, Memperbanyak contoh dan praktik baca redaksi Arab, Kuliah umum
/klasikal global oleh muallif sebagai iftitahil majlis, Bersama sama dan
kompak baca hadlarah, Melantunkan materi lagu hulliywudd, Adanya
Tutorial professional.

. Metode penentuan Need assessment (analisis kebutuhan bahan ajar)
Pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dalam membaca kitab
kuning di Madrasah Diniyah Adz Dzikra

Bahan ajar merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran
yang berisi materi pembelajaran, metode, batasan dan evaluasi yang
dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi dasar.
Bahan ajar dirancang dan ditulis oleh guru untuk menunjang proses
pembelajaran.

Jenis bahan ajar berdasarkan subjeknya terdiri dari 2 jenis, yaitu : 1.
Bahan ajar dirancang untuk proses belajar yang berbentuk seperti buku,
handouts. Bahan ajar dirancang namun dapat dimanfaatkan kembali

misalnya film dan koran Bahan ajar menurut fungsinya yaitu terdiri dari 3
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kelompok : bahan presensi, bahan referensi, bahan belajar mandiri Tujuan
pembuatan bahan ajar yaitu: Membantu peserta didik memahami materi,
Memudahkan peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran,
Menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang menarik Fungsi bahan
ajar :
1. Pembelajaran Klasikal,
a. Satu-satunya informasi dan pengawas serta proses pembelajaran
b. Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran
2. Pembelajaran individual
a. Sebagai media utama dalam proses pembelajaran
b. Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi peserta
didik dalam memperoleh informasi.
c. Sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya
3. Pembelajaran kelompok
a. Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok
b. Sebagai bahan pendukung bahan utama untuk meningkatkan motivasi
belajar
. Metode penentuan Need assessment (analisis kebutuhan bahan ajar)
Dalam pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub di Madrasah
Diniyah Adz Dzikra yaitu dengan mencocokkan konsep dan teori yang
dimiliki materi bahan ajar yang sangat mudah dan dapat menguasai,
Materi dalam bahan ajar mudah dipelajari dan penjelasannya mudah
dimengerti, Materi bahan ajar sangat membantu penguasaan materi

nahwu-sharaf, Materi bahan ajar dilengkapi contoh-contoh ibarot/kalimat
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kitab fathul qarib, Bahan ajar mudah dipelajari dan pembahasan
materinya sistematis, Susunan materi dalam bahan ajar sesuai konsep
ilmu nahwu-sharaf, Isi Bahan ajar memiliki nilai akhlag dan nilai
ubudiyah, kemenarikan, kecocokan dan kemudahan digunakan belajar
bagi santri.

3. Bagaimana Implikasi pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub
dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di
Madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra Banyuwangi
a. Implikasi terhadap struktur pemanfaatan bahan ajar

Jika dilihat dari penggunaannya Menurut Hernawan, bahan ajar
dikelompokkan ke dalam dua jenis yaitu sebagai berikut19. Printed
materials, misalnya handout, buku pelajaran, modul dan programed
materials. Electronic Materials, misalnya CD interactive, TV dan radio.
Struktur bahan ajar ditentukan dengan Materi, Bahasa, Perorangan/
Kelompok kecil, Uji coba lapangan.

Pemanfaatan bahan ajar digunakan dalam pembelajaran individu
maupun kelompok. Menurut Ida Malati Sadjati dalam pembelajaran
individual, bahan ajar memiliki beberapa peran, yaitu:

Media utama dalam proses pembelajaran, misalnya bahan ajar
cetak atau bahan ajar cetak yang dilengkapi dengan program audio visual
atau komputer; alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi
proses siswa memperoleh informasi; penunjang media pembelajaran

individual lainnya, misalnya siaran radio, siaran televisi, dan

19 .
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teleconferencing.
. Implikasi pada hasil belajar dengan pemanfaatan Bahan Ajar Hulliywudd
lilkutub Jilid 1

Penguasaan Isim, fi’il dan huruf, klasifikasi isim mualimujarrad,
mazid, shahih-mu’tall, mudzakkar, muanntas dan isim jamid (mashdar,
alam, musammyat dan adad).

Capaian Santri mampu mengurai perbedaan isim, fi’il dan huruf,
memaparkan klasifikasi isim muali mujarrad, mazid , shahih —mu’tall,
mudzakkar, muanntas dan isim jamid (mashdar, alam,musammyat dan
adad)

. Bahan Ajar Hulliywudd lilkutub Jilid I

Penguasaan Isim musytaqq, kata turunan, nakirah, ma’rifat
(dlomir, isyarah, maushul, alam, muhalla bi-al, dan isim mudlof pada
ma’rifat), isim mabni dan mu’rab.

Capaian Santri memahami isim musytaqq (kata turunan, nakirah,
ma’rifat (dlomir, isyarah, maushul, alam, muhalla bi-al, dan isim mudlof
pada ma’rifat), isim mabni dan mu’rab
. Implikasi pemanfaatan bahan ajar Hulliywudd lilkutub Jilid 111

Penguasaan Klasifikasi fi’il (mujarrad, mazid, shahih, mu’tall,
lazim, muta’addi, jamid, mutasharrif, ma’lum, majhul, mabni dan mu’rab
(f’il mudlari’ shahih akhir, mu’tall akhir dan af’al khamsah), huruf
mabani dan ma’ani.

Capaian Santri memahami klasifikasi fi’il mulai mujarrad, mazid,

shahih, mu’tall, lazim, muta’addi, jamid, mutasharrif, ma’lum, majhul,
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mabni dan mu’rab (fi’il mudlari’ shahih akhir, mu’tall akhir dan af’al
khamsah), huruf mabani dan ma’ani.
. Implikasi pemanfaatan bahan ajar Hulliywudd lilkutub Jilid 1V

Penguasaan Struktur kalimat marfuat al asma’ (isim-isim yang
dibaca rafa’ disebut umdah/SP) dan penerapan jilid seblumnya

Capaian Santri memahami struktur kalimat marfuat al asma’
(isim-isim yang dibaca rafa’ disebut umdah/SP) sebagai penerapan dari
pengusaan jilid 1,2 dan 3.
. Implikasi pemanfaatan bahan ajar Hulliywudd lilkutub Jilid V

Penguasaan Struktur kalimat manshubat al asma’ (isim-isim
yang dibaca nashab disebut fudlah atau pelengkap) dan makfudlat al
asma’ (isim-isim yang dibaca jar).

Capaian Santri memahami struktur kalimat manshubat al asma’
(isim-isim yang dibaca nashab disebut fudlah atau pelengkap) dan
makfudlat al asma’ (isim-isim yang dibaca jar). Dan santri sudah muali

mampu secara mandiri membaca teks arab gundul seperti fathul garib



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1) Latar belakang pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dalam
meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah Diniyah
Wustha adz Dzikra Banyuwangi ada beberapa hal latar belakang
pemanfaatan bahan ajar ; Pertama, Kebutuhan ldeal Wustha adz Dzikra
Banyuwangi Kedua, Dukungan dan motivasi stakeholder yang kuat, Ketiga,
Tujuan pembelajaran yang jelas. Keempat, Terdapat manajemen, struktur
Madin yang kompak, system yang kuat. Keinginan yang kuat dan SDM
yang berkualitas. Kelima, Ketersediaan bahan ajar hulliywood lil kutub yang
sesuai nahwu-sharaf

2) Cara pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dalam meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah Wustha Adz
Dzikra Banyuwangi dengan Cara pembiasaan, Cara Cepat tepat, Cara
Penilaian, Cara penentuan Analaisis kebutuhan Ajar (Need Assesmen),
dengan pembelajaran klasikal, pembelajaran individual, dan pembelajaran
kelompok.

3) Implikasi pemanfaatan bahan ajar hullywuud lil kutub dalam meningkatkan
kemampuan membaca kitab kuning di Madrasah diniyah Wustha Adz
Dzikra Banyuwangi. Sangat berimplikasi terhadap manajemen dan struktur
pemanfaatan bahan Ajar, keberhasilan pemanfaatan bahan ajar Hulliwudd lil
kutub Jilid 1-5 dapat meningkatkan kualitas ketepatan dan kecepatan baca

kitab kuning siswa baik dari segi keilmuan maupun pemahaman dan
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pengamalan yang dajarkan di madrasah diniyah Wustha Adz Dzikra
Rogojampi Banyuwangi.
B. Saran

a. Produk hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar materi
pembelajaran nahwu sharaf untuk meningkatkan kemampuan membaca
kitab kuning bagi santri madin wustha.

b. Bahan ajar yang dihasilkan juga dapat dijadikan materi pendamping dalam
membaca kitab hadits dan tafsir.

c. Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk pemanfaatan bahan ajar
nahwu sharaf untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning
bagi santri madin wustha.

d. Pemanfaatan bahan Ajar ini memberikan wawasan bagi santri madin
wustha di pondok pesantren maupun non pesantren hususnya dan bagi
umat Islam pada umumnya tentang urgensi ilmu nahwu sharaf dalam kitab
kuning sebagai khazanan kekaayan intelektual dan ilmu syari’at Islam.

e. Semoga hadirnya pemanfaatan bahan ajar ini menggugah semangat
peneliti lain untuk mengembangkan bahan ajar nahwu sharaf pembelajaran
nahwu sharaf untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning
bagi santri madin wustha sehingga ilmu nahwu sharaf semakin banyak

dikenal dan dipelajari.

Peneliti sangat menyadari betapa penelitian ini masih sangat terdapat
kekurangan yang disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan reverensi
peneliti. Maka dengan ini peneliti akan selalu terbuka dan menerima keritik

serta saran dari para peneliti terdahulu dan para peneliti yang akan datang.
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Sehingga nantinya akan dicapai bentuk ideal sebuah penelitian yang bisa
membawa manfaat bagi keutuhan dan pengembangan Madrasah diniyah,

Pondok Pesantren, lembaga pendidikan Islam



Daftar Pustaka

A. Mukti Ali, 1997 “Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini”, Jakarta: Rajawali
Pres

Abdul Manab, 2015 Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Yogyakarta:
Kalimedia

Abdullah, Muzakki, 2015 Pengantar Studi Nahwu, Yogyakarta: ldea Pers
Yogyakarta

Adaptasi dari Indrianto, Nino. Rancangan Bahan ajar Pendidikan Agama Islam
dengan Pendekatan Interdisipliner di Perguruan Tinggi (Studi
Pengembangan di Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Jember dan Fakultas Illmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya.
(Disertasi-Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.)

Afdoluddin,Mujiyono Wiryotinoyo dan Hadiyanto , Analysis And Discovery
Model For Learning Yellow Book In Pesantren, Jambi University, Indonesia.
The Online Journal of New Horizons in Education - October 2017 VVolume 7,
Issue 4

Ahmad Mushthofa Al Maraghi,Tafsir Al Maraghi. Al Makatabh Asy
Syamilah.HIm. 199,Juz 30

Al Baijuri, 1994 “Syarah Al Allamah al Baijuriala Ad Durrog Al bahiyah
nadhmil Ajurumiyah ”. Surabaya; Al Hidayah

Al Khudlari, Muhammad, 1996 Haasyiah al Khudlori ‘Ala Ibni Agil, ( Semarang :
Toha Putra ).

Ali Hasan Al-‘Aridl, 1994 Sejarah dan Metodologi Tafsir, Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada

Bachtiar Effendi, 1985 ”Nilai-Nilai Kaum Santri, dalam Dawam Rahardjo
(Ed.), Pergulatan Dunia Pesantren” Jakarta: P3M

Bin Muhammad Salim,Mushtafa Al-Ghulayaini, Jami’ ad Durus al arabiyah, Al
Maktabah Asy Syamilah. Juz 1

Dahlan, Ahmad Zaini As-Sayyid, Syarah Matn Al Alfiyyah Al Mulagqob Bil
Azhaar

144



145

Dahlan, Zaini, “Hazanah Kitab Kuning: Membangun Sebuah Apresiasi Kritis”
(Jurnal Ansiru Pai VOL. 3 No. 1. Januari — Juni 2018 )

Dapertemen Pendidikan Nasional, 2015 “Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
I, (Jakarta: Balai Pustaka

Definisi-Pengertian.com adalah berbagai referensi. “Definisi Pengertian
Pemanfaatan”, artikel diakses pada tanggal 21 Desember 2019, Pukul 06.57
WIB dari http://www.definisi pengertian.com/2015/07definisi-pengertian-
pemanfaatan.html.

Departemen Agama RI, 2003 “Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah
Pertumbuhan dan Perkembangannya”, Jakarta

Depdiknas. 2008 “Penjelasan tentang Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan” Jakarta”: Depdiknas.

Depdiknas. 2008 “Penjelasan tentang Peraturan Pemerintah RI No0.19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan ”(Jakarta”: Depdiknas

Desyani, Rahma. 2016 Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Bahasa Arab Untuk
Kelas | Sekolah Dasar Islam Terpadu (Tesis—Pascasarjana Program Studi
Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta

Farida Rahim, 2011 “Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar; Jakarta: Bumi
Aksara

Fitriliza, dan Fahmi, Ari Khairurrijal, Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa
Arab Melalui Metode Contoh Morfologi (Penelitian Tindakan Di Fakultas
Agama Islam). http://journa. UHAMKA .ac.id/index.php/jpi. Volume 8, No 2
November, 2017

Gazali Rahman 2010 “Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam mengefektifkan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Polewali”. Tesis
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar

Habib hanafi, dkk., “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan dan Persepsi Kemudahan
Website UB terhadapSikap Pengguna dengan Pendekatan TAM”, Artikel
diakses pada tanggal 25 Oktober 2019 dari
http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id.

Hidayah, Nur Syafa’atul. 2017 Pengembangan Bahan Ajar Melalui Pendekatan
Saintifik Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits Kelas VII Di MTs Negeri Krian



146

Sidoarjo.(Tesis--Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, Surabaya

Imam Bawani, 2016 Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, Sidoarjo: Kazanah
lImu

Indrawari, Karliana. Pengembangan Bahan Ajar pendidikan Agama Islam dengan
Medote Al Qur’an Tematik, Jurnal Cendekia Vol. 17 No 1, Januari - Juni
2019

Indrianto, Nino. 2011Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Multikultural Bagi Siswa Kelas XII SMAN 2 Kediri.
(Tesis—Program Pasacsarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, Malang

Indrianto, Nino. 2019 RancanganBahan ajarPendidikan Agama Islam dengan
Pendekatan Interdisipliner di Perguruan Tinggi(Studi Pengembangan di
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember dan Fakultas
lImu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Disertasi--Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

Ismail Nawawi, 2012 Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta: Dwiputra Pustaka
Jaya

J. Lexy, Moleong, 2004 Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda
Karya

J.L. Moleong 2010, Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: Remaja Rosyda
Karya

John Creswell, 2015 Riset Pendidikan: Pendidikan, Perencanaan dan Evaluasi,
Riset Kualitatif dan Kuantitatif, diterjemahkan oleh Helly Prajitno Soetjipto
dkk, Yogyakarta: Pustaka Timur

JW. Creswell, 2003. Research Design Qualitative, Quantitative and Mixed
Methods Approaches Second Edition New Delhi: Sage Publications

Kanwil Kemenag Jawa Timur “Majalah Mimbar” pada edisi oktober 2020
Kemenag RI, 2005 Al Quran dan Terjemahnya,
Komarudin, Edi dan, Sudjatnika, Tenny, Pelatihan Membaca Kitab Kuning Dan

Mengirab Kalimat Berbahasa Arab Di Majlis Ta’lim At-Taubah Cibiuk
Garut



147

Komarudin, Edi dan, Sudjatnika, Tenny, Pelatihan Membaca Kitab Kuning Dan
Mengirab Kalimat Berbahasa Arab Di Majlis Ta’lim At-Taubah Cibiuk
Garut

Liana, Eka. 2018 Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. ( Tesis--Program
Magister Keguruan Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu
PendidikanUniversitas Lampung Bandar Lampung

M. Asy’ari, “Method Of Nahwu In Arabic Learning, Akademika”: Jurnal
Pemikiran IslamVol. 24, No. 02 July — December 2019

M. Ja’far Shodiq. 2007, “Peranan Pembelajaran Kitab Kuning”, Malang:
Misykat

M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almansur, 2014. Metodologi Penelitian
Kualitataif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media

MA Sahal Mahfudz, 1994 “Nuansa Fikih Sosial”, Yogyakarta; LKiS
Mahzumi,Fikri, Kitab Kuning: Jejak Intelektual Pesantren . (Article - January
2016 Uinsa Surabaya)

Martin Van Bruinessen, 1994 ”NU Tradisi Relasi-Relasi Kuasa Pencarian
Wacana Baru” Yogyakarta; LKIS

Martin Van Bruinessen; 2020 “Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat” Jogjakarta.
Gading Publishing

Marwan Saridjo, : 2001 “Sejarah Pondok Pesantren”, Yogyakarta

Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, 1994 “Metode Penelitian Survey Jakarta:
LP3ES,

Miles,M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,J. 2014. Qualitative Data Analysis, A
Methods Sourcebook, Edition 3. USA: Sage Publications. Terjemahan Tjetjep
Rohindi Rohidi ; Jakarta: Ul-Press

Moeliono 1993, Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta: Balai Pustaka

Moh Anwar, 2009 “llmu Sharaf : Terjemah Matan Kailani dan Nadzom Al
Maksud, cet ke 15 Bandung : Sinar Baru Algesindo

Mohsen “2014 “Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah “
(Jakarta: Pengantar Ditjen Pendidikan Islam Direktur Pendidikan Diniyah dan



148

Pondok Pesantren Peraturan Menteri Agama No. 13 Tahun 2014”
Penyelenggaran Madrasah Diniyah/Keagamaan. (Jakarta; Kemanag RI1. 2014)

Musthofa, Kitab Kuning Sebagai Literatur Keislaman Dalam Konteks
Perpustakaan Pesantren Jurnal Tibanndaru Volume 2 Nomor 2, Oktober2018

Mustofa, 2018 “Kitab Kuning Sebagai Literatur Keislaman Dalam Konteks
Perpustakaan Pesantren , Jurnal Tibanndaru VVolume 2 Nomor 2, Oktober

Nasucha, Juli Amaliya,2019. Pengembangan Multimedia Pembelajaran Al-
Qur’an Dengan Metode At-Tartil Berbasis Android Di Sidoarjo. (Disertasi--
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya,Surabaya

Patton Michael Quinn, 1990 “Qualitative Evaluation and Research Methods
(Newbuy Park: Sage Publication

Pengasuh Pesantren Rodliman Baburridlo; 2021 ”Dokumen” Pengantar Buku
Bahan Ajar Hulliywood lil kutub

Peraturan Menteri Agama No. 13 Tahun 2014” Penyelenggaran Madrasah
Diniyah/Keagamaan. Jakarta; Kemanag RI. 2014

Pondok Pesantren Rodliman Baburridlo. 2020 “Bahan Ajar Hullywood Bil
Kutub” (Rogojampi Banyuwangi.

Prastowo, Andi. 2016, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan
Praktik. Jakarta : PT. Fajar Interpratama Mandiri

Profil Madrasah Diniyah Wustho Adz Dzikra Rogojampi Banyuwangi

Qodri Azizi, 2003. Pendidikan Agama Islam Membangun Etika Sosial, Semarang,
Aneka llmu

Robert K. Yin, 2015 “Studi Kasus: Desain dan Metode” Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada

Roiva, Umi Fatimatur “Pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
dan Budi Pekerti dan Implikasinya pada perilaku keagamaan Siswa (Studi
Multisitus di SMA Negeri 8 Malang dan SMA Negeri 7 Malang”. Tesis
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
: 2018

Sholihan, Strategi Pembelajaran Kitab Kuning Melalui Bantuan Materi Al-Miftah
Lil Ulum Di Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan. (Cendekia: Jurnal Studi



149

KeislamanVolume 4, Nomor 2, Desember 2018; P-Issn 2443-2741; E-lIssn
2579-5503)

Sugiyono, 2013 Metode Penelitian Administrasi Metode R&D, Bandung: Alfabeta

Suharsimi Arikunto: 1993, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik;
Jakarta: Rieneka Cipta

Sumarsih Anwar, “Kualitas Madrasah Diniyah Takmiliyah Dalam Perspektif
Standar Pelayanan Minimal Pendidikan”, Jurnal “Al-Qalam”, Volume 23
Nomor 1 Juni 2017

Sungkono. Dkk 2003 “Pengembangan dan Pemamfaatan Bahan Ajar Modul
Dalam Proses Pembelejaran” Yogyakarta. FIP UNY

Sutrisno Hadi, 2010 “Metodology Research Il Yogyakarta: Ando Offset

Tarihoran, Naf’an, 2017 “Pengembangan Kurikulum”, Lequen Press, Banten.
Edisi Revisi

Taufiqul Hakim, 2003 “Amitsilati : Metode Praktis Mendalami Al Qur’an Dan
Membaca Kitab Kuning ”, Jilid I, Jepara; Al Falah Offset

Umiarso & H. Nur Zazin. 2007 “Pesantren di Tengah Mutu Pendidikan:
Menjawab Problematika Konteporer Manajemen Mutu Pesantren”,
Semarang: RaSAIL Media Group

Zaenuri, Muhammad, 2016 “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Untuk
Program Pesantren Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab IAIN
Surakarta ”. Tesis--Universitas Negeri Surakarta, Surakarta

Zaenuri, Muhammad, Analisis Buku Ajar Belajar Membaca Kitab Kuning Metode
Ibtida'i Karya Mujahidin Rohman, Arabia: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab
IAIN Surakarta

Zahra. A. 2017 Pengembangan Bahan Ajar Syair Berbasis Kearifan Lokal:Modul
Dan Compact Disc Untuk Kelas IXMadrasah Tsanawiyah Di Palembang.
Disertasi-Program Studi Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (Uin) Raden Fatah Palembang, Palembang

Zamakhsyari Dhofier, 2016, “Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup
Kiai”, Jakarta: LP3ES

Zein, Husnaini. 2018 Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Integratif Al-
Quran Dengan Pendekatan Saintifik Pada Kurikulum 2013 untuk



150

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Madrasah TsanawiyahDi
Provinsi Riau. (Disertasi Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, Riau)



Cover Bahan Ajar Hulywudd Li Kutub

MATERI AJAR
MEMBACA KITAB KUNIN}%\
B

MATERI AJAR
MEMBACA KITAB KUNIN.‘?'\
~

"SULTTUD UL YR
widll 2g il

MATERI AJAR
MEMBACA KITAB KUNIhi?.\




	01. cover.pdf (p.1)
	02. PERSETUJUAN.pdf (p.2)
	03. PENGESAHAN.pdf (p.3)
	04. ABSTRAK.pdf (p.4-6)
	05. KATA PENGANTAR.pdf (p.7-8)
	06. PERSENBAHAN.pdf (p.9)
	07. DAFTAR ISI.pdf (p.10-14)
	DAFTAR ISI

	08. BAB I.pdf (p.15-28)
	09. BAB II.pdf (p.29-89)
	10. BAB III.pdf (p.90-106)
	11. BAB IV.pdf (p.107-132)
	12. BAB V.pdf (p.133-154)
	13. BAB VI.pdf (p.155-157)
	14. Daftar Pustaka.pdf (p.158-164)

